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ABSTRAK

Nama : TAVIANTO

Program Studi: Program Stud: Timur Tengah dan Islam
Kekhususan Ekonomi Keuangan Syariah

Judul . Strategi Brand Positioning Wakaf Uang Berdasarkan Analisis Brand
Image Pada Umat Islam di Jakarta dan Sekitamya.

Penelinan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana menetapkan brand positioning
darn wakaf vang dengan melalui analisis brand image pada umat Isiam di Jakarta dan
sekitarnya. Fakta bahwa citra wakaf uang masih rendah di mata umat Islam menjadi
alasan dilakukan penelitian ini. Metode statistik yang dipergunakan adalah analisis faktor.
Salah satu hasil kesimpulan adalah masith banyak umat Islam yang belum pemah
mendengar tentang wakaf uang. Selain 1tu wakaf masih dipersepsi hanya dilakukan oleh
orang kaya yang memiliki harta berlebih. Dalam hal penetapan positioning, sebaiknya
diposisikan berdasarkan high louch posifioning yaitu penetapan posisi berdasarkan
sentuhan tingkat tinggi melalui pendekatan emosional berupa kesolehan beragama.

Kata kunci:
Brand positioning, brand image, wakaf uang, analisis faktor, umat Islam
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ABSTRACT

Name : TAVIANTO

Study Program : Middle East and Islamic Studies Programme
Specialization in Islamic Finance and Economics

Title . Strategy of Cash Wagqf Brand Positioning based on Brand Image
Analysis to Moeslem People around Jakarta City

This research aims to observe how to define brand positioning in cash waqf by using
brand image analysis to Moeslem people around Jakasta city. The reason of this
reasearch 1s the fact that cash waqf understanding among Islamic community still
lower. Statistic method which is used is the factor analysis. One of the conclusions is
that there 1s still a few moslem who knew on cash waqf. Cash waqf is known as an act
done by rich people who has an excess money. So in its positioning it is better to be
based on high touch positioning that is positioning based on emotional approach such as
a good religious.

Keyword:
Brand positioning, brand image, cash wagf, factor analysis, moeslem people.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

L Latar Belakang

Wakaf  diambil dari kata kerja bahasa Arab "wagafa” yang berarti menahan atau
berhenti. Dalam pengertian yang lebih lengkap dikatakan wakaf adalah “Tahbiisul
Ashi wa Tasbiilul Manfaak”, yaitu menahan suatu barang dan memberikan
manfaatnya. Dalam hukum Islam, wakaf berarti menyerahkan suatu hak milik yang
tahan lama (zatnya) kepada seseorang atau Nazhir (pengelola wakaf), baik berupa
perorangan maupun badan pengelola, dengan kesepakatan bahwa hasinya akan

digunakan untuk hal-ha! yang sesuai dengan syariat ajaran Islam.

Dalam Islam, distribusi kesejahteraan ke masyarakat dapat dilakukan melalui
zakat, infaq, sedekah dan wakaf, Zakat, infaq dan sedekah telah sering kita dengar
pengelolaannya. Tidak demukian dengan wakaf, masih terdengar jarang sekalt

umat Islam melakukan pembayaran wakaf berupa uang,

Dalam sistem ekonomi Islam di Indonesia, wakaf uang belum banyak
dieksplorasi dengan maksimal. Padahal wakaf vang sangat potensial sebagai salah
satu instrumen pemberdayaan ekonomi umat Islam. Saat ini wakaf uang merupakan
salah satu usaha yang tengah dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran wakaf

dalam bidang ekonom

I. Perumusan Masalah

Di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk I[slam terbesar di dunia saat ini, maka

terdapat potensi untuk mengumpulkan wakaf vang vyang lebih besar. Realisast

wakaf uang pada periode 2006/2007 sebesar Rp. 2,3 milyar lebih sementara potensi

yang ada dengan perhitungan menggunakan beberapa asumsi adalah sebesar Rp 3

trilyun. Permasalahan yang dituangkan dalam penelitian ini adalah:

a) Adanya dugaan bahwa brand image dari wakaf uang masih rendah di mata umat
Istam di Indonesia. Untuk itu penefitian ini bermaksud mengungkapkan mengapa

brand image wakaf vang masih rendah.
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b) Selanjutnya penelitian ingin mengetahui faktor-faktor apa yang dapat mendukung

peningkatan brand positioning pada wakaf uang.

II1. Tujuan Penelitian

Sesual dengan pertanyaan penelitian diatas, maka penelitan im diharapkan akan

mampu menjawab pertanyaan penelitian yang terdiri dari:

1. Dapat mengetahui penyebab rendahnya brand image wakaf uvang di mata
masyarakat saat mi.

2. Dapat menemukan brand positioning wakaf vang,

IV. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian  dilakukan berdasarkan teori merk serta dengan kerangka

pemikiran sebagat berikut:

INPUT PROSES OUTPUT
Persepsi Konsumen Thd '
Produk Wakaf Llang '
Karakteristik Produk Jenis2 .
Wakaf Uanq Asosiasi Mcrk
Persepsi Konsumen Y e Menguntungkan
Umat Islam P Asosiasi Merk Brand Image
Manfaat Produk Wakaf Uang
Kekuatan Mcnonjol
o Asosiasi Merk ¢
Brand
Keunikan Menonjol Positioning
| Asosiasi Merk Wakaf

Untuk mendapatkan gambaran brand image wakaf uang, maka dilakukan analisis
atas brand association. Hal-hal yang menonjol dalam brand image akan dapat

membentuk brand positioning wakaf vang.
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V.

Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat faktor negatif dan faktor positif yang mempengaruhi brand image

pada umat Islam di Indonesia tentang pelaksanaan wakaf uang.

2. Faktor-faktor negatif pada brand image wakaf vang lebih besar pengaruhnya
dibandingkan faktor-faktor positif, schingga menyebabkan brand image
secara keseluruhan menjadi negatif.
3. Dan 6 variabel brand image wakaf uang, variabel karakteristik produk dan
variabel persepsi konsumen diduga menjadi pendorong faktor-faktor negatif
pada wakaf uang.
V1.  Hasil Analisis
No | Variabel Faktor Penjelas fractor Loading | Pengaruh (+) / (-)
la | Karakteristik Praktis 0.847 ()
Konflik 0,759 ()
Kaya 0,658 (-)
1b | Persepsi Bank 0,817 )2
Kelola 0,802 (+)
lc | Manfaat Sosial &Pemerataan 0,703 (+)
Peran Pemerintah 0,762 (-} ()
Investast 0,747 (+)

2 Favaourability | Bahagia 0,925 (+)
Nyaman 0,904 +)

3 Kekuatan 't Abadi 0,746 (+)
Modal 0,746 (H)

4 Keunikan Variasi Produk 0,843 (+)
Investasi 0,894 (+)

VII. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian i, penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l.

Terdapat hal-hal

vang memberikan brand image negatif dan positif dan

produk wakaf uang di kalangan umat Islam di Jakarta dan sekitarnya, yaitu :

il
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a. Varnabel “konflik”, “kaya” memberikan citra negatif dan wakaf uang.
Variabel ini merupakan persepsi dari masyarakat untuk berwakaf harus kaya
sehingga dari vanabel ini sulit dirubah,

b. Variabel “bank” dan “peran pemerintah” cenderung negatif karena saat ini
pelaksanaan wakaf uang belum merupakan bagian dart produk bank dan
masyarakat belum mendengar adanya bank Islam di Indonesia  vang
menawarkan wakaf uang, baik berupa sertifikat wakaf uang ataupun bentuk
investasi wakaf uang lainnya. Variabel “peran pemerintah” negatif karena
belum terlihat peran pemerintah dalam memasarkan wakaf uang melalui
sosialisasi di media massa, surat kabar, televeisi dan sebagainya.

¢. Dari anggapan responden umat Islam terhadap ‘Pengenalan Wakaf Uang’
terlihat bahwa sebesar 48% responden belum pernah mendengar dan
mengetahui istilah wakaf vang, 47% pemah mendengar wakaf vang dan
berminat mengetahut lebth lanjut dan 5% pernah mendengar wakaf uang

namun tidak tertarik untuk mengetahui lebih lanjut..

2. Positioning dapat dilakukan dengan melihat “manfaat” produk, “kekuatan yang
menonjol” dan “keunikan yang menonjol”. Hasil survei menunjukkan “memberi
manfaat’, “kebahagiaan” dan”produk investast yang menarik” dapat dijadikan
alternatif pengembangan wakaf. Dari “Sentuhan Tingkat Tinggi” (High Touch
Positioning) pendekatan emosional berupa kesolehan beragama dapat dijadikan

faktor pendorong berkembangnya wakaf,

VIII. Saran

Berdasarkan  hasil analisis  dan pembahasan penelitian ini, penulis  ingin
membertkan rekomendast atau saran bagt berbagai pthek yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai wakaf uang, sebagai berikut :

I. Wakaf uang adalah sesuatu yang bisa dikembangkan dengan berbagai variasi
misalkan  dengan skema reksadana, skema obligasi dengan memberikan

peranjian akan adanya bagi hasil yang diwakafkan dan bagi hasil yang diambil
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untuk keuntungan investor (wakif). Skema investasi seperti ini cukup menark

untuk dilakukan penelitian dan pembahasan lebih lanjut.

2. Variabel ‘investasi” merupakan variabel yang memberikan citra positif dalam
pelaksanaan wakaf uang. Beberapa penelitian mengenal investast dalam wakaf
telah dilakukan oleh berbagai peneliti termasuk dari Indonesia, namun demikian
masih belum banyak peneliti yang melakukannya. Untuk itu penulis sarankan
agar dilakukan penelitian mengenai kemungkinan implementasi investast wakaf

pada bank syanah di Indonesia.

3. Perlu keterhbatan bank syariah dalam menangani wakaf uang dengan

memobilisasi sumber-sumber wakaf dan membiayai berbagai macam proyek.

4. Penelitian selanjutnya perlu diarahkan kepada bentuk-bentuk investasi wakaf.

VIII. Saran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam catatan sejarah Islam, wakaf telah  dilaksanakan baik dalam bentuk
konvensional dalam arti bentuk wakaf berupa benda-benda tidak bergerak maupun
wakaf benda bergerak berupa uang. Wakaf tunai atau wakaf uang temyata telah
dipraktikkan sejak awal abad kedua. Seperti dikatakan Antonio (2005) yang mengutip
hadits yang di nwayatkan oleh Imam Bukhan, menjelaskan bahwa Imam Az Zuhn
{wafat 124 H) salah seorang ulama terkemuka dan peletak dasar hadits mengeluarkan
fatwa yang berisi anjuran melakukan wakaf dinar dan dirham untuk pembangunan

sarana dakwah, sosial dan pendidikan umat Islam.

Di Indonesia, wakaf uang yang sebelum dekade tahun 2000-an masih jarang
terdengar di perbincangkan dalam pembahasan studi Islam, saat ini mulai menjadi
wacana baru. Salah satu penggagas wakaf uang adalah Mannan, dari Bangladesh
melalui tulisannya yang berudul “Struciural Adjusments and Islamic Voluntary
sector with special reference to Bangladesh” (1995). Mannan telah memaparkan
konsep Islam yang bercorak kerakyatan yaitu wakaf uang (cash waqf} dalam Forum
Kajian Ekonomi Islam IV di Harvard University, yang juga diikutt oleh peserta dari

Indonesia.

Sebenamya wakaf bukanlah sesuatu hal yang baru, wakaf telah diperkenalkan
sejak masa Nabi Muhammad SAW dan para sahabat. Pada masa itu wakaf menjadi
salah satu sumber dana yang besar untuk mendukung kegiatan perekonoman pada
masa kekhalifahan. Namun sejalan dengan keruntuhan sistem kekhalifahan dan

menurunnya kekuatan Islam di dunia, maka peranan wakaf menjadi redup.

Dalam Islam, distribusi kesejahteraan ke masyarakat dapat dilakukan melalui
zakat, infaq. sedekah dan wakaf Zakat. infaq dan sedekah telah sering kita dengar
pengelolaannya. Tidak demikian dengan wakaf, masih terdengar jarang sekali

umat Islam melakukan pembayaran wakaf berupa uang, Umumnya, wakaf 1dentik
1

Universitas Indonesia

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009



dengan tanah kuburan, tanah yayasan dan mesjid, sedangkan wakaf benda bergerak
baru mengemuka belakangan int (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal 1).

Dalam sistem ckonorm Islam di Indonesia, wakaf uang belum banyak
dieksplorasi dengan maksimal. Padahal wakaf uang sangat potensial sebagai salah
satu instrumen pemberdayaan ekonomi umat Islam. Saat ini wakaf uang merupakan
salah satu usaha yang tengah dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran wakaf
dalam bidang ekonomi (Direkiorat Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal 71).

Wakaf wang merupakan salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan umat suatu bangsa dengan melibatkan partisipasi aktif dari pihak non
pemerintah, yaitu masyarakat umum. Masyarakat, khususnya golongan kaya,
memiltki kemampuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan dan membantu

masyarakat miskin,

Di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk Islam terbesar di dunia saat ini,
maka terdapat potensi untuk mengumpulkan wakaf uang yang lebih besar. Dalam
kenyataannya saat ini, masih banyak masyarakat yang belum memahami wakaf
maunpun wakaf uang dengan benar, sehingga yang terjadi dana wakaf yang

terkumpul masth relatif sangat kecil dibandingkan potensi yang ada.

Tabel 1.1. Realisasi Penghimpunan Wakaf Uang

Pernode (D;eanl;]a?ﬁ;? ah)
Periode 2001 50.610.000
Pertode 2002 822.451.600
Periode 1423/1424 H (2003/2004) 624.264.100
Periode 1424/1425 H (2004/2005) 389.300.500
Periode 1425/1426 H (2005/2006) 518.912.500
Periode 1426/1427 H (2006/2007) 2.289.180.200
Total 4.694.818.900

Sumber: Tabung Wakal Indonesia (2008)
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Dan Tabel 1.1 dan 1.2 terlihat bahwa realisasi wakaf uang yang tertinggi pada
periode 2006/2007 sebesar Rp. 2 milyar lebih sementara potensi yang ada dengan
perhitungan menggunakan beberapa asumsi adalah sebesar Rp 3 tolyun. Hal itu dapat
terlihat pada Tabel 1.1 dan 1.2 benkut:

Tabel 1.2: Perhitungan Potensi Wakaf Uang di Indonesia

Tingkat Jumlah Tartf Wakaf/ | Potensi Wakal Potens Wakaf
Penghasilan/bulan Muslim bulan Tunaifbulan Tunai / tahun
Rp.500.000 4 juta Rp. 5000 Rp. 20 milyar | Rp. 240 miiyar
Rp. 1ji—Rp.2 ji 3 juta Rp. 10.000 Rp. 30 milyar | Rp. 360 milyar
Rp. 2jL—-Rp.5jt 2 juta Rp. 50.000 Rp. 100 milyar | Rp. 1,20 triliun
Rp.5jt—Rp.10 jt 1 juta Re. 100.000 Rp. 100 milyar | Rp. 120 triliun
Taotal Rp. 3 Triliun

Sumber: Makalah Mustafa E.Nasution (2001}

1.2 Perumusan Masalah
Sebagaimana telah diuratkan diatas bahwa terdapat fakta bahwa  dalam
pengumpulan wakaf uang telah terdapat gap antara realisasi jumlah wakaf uang
dan potensi yang ada Jumlah wakaf vang yang terkumpul sepanjang tahun
2006/2007 dan berbagai lembaga wakaf yang tercatat berdasarkan catatan resmi
Tabung Wakaf Indonesia adalah sekitar Rp. 2,3 milyar dibanding perhitungan diatas
kertas mengenai potensi wakaf uang sebesar Rp 3 talyun per tahun (Nasution, 2005).
Bertolak dart fakta itu, maka imbul pertanyaan apa penyebab teadinya gap
tersebut, apakah dari sisi pengelola (Nazhir), dar sisi konsumen (Wakif), ataukah
dart sisi produk wakaf uang itu sendin. Dari sist pengelola wakaf mungkin
disebabkan karena pengelola wakaf kurang melakukan sosialisasi. Dan sisi
konsumen wakaf mungkin karena konsumen memang belum pernah mendengar atau
sudah pernah mendengar tetapi belum memahami makna wakaf vang dengan baik.
Dari sisi produk adalah karena produk wakaf uang itu sendini yang kurang menarnk,

atau tidak dikemas dengan menank,
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Salah satu upaya meningkatkan pemahaman wakaf uang adalah melalui
strategt  peningkatan brand image pada masyarakat dengan melalui metode
pencitraan yang terstruktur dan terencana kepada umat Islam di Indonesia.

Penelitian ini lebith memfokuskan penelitian pada sisi umat Islam. Diduga
bahwa pemahaman konsumen dalam hal ini umat Islam terhadap wakaf masih belum
memadai. Salah satunya penyebabnya adalah masih rendahnya citra produk wakaf
uang tersebut di mata umat Islam di Indonesia. Citra produk atau lebih dikenal
dengan brand image adalah sekumpulan pandangan, atribut, karaktenistik, asosiasi
dan svatu produk yang terbentuk dan melekat di benak konsumen (Rangkuti, 2002,
hal 244).

Untuk itu penelitian dilakukan dengan meneliti persepsi konsumen terhadap
wakaf uang, khususnya terkait brand image atau kesan atau citra wakaf uang dimata
konsumen yang beragama Islam.

Dengan demikian dalam permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;

a) Adanya dugaan bahwa brand image dari wakaf uang masih rendah di mata
umat Islam di Indonesia, Umat Islam secara umum tidak mengenal dan
mengingat dengan baik. Wakaf uang tidak masuk dalam benak pikiran
masyarakat secara umum. Untuk itu penelitian in1 bermaksud mengungkap
mengapa brand image wakaf uang masih rendah.

b} Setelah diketahut penelitian ingin mengetahut faktor-faktor apa yang dapat

mendukung peningkatan brand positioning pada wakaf vang.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan pada
penelihan im adalah:

1. Mengapa brand image wakaf uang masih rendah ? Mengapa berbagai informasi
yang disampaikan pengelola lembaga wakaf, para ustad, pemerintah cq.
Departemen Agama, MUI atau Badan Wakaf Indonesia belum mencapai benak
konsumen, dan belum memenuhr harapan masyarakat ?

2. Bagaimana menentukan brand positioning untuk wakaf uang ?
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1.3 Tujuan Pegelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelittan diatas, maka penelittan ini diharapkan akan

mampu menjawab pertanyaan penelitian yang terdin dari:

1. Dapat mengetahui penyebab rendahnya brand image wakaf wang di mata
masyarakat saat in1.

2. Dapat menemukan brand positioning wakaf uang,

1.4 Metode Penelitian

Dari sejumlah penelitian mengenai wakaf, khususnya penelitian wakaf uang belum
ditemukan penelitian mengenai brand image wakaf uang. Penelitian-penelitian
sebelumnya melandasi peneliian pada masalah hukum wakaf, masalah faktor-faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk berwakaf, masalah sumber dan penggunaan

wakaf dan sebagainya.

Untuk itu penelitian ini didlakukan dalam uwpaya mengetahmi mengenai
pentingnya brand image wakaf uvang, khususnya mengenal pembentukan brand

positioning yang kuat dalam pemasaran wakaf

Dalam penelitian int akan dipergunakan metode penelitian dengan tahap-tahap
sebagal berikut:
1. Tahapan Penelitian
Desain Pelaksanaan Penelitian
Penelitan Awal

Proses Pengumpulan Data

“oa e

Proses Pengolahan Data

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dan kontribusi yang ingin disumbangkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi para praktisi lembaga pengelola wakaf, hasil penelitian int diharapkan

dapat menjadi masukan dalam membuat program kega untuk manajemen
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pengelolaan wakaf tunai, khususnya dalam memperkuat basis pemasaran wakaf
tunai.

Bagi para praktisi perbankan syanah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pemikiran lain dalam mengelola wakaf tunai dan
mengemas produk wakaftunai ini sehingga menarik minat para nasabah.

Bagi para mghasiswa, akademisi dan para pemerhati ekonomi Islam, hasil
penelitian ini diharapkan membertkan wawasan dan bahan untuk penelitian lebih
lanjut.

Bagi para investor syanah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi altematif

ptlthan investor untuk menanamkan modalnya pada wakaf tunai.

1.6 Ruwang Lingkup Penelitian

Penelitian akan dibatasi pada topik benkut:

l.

Objek Penelitian: Masyarakat umat Islam bertempat tinggal di Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi.

Sasaran: usia 25 tahun keatas.

. Jangka Waktu Penelitian: Mei— Juni 2009.

Tempat Penelitian: Populasi responden diperoleh dari masyarakat umum terbagi
dalam berbagai kalangan pekerjaan. Jumlah kuesioner yang disebarkan sekitar
250 lembar. Kuesioner diseleksi dan dilengkapi, hingga mencapal sekitar 150
responden yang valid. Metode vang digunakan adalah non probability sampling,
sementara prosedur yang digunakan adalah judgement sampling, dimana
responden yang dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh penulis
diantaranya beragama Islam, taat beribadah, berusia 25 tahun keatas, berdomisili
di Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Bogor. Rencana penyebaran kuesioner
dibenkan kepada:

a) Karyawan swasta, diedarkan sekitar 50 kuesioner.

b) Karyawan Peg. Negeri/ BUMN/ Bank Indonesia, sekitar 50 kuesioner.

¢} Uztad, pengurus mesjid, sekitar 25 kuesioner,

d) Jemaah sholat subuh, sekitar 30 kuesioner.
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e} Mahasiswa Ul sekitar 20 kuesioner.
f) Tetangga terdekat, sekitar 50 kuestoner,
g) Lainnya seperti pedagang kaki lima, supir, staf maimah tangga sekitar 25

kuesioner.

1.7 Sistematika Penelitian

Bab 1, merupakan pendahuluan, yang menguratkan tentang latar belakang
penelihan, perumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab 2, menguratkan mengenai landasan teon mengenai wakaf uang termasuk
peninjauan beberapa penelitian terkait dengan wakaf vang. Selanjutnya dibahas
mengenal landasan teor1 merk (brand), brand image, brand association, brand
positioning ; model statistik analisis faktor; kerangka pemikiran dan hipotesis; serta
penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab 3, menjelaskan mengenai metodologi penelitan, yang mencakup tahapan
penelitian, perumusan hipotesis, perumusan data dan pengumpulan data, teknik
analisis data, serta proses pengolahan data.

Bab 4, merupakan bab pembahasan yaifu membahas hasil penelitian yang
diperoleh dari pengolahan data, sehingga dapat menjawab hipotesa yang diajukan
pada awal penelitian.

Bab 5, merupakan kesimpulan dan rekomendasi yang diperoleh penulis

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori Tentang Wakaf Uang
2.1.1 Tinjauan Umum Wakaf

Wakaf  diambil dari kata kerja bahasa Arab “wagafa’” yang berarti menahan atau
berhenti. Dalam pengertian yang lebih lengkap dikatakan wakaf adalah "7ahbiisul
Ashl wa Tasbiilul Manfaah”, yaitu menahan suatu barang dan memberikan
manfaatnya. (Utsaimin, 2008). Dalam hukum Islam, wakaf berarti menyerahkan suatu
hak milik yang tahan lama (zatnya) kepada seseorang atau Nazhir (pengelola wakaf),
baik  berupa perorangan maupun badan pengelola, dengan kesepakatan bahwa
hasilnya akan digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syarat ajaran Islam.
Harta yang diwakafkan keluar dari hak milik yang mewakafkan dan bukan pula
menjadi hak milik Nazhir, tetapt menjadi hak milik Allah untuk masyarakat umum.
Wakaf adalah salah satu lembaga sosial Islam yang sangat dianjurkan dalam
ajaran Islam untuk dipergunakan oleh seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki
yang telah diberikan oleh Allah SWT. Di dalam Al Quran, wakaf tidak disebutkan
secara jelas, namun demikian ada beberapa ayat yang dapat dipergunakan sebagai

dasar hukum wakaf, antara [ain:

267. Wahai orang-orang yang beriman! belanjakanlah (pada jalan Allah)
sebahagian dari hasil usaha kamu yang baik-baik, dan sebahagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganiah kamu sengaja memilih yang
buruk daripadanya (lalu kawnu dermakan atau ke judikun pemberian zakat),
padahal kamu sendiri tidak sekali-kali akan mengambil yang buruk itu (kalau
diberikan kepada kamu), kecuali dengan memejamkan mata padanya. dan ketahuilah,

sesungguhnya Allah maha kaya, lagi sentiasa terpuji. (QS Al Baqarah 2: 267).
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77. Wahai orang-orang Yang berimanm, rukukiah serta sujudlah (mengerjakan
sembahyang), dan beribadatlah kepada Tuhan kamu (dengan mentavhidkaniNya),
serta kerjakanlah amal-amal kebajikan; supaya kamu berjaya (di dunia dan di

Akhirat) (QS Al Haj) 22: 77).

Menurut Undang-Undang RI No.41 tentang Wakaf tahun 2004 dijelaskan
bahwa wakaf adalah perbuatan hukum Wakif untuk memisahkan sebagian benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut
syariah.

Konsep wakaf berjangka waktu tertentu menjadi sangat menarik, yaitu
dengan membolehkan Wakif untuk menyerahkan dana wakaf selama jangka waktu
tertentu yang diinginkannya, misalkan selama 1 tahun, Wakif menyerahkan dana
wakaf ke lembaga keuangan syariah. Selanjutnya dalam periode 1 tahun tersebut
dana wakaf telah memberikan hasil pendapatan tertentu, misalkan 10%, maka
jumiah yang 10% dapat digunakan untuk kesejahteraan umat, dan pokok uangnya
boleh diambil kembali oleh Wakif. Konsep seperti ini dikenal sebagai Deposito
Wakaf Tunai.

Dalam beberapa terminologi figh, rukun wakaf atau unsur-unsur wakaf telah

dikenal ada 6 (enam) rukun wakaf yaitu:
a. Wakif, yaitu orang yang berwakaf
b. Mauquf, yaitu benda yang diwakafkan
¢. Mauquf “alaih, yaitu penerima wakaf
d. Nazhir, yaitu pengelola wakaf
e. lkrar wakaf] yaitu pernyataan / lafaz penyerahan wakaf

f. Jangka waktu
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2.1.2 Problematika Pengelolaan Wakaf Uang

Dari beberapa literatur yang digunakan sebagai referensi, terdapat banyak

permasalahan dalam pengelolaan wakaf uang. Menurut Al-Asyhar (2005) beberapa

permasalahan tersebut diantaranya adalah:

1.

Dari sisi umat Islam yaitu adanya kebekuan pemahaman terhadap wakaf

Pada masa kini masyarakat Islam di Indonesia masih menggunakan kebiasaan-
kebiasaan keagamaan seperti melakukan perbuatan perwakafan tanah secara lisan
atas dasar saling percaya kepada seseorang atau lembaga tertentu. Wakaf
dipandang sebagai amal shaleh yang mempunyai nilai mulia di hadapan Allah
SWT sehingga tidak merasa perlu harus melalut prosedur administrasi. Harta
wakaf dianggap milik Allah semata yang siapa saja tidak akan berani
mengganggu gugat dan menyalahgunakannya karena akan mendapat dosa besar
Paham masyarakat Indonesia tersebut terkesan rendah karena tingginya sikap
kejujuran dan saling percaya dengan yang lain pada masa-masa awal. Pada
praktik pelaksanaan wakaf seperti ini, pada masa berikutnya setelah terjadi
pergantian generasi banyak memunculkan persoalan mengenai kepemilikan harta
wakaf yang berakibat pada timbulnya persengketaan, perselisthan pada harta
wakaf. Perselisihan biasanya karena pihak yang diserahkan sebagai pengelola
wakaf telah berganti generasi selanjutnya banyak yang mengambil alih
kepemilikan tanah wakaf tersebut.

Dari sisi pengelola wakaf,yaitu masih banyak terdapat nadzir wakaf tradisional
yang bersifat konsumtif.

Saat imi masth banyak pengelola wakaf yang bersifat tradisional yang
dipengaruhi ~ oleh minimnya pemahaman mayoritas umat Islam terhadap
persoalan wakaf serta rendahnya kualitas sumber daya manusia di pihak Nazhir
wakaf. Sebagian Wakif menyerahkan harta wakaf lebih didasarkan pada
kepercayaan kepada tokoh agama, kyai, ustadz dan sebagainya, padahal mereka
kurang mampu dalam hal manajerial, sehingga benda-benda wakaf banyak yang
tidak terurus. Dari sekian banyak Nazhir bahkan ada yang justru mengambil
keuntungan secara sepihak dengan menyalahgunakan peruntukan benda wakaf,
seperti menyewakan, menjual kepada pihak ketiga dengan cara yang tidak sah

untuk kepentingan pribadi.
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3. Dari sisi pemerintahan yaitu lemahnya political will
Menurut Al-Asyhar (2005) selanjutnya saat ini  belum terlihat  dukungap
pemerintah, khususnya pemerintah daerah terhadap pemberdayaan wakaf
Meskipun telah ada UU wakaf 2004 serta Badan Wakaf Indonesia sebagai pihak
yang mengawasi lembaga Nazhir, namun dalam pelaksanaannya di daerah masih
mengalami kendala dalam peraturan pelaksananaannya di daerah-daerah. Selain
itu dari sisi anggaran juga belum mendapat perhatian misalkan dengan
mengadakan proyek percontohan pemberdayaan wakaf berskala nasional. Belum
ada pemerintah daerah yang memberi ruang untuk menglokasikan anggarannya

untuk pemberdayaan wakaf secara produktif

2.1.3 Peraturan Perundangan-undangan di Indonesia Tentang Wakaf

Sebagai salah satu langkah strategis untuk meningkatkan peranan wakaf dalam
meningkatkan kesejahteraan umum adalah dengan membuat peraturan-peraturan
yang diharapkan dapat menertibkan pelaksanaan wakaf termasuk pengaturan
lembaga wakaf di Indonesia. Peran Wakaf dalam lembaga keagamaan memiliki
kekuatan ekonomi yang berpotensi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat
secara umum sehingga perlu dikembangkan pemanfaatannya sesuai dengan prinsip
syariah.

Wakaf dalam masyaakat belum sepenuhnya berjalan dengan tertib dan efisien
sehingga dalam berbagai kasus harta wakaf tidak terpelihara dengan sebagaimana
mestinya, misalkan terlantar atau beralih ke pihak ketiga dengan cara melawan
hukum. Keadaan ini disecbabkan tidak saja oleh karena kelalaian atau
ketidakmampuan Nazhir dalam mengelola dan mengembangkan harta wakaf, tetapi
juga sikap masyarakat yang kurang peduli atau belum memahami status benda
wakaf yang seharusnya dilindungi demi untuk kesejahteraan umum sesuai dengan
tujuan, fungsi dan peruntukkan wakaf yang disepakati sebelumnya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pemerintah membentuk seperangkat
peraturan tentang Wakaf untuk memenuhi kebutuhan hukum. Saat ini terdapat 3
peraturan pemerintah yang mengatur khusus mengenai wakaf] yaitu:

I. Undang-Undang No.41 tahun 2004 tentang Wakaf

2. Peraturan Pemerintah R1 Nomor 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf

3. Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Kepala Badan Pertanahan

Nasional Ng, 422 sahun 3004 tentang. Srtifikasi,d anah Wakaf
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2.1.4 Manajemen Pengelolaan Wakaf Uang

Menurut buku Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai yang diterbitkan Direktorat

Pemberdayaan Wakaf, Departement Agama (2008) ada bagian yang menarik terkait

dengan manajemen pengelolaan wakaf wang. Pada dasarnya untuk keberhasilan

pengelolaan wakaf uang oleh Nazhir harus memahami hal-hal berikut:

a)

b)

Sistem Mobilisasi Dana Wakaf

Perlu memahami potensi kekuatan pengumpulan dana wakaf uang. Menurut
Nasution (2001) memberikan asumsi potensi wakaf sebesar 3 trilyun Rupiah
setahun jika dapat dimobilisasi secara nasional di Indonesia. Dengan potensi dana
sebesar itu maka dapat digunakan sebagai sumber pendanaan abadi dalam upaya
melepaskan bangsa dari hutang luar negeri. Asumsi jumlah tersebut dikeiola
melalui reksadana oleh tenaga profesional yang amanah, maka dapat memberikan
hasil yang dapat digunakan untuk kepentingan umat. Social Investment BankLtd
(SIBL) Bangladesh merupakan salah satu contoh yang telah sukses menggalang
dana wakaf dari orang-orang kaya untuk dikelola dan disalurkan kepada rakyat
dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial lainnya melalui
mekanisme produk funding berupa Sertifikat Wakaf Tunai.

Pengelolaan Dana dan Pembiayaan

Untuk menjaga kelanggengan harta wakaf diperlukan dana pemeliharaan.
Menurut Monzer Kahf (1998) gagasan menyisihkan sebagian pendapatan wakaf
untuk merekonstruksi harta wakaf atau untuk meningkatkan modal harta tetap
wakaf tidak dibahas dalam figh klasik. Selanjutnya dia  membedakan
pembiayaan proyek wakaf ke dalam model pembiayaan tradisional dan model
pembiayaan harta wakaf secara institusional. Model pembiayaan yang dibahas
terdiri dari sistem sewa, pembiayaan Murabahah, Isthisna, Ijarah, Mudharabah,
bagi hasil dan sebagainya.(Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal 86)
Manajemen Investasi Dana

Pengelolaan wakaf dapat diinvestasikan ke berbagai bidang sosial, ekonomi,
pendidikan, pertanian, peternakan dsb. Di Turki, wakaf dikelola dalam suatu
proyek joint-venture dalam Waqf Bank & Finance Companys. Di Mesir, wakaf
dikelola oleh Badan Wakaf. Badan Wakaf ini selain menguasai pengelolaan
wakaf juga diberi kewenangan untuk membelanjakan wakaf dengan sebaik-

baiknya. Kebijakan yang diterapkan diantaranya menitipkan hasil harta wakaf di
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bank Islam untuk dikembangkan, pendirian bank-bank Islam, pendirian tanah-
tanah wakaf yang masih kosong untuk dikelola secara produktif, pembelian
saham pada perusahaan-perusahaan.

Perluasan Pemaanfaatan Dana

Dalam praktik banyak harta wakaf di Indonesia yang digunakan untuk mesjid,
mushola, makam, rumah yatim piatu yang dikelola tidak secara produktif dalam
bentuk suatu usaha yang memberikan hasil. Hal ini menyebabkan wakaf tidak
memberikan dampak dalam peningkatan ekonomi rakyat, karena harta wakaf
hanya ditujukan pada masalah badah. Untuk itu perlu diupayakan terobosan
pengelolaan wakaf yang mementingkan pada  peningkatan ekonomi umat,
misalkan dengan melalui instrumen investasi. Pengelolaan ini diharapkan akan
dapat dinikmati oleh masyarakat. Khusus untuk wakaf uang, investasi wakaf uang

dapat dilakukan dimanapun tanpa batas negara.

2.1.5 Prinsip Paradigma Baru Wakaf

Menurut buku Paradigma Baru Wakaf di Indonesia (Direkorat Pemberdayaan Wakaf,

2008) dalam upaya mendorong pemberdayaan wakaf secara produktif periu dipahami

beberapa prinsip paradigma baru wakaf, yaitu:

1.

Prinsip Manfaat Yang Abadi

Dalam beberapa literatur —mengenal sejarah  wakaf pada masa Nabi
Muhammad, praktik pelaksanaan wakaf sangat menekankan pentingnya
menahan keutuhan benda yang diwakafkan. Hal ini dicontohkan oleh Nabi
Muhammad sendin dan selanjutnya diikuti oleh Umar bin Khattab dan
beberapa sahabat Nabi lainnya. Eksistensi benda wakaf tersebut selanjutnya
ditkuti  dengan menyedekahkan hasil pengelolaan benda wakaf tersebut.
Substansi dari ajaran ini adalah pada manfaat dari benda tersebut untuk
kepentingan umat, dimana benda wakaf itu sendiri atau pokok wakaf tidak

habis terpakai, bahkan bisa berkembang sebagai investasi.

Terdapat perbedaan pandangan mengenai eksistensi benda wakaf. Ada golongan
menekankan keabadian benda wakaf, walaupun telah rusak tidak boleh diganti
atau dirombak. Sementara golongan lain “membolehkan” merombak benda
wakaf agar manfaatnya tidak sia-sia.

Contoh yang paling nyata adalah mesjid Nabawi. Bermula dari keinginan Nabi
Muhammad yang ingin mendirikan mesjid, lalu didukung oleh para sahabat dan
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masyarakat Medinah saat itu dan mesjid dibangun atas keasadaran kolektif
melakukan shadaqah jariyyah (wakaf). Pada masa selanjutnya, setelah masa
kenabian berlalu, mesjid dirombak secara total oleh pemerintah setempat hingga
menjadi mesjid yang- paling besar dan megah di dunia saat . Dengan demikian
bangunan yang didasari wakaf masa lampau ini memenuhi prinsip "Keabadian
Manfaat

Bisa dibayangkan apabila bangunan awal mesjid Nabawi dibiarkan begitu saja
sampai saat ini hingga akhirnya roboh atau menjadi cagar budaya karena
memelihara harta wakaf, tanpa memelihara manfaat harta wakaf itu. Dapat
dipastikan umat Islam di dunia tidak akan tahu keberadaan mesjid suci itu

Dari contoh tersebut bisa menjadi bukti bahwa benda-benda wakaf yang tidak
memiliki nilai guna, wajib diberdayakan kembali sehingga dapat memberikan
nilai manfaat yang lebih besar. Banyak contoh di Indonesia, bahwa benda wakaf
misalkan tanah wakaf untuk tempat ibadah, menjadi tidak memiliki manfaat oleh

karena menzhan eksistensi tempat ibadah tersebut tanpa memelihara manfaatnya

Prinsip Pertanggungjawaban
Prinsip paradigma baru wakaf berikutnya adalah prinsip pertanggungjawaban.
Wakaf harus dipertanggunjawabkan dunia akhirat dan bentuk pertanggung-
jawaban itu adalah pengelolaan secara sungguh-sungguh dan bersemangat yang
didasarkan pada:
a. Tanggung jawab kepada Allah SWT
Hal ini terutama ditujukan kepada Nazhir, yaitu orang yang diserahi tugas
mengelola wakaf. Nazhir memiliki beban amanah yang tidak ringan karena
selain berupaya mewujudkan niat Wakif yaitu untuk kesejahteraan umat, juga
harus mempertanggungjawabkan kepada Allah secara pribadi maupun sebagat

Nazhir. Al Quran menyatakan:

[P PP RET | LT N N ?'lf,JL%_,féz JEATS wedEal g lassds

GeD S 33
“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-
beban (dosa yang lain) di samping bebarn-beban mereka sendiri, dan

sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu
mereka ada-adakan”. (QS: Al-Ankabut 29:13)
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»Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umai
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan” (QS: An-Nahl 16:93).

Tanggung Jawab Kelembagaan.

Nazhir bertanggung jawab kepada pihak yang memberikan wewenang yaitu
lembaga yang lebih tinggi sesuai jenjang organisasi. Lembaga wakaf yang
terdiri dari sub-sub organisasi bertanggung jawab kepada jenjang yang lebih
tinggi sehingga fungsi pengawasan organisasi dapat begalan dengan baik,

amanah dan optimal.

Dalam UU No.41 tahun 2004 tentang Wakaf diatur mengenai persyaratan
sebagai Nazhir yaitu kepengurusan Nazhir minimal 3 (tiga) orang yaitu
Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Hal ini dimaksudkan untuk

memaksimalkan peran Nazhir dan unsur pengawasannya.
Tanggung Jawab Hukum.

Nazhir bertanggung jawab berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.
Nazhir harus siap diajukan ke pengadilan jika dalam pelaksanaan tugasnya
ternyata melanggar aturan hukum yang berlaku. Sebagai contoh jika ada
tanah wakaf yang ingin ditukar, maka harus mengajukan permohonan ijin
kepada Menteri Agama. Jika Nazhir dengan sengaja menukar atau menjual
tanah wakaf secara sepihak atau tanpa ijin dari Menteri Agama, maka Nazhir

dapat dituntut ke pengadilan.
. Tanggung Jawab Sosial.

Yartu tanggung jawab kepada masyarakat secara moral, tidak melanggar
norma-norma sosial yang ada di masyarakat. Bila Nazhir melakukan
perbuatan tercela, maka 1a akan mendapat sangsi sosial berupa
dipermalukan, dipergunjingkan dan dibeberkan keburukannya. Jika hal ini

diabaikan, maka akan menyebabkan citra kelembagaan menjadi terpuruk
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dan mengakibatkan  kepercayaan Wakif, yang telah menyerahkan dan
mempercayakan harta bendanya kepada Nazhir, menjadi strna. Hal ini akan

sangat mempengaruhi kinerja lembaga Nazhir itu sendiri.

3. Prinsip Manajemen Profesional.
Profesionalisme Manajemen menjadi prinsip yang sangat penting bagi lembaga
wakaf. Hal ini karena yang peling menentukan benda wakaf dapat bermanfaat
atau tidak tergantung pada pengelolaan yang bagus atau buruk. Jika dalam
paradigma lama pengelolaan harta wakaf hanya dikelola “seadanya” saja dengan
menggunakan manajemen kepercayaan saja, maka dalam pengelolaan wakaf
modern harus menonjolkan  sistem pengelolaan wakaf vang profesional.
Pengelola wakaf harusiah dapat mengembangkan harta benda wakaf secara

optimal sesuai dengan perkembangan masa.

4. Prnsip Keadilan Sosial.
Prinsip ini mengandung makna bahwa wakaf dan pengelolaan wakaf harus
menjunjung semangat menegakkan keadilan sosial melalui pendermaan harta
untuk kebajikan masyarakat umum. Didalam Al Quran menyatakan orang yang

menolak prinsip keadilan sosial dianggap sebagat pendusta agama.

& pazalle 335251a05G

@ Ml GRS s TlE szl

& oesaallplilo e s 3
) a2 eIl 3, samass

1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

2) ltulah orang yang menghardik anak yatim,

3} dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.
7} dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

(QS:Al-Maa’uvun 107: 1,2,3,7)
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2.2 Teori Mexk (Brand)

Kesalahan yang paling sering dilakukan oleh pemasar traditional yang telsh
berlangsung sejak dekade 60-an adalah keyakinan bahwa satu-satunya jalan untuk
berhasil adalah mampu merebut pangsa pasar dan menjadi deminan di pasar
tersebut. Untuk itu organisasi terus menerus menciptakan merk baru berikut
variasinya. Hal itu menjadi sia-sia jika tidak diimbangi dengan meningkatnya
kepuasan konsumen dan menciptakan brand equity yang tinggi.

Pengetahuan mengenai merk dapat digambarkan pada Gambar benkut:

] Price
Non-Preduct
Related

Personality

Brand

Recall
Brand

Awareness /
\‘ Brand

Recognilion

Producl
Related

Arbule Experience

Brand
Knowledge

Brand

Benefit Funclions

Association

Favourability
Brand
Associaiton

Attitude

Experence

Brand
Image

Kekuatan
Brand Symbolic
Assocation

Keunikan
Brand
Association

Gambar 2.1 Brand Knowledge
Sumber: Keller (1998, hat 94)

Produk dapat berupa objek fisik dari jasa yang ditawarkan, misalnya produk
perbankan (deposito, tabungan, ATM), produk asuransi {asuransi jiwa, kesehatan,
pendidikan), produk dari perusahaan konsultan dsb. (Kotler,Armstrong, 1997, hal
240). Terkait dengan wakaf uang maka dapat dikategorikan produk jasa. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada Tabel benkut:
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Tabel 2.1 Perbedaan Produk dan Jasa

Produk Jasa
1. Bersifat tangible 1.Bersifat intangible
2. Dapat disimpan 2.Tidak dapat disimpan
3. Kualitasnya dapat distandarisasi 3 Kualitasnya bervariasi sepanjang waktu

Sumber: Kotler, 1997

Ada beberapa tahap bagi seorang konsumen untuk memahami suatu merk,

seperti terlthat pada Gambar 2.2. dibawah ini:

Komitmen

Penciptaan
Nilai secara
interaktif

Adopsi
Brand

Memaham

Tertark/
Berusaha
mengenali

Pengetahuan
Dasar Produk

Gambar 2.2 Proses Pelanggan Memahami Suatu Merk
Sumber: Rangkuti, 2002

2.2.1 Definisi Merk
Merk adalah nama atau simbol yang diasosiasikan dengan produk atau jasa dan
menimbulkan arti psikologi atau asosiast. Hal inilah yang membedakan produk dan
rrierk‘ Produk adalah sesuatu yang dibuat dalam organisasi baik melalui proses
manufaktur atau yang bersifat jasa. Suatu produk dapat diberi merk namun dapat
juga tanpa merk. Dalam produk tertentu. vang dibeli oleh pelanggan adalah
merknya. Merk bukan hanya yang tercetak di dalam produk atau kemasannya,
tetapi termasuk apa yang ada di benak konsumen.

Definisi lain mengatakan “Merk adalah nama, istilah, tanda, simbol atau

rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut. Tujuan pemberian merk adalah untuk
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mengidentifikasikan produk dan jasa yang dihasilkan sehingga berbeda dari produk

atau jasa yang dihasilkan oleh pesaing” (American Marketing Association)

2.2.2 Kesan Merk (Brand Image)

Citra merk, kesan merk, identitas merk atau brand image dapat diartikan sebagai
sekumpulan asosiasi merk yang terbentuk dan melekat di benak konsumen
(Rangkuti, 202, hal 43). Konsumen yang telah biasa menggunakan merk tertentu
cenderung memiliki konsistensi techadap brand image.

Brand image Dbagi beberapa  produk sangatlah penting karena dapat
mempengaruhi penjualan produk. Menurut Kotler (2006, hal 104) citra adalah
persepsi dan kebutuhan, tidak sepenuhnya fakta. Pembeli atau konsumen tidak dapat
mengetahui semua yang ada tentang perusahaan berdasarkan kenyataan. Sesuatu yang
tidak diketahui oleh konsumen dapat diasumsikan dengan atau tanpa bukti objektif.
Persepsi yang terbentuk dengan sendirinya sangat berpengaruh ke pada pembelian,
seperti faktor nyata yang didasani pada bukti dan dapat menentukan keputusan

pembelian.

2.2.2.1 Pembentukan Brand Image

Citra suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.

Organisasi mempunyai kemampuan untuk mengarahkan citra yang diinginkan oleh

organisasi. Menurut Frank Jefkin (1995) pembentukan brand image dalam suatu

organisasi perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut (Rusli, 2004, hal 42):

a) Mirror
Pimpinan organisasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk
citra. Mirror image dapat bertahan selama masa kepemimpinan figur yang
dianggap baik oleh masyarakat. Manakala terjadi pergantian pimpinan, maka citra
organisasi atau produk akan dapat berubah, walaupun mungkin tidak drastis.

b) Current
Current image adalah citra yang dibentuk oleh masyarakat yang tidak terlibat di
dalam organisast. Hal ini dapat mempengaruhi citra organisasi secara umum,
misatkan apabila suatu organisasi melakukan kesalahan yang diketahui oleh
masyarakat maka akan menghasilkan suatu citra yang kurang bagus. Dalam
kenyataan, organisasi tersebut bayak melakukan hal-hal lain yang dapat
mendukung citra yang bagus, namun tidak diketahui oleh masyarakat,
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Wish

Wish image terbentuk berdasarkan cit-cita dari suatu organisasi yang tercantym
dalam pernyataan visi dan misinya. Organisasi berharap dengan pernyataan visi
dan misi ini akan memberikan motivasi bagi karyawannya. Citra ini kurang
tepat jika bergantung hanya pada harapan dan tidak diikuti oleh tindakan nyata
untuk mendukung citra.

Corporate

Corporate image lebih melihat pada organisasi dan bukan pada produk yang
dihasilkannya semata. Untuk organisasi yang telah mapan, biasanya telah
memiliki corporate image vyang telah dibangun sejak lama dan mempunyai
reputasi yang mengesankan. Jika hal itu telah dimiliki suatu organiasi maka
selanjutnya tinggal mempertahankan posisi tersebut melalui suatu produk yang
dihasilkan

Multiple

Mudtipie image merupakan citra yang diciptakan dari bebagai elemen yang ada
dalam organisasi. Simbol dan logo dapat mewakili pembentukan citra dari suatu

organisasi

Brand image yang baik dari suatu organisasi merupakan asses karena hal itu

mempunyai dampak pada persepsi konsumen. Menurut Gronroos (1990) telah

mengidentifikasikan empat peranan darn citra (Sutisna, 2001, hal 332) yaitu:

1.

Citra mencerminkan harapan, bersama dengan kampanye pemasaran eksternal
melalui iklan, penjualan pribadi dan komunikasi dad mulut ke mulut. Citra positif
lebih memudahkan bagi organisasi untuk berkomunikasi

Citra sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi kegiatan suatu organiasi.
Kualitas tehnis dan kualitas fungsional dilihat memalui saringan ini, Jika citra
baik maka citra menjadi pelindung

Citra adalah fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen. Ketika konsumen
membangun harapan dan realitas pengalaman dalam bentuk kualitas pelayanan
tehnis dan fungsional dirasakan menghasilkan perubahan citra, jika pelayanan
tersebut memenuhi dan melebiht harapan maka citra mendapatkan penguatan dan
bahkan mengalami peningkatan.

Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen dan internal organisasi.
Citra yang kurang baik dan tidak jelas akan memberi pengaruh sikap karyawan

terhadap organisasi.
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2.2.3 Ekuitas Mexk (Brand Equity)

Istilah drand equify baru terdengar sejak awal 1990 terutama di dunia periklangp.
Sejak penelitian yang dilakukan oleh Barwise tahun 1993 mulai muncul teori-teori
mengenai brand equity. Ada 3 teori yang banyak dipakai yaitu:

a) Brand equity yang dikaitkan dengan nilai uang (financial value),

Teori financial ini berpendapat bahwa corporate executive tidak akan mengetahui

nilai aset infangible dari perusahaan tanpa mengetahui aspek keuangan

perusahaan
b) Brand equity yang dikaitkan dengan perluasan merk (brand extension),

Teori ini mengatakan bahwa Arand equity diukur berdasarkan kemampuan merk

tersebut mendukung perluasan merk. Semakin tinggi nilai brand equity yang

dimiliki, upaya perluasan merk akan semakin baik.
¢) Brand equity yang diukur dari perspektif pelanggan.

Pandangan ketiga ini berkaitan dengan perspektif konsumen tentang brand

equity. Dengan melihat perilaku pengambilan keputusan pembelian, manajer

pemasaran dapat menentukan seberapa jauh persepsi brand equity yang dimiliki
oleh pelanggan terhadap suatu merk.

Analisis brand equify adalah merupakan kegiatan untuk mendapatkan berbagai
informasi untuk menyusun strategi agar merk tersebut menjadi merk yang kuat.
Penyusunan strategi meliputi berbagai kegiatan dari menciptakan, mengembangkan,
mengimplementasikan dan mengelola merk secara berkesinambungan sampai merk
tersebut menjadi kuat Menurut Keller (1997) apabila suatu konsep merk yag kuat
dapat dikomunikasikan secara baik kepada pasar sasaran, maka merk tersebut akan
menghasilkan brand image sehingga dapat menjadi identitas merk yang jelas.

Ada dua pendekatan dalam membahas mengenat merk, yaitu:
1. Pembahasan konsep merk yang dikembangkan oleh manajemen

2. Pembahasan konsep merk yang dikembangkan oleh pelanggan

2.2.4 Konsep Ekuitas Merk (Brand Equity)
Menurut pandangan David A Aaker (1996: 8)."Brand equily is u set of assels (und
liabilities) linked to a brand’s name and symbol that adds to (or substracs from) the
value provided by a product or service to a firm and or that firm’s customer.

Ekuitas merk adalah sekumpulan harta (dan hutang) yang terkait dengan nama

dan simbol dari suatu merk yang dapat menambah (atau mengurangi) nilai yang
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disediakan oleh suatu produk atau jasa kepada suatu perusahaan dan atau nasabah

suatu perusahaan.

2.2.4.1 Kesadaran Merk (Brand Awareness)

Kesadaran merk adalah kesanggupan seorang calon konsumen untuk mengenali atau
mengingat kembali bahwa suatu merk merupakan bagian dari kategori produk
tertentu (Aaker, 1996: 90). Peran brand awareness dalam keseluruhan brand equity
tergantung dari sejauh mana tingkatan kesadaran yang dicapai suatu merk. Gambar

berikut menjelaskan konsep brand equity

Kesan Kualitas

Kesadaran Brand Asosiasi Brand

{Brand Awareness) \

Lovalitas Brand

I Aset hak milik
Brand Equity — ] Brand lain

Membeyi nilaf kepd Memberikan nilai kepada

perusahaan dgn menguatkan: konsumen dgn menguatkan

 Efisiensi dan efektivitas o lnterprelasifproses
program pemasaran informasi

» Loyalitas Merk « Rasa percaya diri dim

« Harga / profit pembelian

» Perluasan brand » Kepuasan konsumen

« Peningkatan perdagangan

¢ Keuntungan kompetitif

Gambar 2.3 Konsep Brand Equity
Sumber; Rangkuti, 2002
Tingkatan kesadaran merk dapat digambarkan dalam suatu piramida seperti
berikut:

a). Unaware of Brand (tidak menyadan merk), merupakan tingkat paling rendah
dalam piramida kesadaran merk, dimana konsumen tidak menyadari akan
adanya suatt merk

b). Brand Recognition (pengenalan merk), merupakan tingkatan minimal dari
kesadaran merk. Hal ini diperlukan pada saat seseorang konsumen memilih

suatu merk pada saat melakukan pembelian.
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Top of
Mind

Brand Recall

Brand Recognition

Unware of Brand

Gambar 2.4 Piramida Brand Awareness
Sumber: Rangkuti, 2002

¢). Brand Recail (peringatan kembali terhadap merk), merupakan pengingatan
kembali atas merk didasarkan pada permintaan seseorang untuk menyebutkan
merk tertentu dalam svatu kelas produk. Tingkatan ii bebeda dengan tingkat
pengenalan merk, karena konsumen tidak perlu dibntu untuk memunculkan
merk tersebut

d). Top of Mind, merupakan tingkatan paling tinggi, terjadi bila seseorang ditanya
secara langsung tanpa diberi bantuan pengingatan dan ia dapat menyebutkan
satu nama merk, maka merk ini yang paling banyak disebutkan pertama sekali.
Merk tersebut merupakan merk utama dari berbagai merk yang ada di dalam

benak konsumen

2.2.4.2 Asosiasi Merk (Brand Association)

Pengertian asosiasi merk adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan mengenai
merk. Ingatan mengenai merk itu tidak hanya eksis, namun juga memiliki suatu
tingkat kekuatan. Keterkaitan pada merk akan lebih kuat jika dilandasi pada banyak
pengalaman atau penampakan untuk mengkomunikasikannya. Berbagai asosiasi yang
diingat konsumen dapat dirangkai membentuk citra tentang merk atau membentuk

brand image di dalam benak konsumen.
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Selanjutnya apabila konsumen menilai bahwa merk tertentu berbeda dari merk
pesain, maka citra merk tersebut akan melekat secara terus menerus dan dapat

membentuk kesetiaan terhadap merk, hal ini disebut loyalitas merk (brand loyalty).

Mcmbantu proses/
penvusunan informasi

Diferensiasi / Positioning

Asosiasi Alasan untuk membeli
Merk

Menciptakan sikap/
perasaan positif

Basis Perluasan

Gambar 2.5 Asosiasi Merk
Sumber: Rangkuti, 2002

2.2.5 Posisi Merk (Brand Positioning)

Menurut Kotler (1997) definisi positioning adalah “the act of designing the
organization’s offering and image so that they occupy a meaningfull and distinct
compelitive position the target customers mind”.

Positioning adalah tindakan yang dilakukan pemasar untuk membuat citra
produk dan hal-hal yang ingin ditawarkan kepada pasarnya berhasil memperoleh
posisi yang jelas dan mengandung arti dalam benak sasaran konsumennya (Kasali,
2007, hal 526).

Sementara itu brand positioning adalah menempatkan merk di benak
konsumen untuk menciptakan asosiasi tertentu yang diingikan dalam hubungannya
dengan persaingan merk. Merk yang kuat memiliki posisi yang jelas dan untik di
pasar target (Kotler, 2006, hal 191). Selanjutnya dia mengatakan pengembangan
strategi positioning produk dianggap sebagai disiplin terpenting dalam manajemen
merk, Brand posifioning adalah tentang menemukan titik yang tepat di benak
konsumen untuk menciptakan asosiasi yang diinginkan. Oleh karena itu sangat

penting untuk mengetahui siapa konsumen kita dan dimana mendapatkannya

2.2.5.1 Positioning Dalam Perspektif Syariah
Kartajaya (2006) menyebutkan positioning diartikan sebagai ” o build a belief

sysfern”, atau membangun rasa saling percaya. Selanjutnya dikatakan bahwa bagi
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perusahaan syariah, membangun posifioning yang kuat dan positif sangat penting.
Perusahaan perlu mendefinisikan identitas dan kepribadian syariah di bengk
pelanggan. Citra syariah yang terbentuk  harus bisa dipertahankan dengan
menawarkan nilai~nilai yang sesuai dengan prinsip syariah. Pemenuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah merupakan hal generik yang wajib dan harus dijalankan
berdasarkan kompetensi yang dimiliki perusahaan. Schingga dalam menentukan
pisitioningnya perusahaan bisa menampilkan keunggulan komparatif dan kompetitif
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut erdasarkan prinsip syariah. Membangun
positioning berarti membangun kepercayaan dan konsumen. Bagi perusahaan syariah,
membangun kepercayaan berart: harus menunjukkan komitmen bahwa perusahaan
syariah itu menawarkan sesuatu yang lebih jika dibandingkan perusahaan non-syariah

(Kartajaya, 200, hal 174)

2.2.5.2 Cara Melakukan Brand Positioning

a) Strategi brand positioning pada dasarnya adalah kepanjangan dan strategi merk
(Susanto, 2004, hal 144). Selanjutnya dikatakan ada tiga pendekatan dasar dalam
penempatan brand positioning, vaitu penempatan posisi untuk pasar massal,
penempatan posisi untuk pasar ceruk dan penempatan posisi untuk pasar
terdifferensiasi (differcntiated markerf). Pada pasar massal organisasi hanya
menawarkan satu merk untuk seluruh konsumen, fokusnya adalah kebutuhan
konsumen (reeds) bukan keinginan konsumen (wants). Pada pasar ceruk
organisasi menawarkan satu merk yang ditujukan untuk segement tertentu,
fokusnya biasanya lebih pada keinginan konsumen (wants). Sementara pasar ter-
difference organisasi menawarkan beberapa merk dalam berbagai segmen pasar
yang berbeda.

b) Dalam positioning harus terfokus pada dua sisi yaitu "apa yang dianggap penting
oleh organisasi” dan “apa yang dipersepsikan penting oleh konsumen”. Dengan
demikain konsumen memegang peran yang sangat penting, organisasi hanya
mendorong agar apa yang diharapkan organisasi dapat diterima sesuai dengan

keingian konsuimen. (Susanto, 2004, hal 147). Hal itu terlihat pada Gambar 2.6.
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Fokus Kepada

Apa yang dianggap Apa yang dipersepsikan
penting oleh organisasi penting oleh kensumen

Gambar 2.6 Penempatan Brand Positioning

Sumber: Susanto, 2004

Cara melakukan positioning cukup bervariasi hal itu tergantung dari produk,
pelanggan, strategi organisasi, situasi dan lingkungan, perkembangan jaman dsb.
Kasali (2007) membagi positioning atas

o Positioning berdasarkan perbedaan produk

» Positioning berdasarkan manfaat produk

e Positioning berdasarkan pemakaian

e Positioning berdasarkan kategori produk, dsb

Menurut Rangkuti (2008) mengutip pendapat Al Ries & Jack Trour (1969) saran
positioning adalah:

e [Positioning berdasarkan atribut atau manfaat.

» Positioning berdasarkan penggunaan.

o Positioning berdasarkan pemakai.

e Positioning berdasarkan high touch (sentuhan tingkat tinggi).

Dari berbagai cara yang dipilih tersebut, faktor yang utama adalah tetap
menggunakan atribut yang melekat pada produk dan atribut itu harus dianggap
penting oleh konsumen. Faktor ini dianggap penting karena banyak organisasi
yang gagal dalam menempatkan positioning merk. Organisasi yang gagal
melakukan ini biasanya menciptakan pernyataan positioning dengan kalimat
kosong yang tidak lebih dari "omong kosong”. Mereka tidak hanya tidak berguna
dalam positioningnya tetapi biasanya juga gagal dalam membawa karyawannya
bertindak sesuai dengan nu (Kofler, 2007, hal 192).

2.2.5.3 Pemilihan Brand Positioning.

Dalam melakukan pemilihan posisi merk ada beberapa hal yang perlu dilakukan

check list baik melalui metode survei, interview ataupun metode lainnya, Kriteria
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berikut ini merwupakan pedoman pemilihan brand positioning (Susanto, 2004, hal

152), yartu;

a)  Positioning yang dipilih harus benar-benar dirasakan penting oleh konsumen.

b)  Positioning yang dipilih harus berdasarkan kekuatan merk yang sebenarmya.

¢) Positioning yang dipilih harus mencerminkan keunggulan kompetitif dalam
persaingan dengan merk lainnya.

d)  Positioning yang dipilih harus dapat dikomunikasikan secara jelas dan dapat
memotivasi pasar.

Selanjutnya dikatakan pula ada tiga komponen utama yang dapat membentuk

penempatan posifioning yang tepat, yaitu:

a)  Definisi terhadap sasaran pasar yang dituju.

b)  Definisi lingkungan organisasi dimana organisasi berkompetisi berdasarkan
kategori industri atau jasa.

¢) Pernyataan mengenai perbedaan dan manfaat kunct yang ditekankan.

2.2.5.4 Check List Pemilihan Brand Positioning.

Ada lima prinsip yang dapat dipakai untuk melihat efektivitas penempatan

positioning  yaiu nilai, keunikan, kredibilitas, keberlanjutan dan kesesvaian

(Susanto,2004, hal 154). Berikut ini adalah check list yang digunakan:

a) Prinsip pertama, nilai, prinsip ini difokuskan pada manfaat yang diterima
konsumen. Nilai-nilai apa yang diterima oleh pasar sasaran dari brand

positioning yang ada. Check list yang dapat dipergunakan sebagai berikut:

FApakah positioning ini memotivasi konsumen utk memiliki merk kita ?

Apakah positioning ini menyuarakan kebutuhan konsumen ?

Apakah positioning ini akan membantu memelihara konsumen ?

= = =] <

Apakah positioning ini memberi nilai yang menguntungkan konsumen ?

b) Prinsip kedua, Aeunikan, prinsip ini intinya membawa sesuatu yang tidak dimiliki
oleh pesaing, sehingga posist merk memberikan penawaran vang herbeda. Check

list yang dapat dipergunakan misalkan sebagai berikut:

Apakah positioning kita benar-benar berbeda dengan produk lain ? v

Apakah perbedaan merk kita benar-benar unik dan memiliki nilai? v

Dapatkah positioning ini dikomunikasikan dg jelas dan mudah dipahami ? v
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c) Prinsip ketiga, kredibilitas, menunjukkan seberapa besar kredibilitas di mata

konsumen. Check list yang dapat dipergunakan misalkan sebagai benkut:

Apakah positioning ini memiliki kredibilitas sesuai persepsi konsumen ? v

=~

Apakah merk lain positioningnya memiliki kredibilitas yang lebih baik ?

Apakah secara realistis kita dapat memberikan sesuai yang dijanjikan oleh | v/
positioning kita ?

d) Prinsip keempat, berkelanjutan, prinsip ini akan menjawab pertanyan seberapa
lama brand positioning kita dapat bertahan. Check list yang dapat dipergunakan
misalkan sebagai berikut:

Apakah positioning ini tetap valid untuk tiga s/d ima tahun ke depan ?

Seberapa cepat pesaing dapat mencontohnya ?

Apa yang dapat dilakukan untuk menjaga positioning berkelanjutan?

= = =< =~

Apakah diperlukan riset untuk mengantisipasi perubahan ?

e) Prinsip kelima, kesesuaian antara brand positioning dengan organisasi sekarang.

Check list yang dapat dipergunakan misalkan sebagai berikut:

Apakah positioning ini mendukung sasaran organisasi ?

Apakah positioning ini akan membantu mengisi kesenjangan pertumbuhan
jangka panjang ?
Apakah positioning imi meningkatkan profitabilitas ?

S R EEE N N

Apakah seluruh anggota organisasi bekerja sesuai positioning ini ?

2.2.5.5 Pernyataan Brand Posifioning

Statement  Positioning atau  pernyataan positioning sangat peniing  untuk

diungkapkan secara  tertulls oleh organisasi. Beberapa pendapat mengenai

pernyataan positioning ini, a.l:

a) Susanto (2004) menyatakan bahwa pernyataan positioning harus ditulis sebagai
sebuah kalimat yang rapi yang akan menjelaskan mengapa suatu merk berbeda
dan lebih baik dan yang lainnya (Susanto, 2004, hal 158). Banyak organisasi yang
tidak memperdulikan hal imi sehingga pada akhirnya komunikasi pemasaran

menjadi tidak konsisten dan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Selanjutnya dia
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menyatakan pernyataan positioning harus ditulis sebagai pernyataan persepsi yang
diinginkan konsumen dan berorientasi pada manfaat.

Menurut Kasali (1998), pernyataan positioning berhubungan erat dengan strategi
komunikasi, untuk itu harus bisa mewakili citra yang hendak dicetak dalam
benak konsumen, Citra itu harus berupa suatu hubungan asosiatif yang
mencerminkan karakter suatu produk. Kata-kata diolah dalam bentuk suatu
rangkaian kalimat yang menarik yang disampaikan dengan manis. Kata-kata

hendaknya diupayakan dapat mewakili “Unique Sefling Proposition” (USP)

IMenurut Myers (1996), pernyataan positioning yang baik dan efektif harus

mengandung dua unsur yaitu klaim yang unik dan bukti-bukti yang mendukung.

Rumusnya adalah;

Klaim yang unik
Pernyataan positioning =

Bukti-bukti yang mendukung

Sementara Kotler (2006) menyatakan pernyataan positioning diambil berdasarkan
aset terkuat dari ekuitas merk dan mengklarifikasikan segala sesuatu tentang
merk. Hal ini meunjukkan keunikan dan juga titik perbedaannya. Pernyataan
positioning menjelaskan mengapa konsumen harus membeli dan menggunakan
produk dan jasa, juga menjelaskan mengapa perusahaan memenuhi kebutuhan
konsumen lebih baik dari pesaing. Pengembangan &rand image harus selalu
didukung oleh analisis konsumen, analisis pesaing dan analisis organisasi sendiri
(Kotler, 2008, hal 182). Dari analisis brand assoiciation tersebut diatas, tahap
selanjutnya adalah menemukan brand positioning, bukan menciptakannya. Hal
ini seperti yang dikatakan Kotler (2008), bahwa tantangan yang sesungguhnya
adalah menemukan dan bukan menciptakan sesuatu yang nantinya menjadi
intisari brand. Brand positioning haruslah menjawab atas pertanyaan apa yang

dianggap penting oleh konsumen.

2.3 DModel Statistik — Analisis Faktor

Analisis Faktor adalah suatu teknik untuk menganalisis tentang saing ketergantungan

(interdependensi) dari beberapa variabel secara simultan dengan tujuan untuk

menyederhanakan bentuk hubungan antara beberapa variabel.
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Jadi pada podnsipnya analisis faktor digunakan untuk mengelompokkan
beberapa variabel yang memiliki kemiripan untuk dijadikan satu faktor, sehingga
dimungkinkan dari beberapa atribut yang mempengaruhi suatu komponen dapat
diringkas menjadi beberapa faktor utama. yang jumlahnya lebih sedikit (Suliyanto,
2005). h

Menurut Malhotra (1996), analisis faktor adalah salah satu bentuk analisis
multivariat yang tujuan umumnya adalah untuk menemukan satu atau beberapa

variabel atau konsep yang diyakini dapat mewakili seperangkat variabel nyata.

Sebagai ilustrasi dapat digambarkan sbb:

Gambar 2.7 Penyederhanaan 7 variabel menjadi 3 faktor

Sumbcr: Malhotra, 1996

Jenis Model Analisis Faktor

Penggunaan Analisis Faktor dapat menggunakan dua model sebagai berikut:

- Analisis Principal Components
Adalah model dalam analisis faktor yang tujuannya untuk melakukan prediksi
terhadap sejumiah faktor yang akan dihasilkan.

- Analisis Common Factor

Adalah model dalam analisis faktor yang tujuannya untuk mengetahui strukiur

dari variabel yang diteliti (karakteristik dari observasi).

Langkah-Langkah Analisis Faktor
Ada 6 langkah dalam analisis faktor ( Suliyanto, 2005, p. 122), yaitu:
a)  Perumusan Masalah, meliputi beberapa hal:

o Tujuan analisis faktor harus diidentifikasi
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o Penentuan variahel-variabel dalam analisis faktor

s Pengukuran variabel

e Jumlah sampel

Penentuan Matrik Korelasi

Untuk menguji ketepatan dalam model faktor, uji statistik yang digunakan ada

dua yaitu

e Menggunakan Kaiser-Mayer-Olkin (KMO) untuk mengetahui kecukupan
samplenya KMOQO merupakan sebuah indeks perbandingan jarak antara
koefisien korelasi dengan koefisien korelasi parsialnya secara keseluruhan

Uji ini dapat dilihat pada table berikut ini

Tabel 2.2: Ukuran Ketepatan KMO

Ukuran KMO Rekomendasi
0,9 Baik sekali
0,8 Baik
0,7 Sedang / Agak Baik
0,6 Cukup
0,5 Kurang
<0,5 Ditolak

Selanjutnya perlu dilihat nilai MSA (measures of sampling adequacy)
untuk mengetahui indeks perbandingan jarak antara koefisien korelasi
dengan koefisien korelasinya secara keseluruan Nilai MSA > 0,5 dianggap
cukup baik. Apabila ada variabel yang tidak memiliki nilai > 0,5 variabel
tersebut harus dikeluarkan dari analisis faktor secara bertahap satu per satu

o Menggunakan Bartlett’s Test of Sphericity, yaitu untuk menguji hipotesis
bahwa vaniabel tak berkorelasi di dalam populasi. Uji statistik didasarkan
pada angka chi square dar determinan matrik korelasi.

Penentuan jumlah faktor

Penentuan jumlah faktor yang diperlukan untuk mewakili variabel-variabel

yang akan dianalisis didasarkan pada besarnya eigenvalue serta persentasi total

variannya. Hanya faktor yang memiliki eigenvalue sama atau lebih besar dari 1

(satu) yang dipertahankan dalam model analisis faktor, sedangkan yang lainnya

dikeluarkan dari model.

Rotasi faktor

Hasil dari penentuan faktor dalam matrik faktor mengidentifikasikan hubungan

antar faktor dan variabel individual, namun dalam faktor-faktor tersebut banyak
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variabel yang berkorelasi sehingga sulit diinterpretasikan. Melalui rotasi faktor
matriks, faktor matriks dapat ditransformasikan ke dalam matriks yang lebih

sederhana sehingga mudah diinterpretasikan.

Interpretasi Faktor

Interpretasi  dilakukan dengan mengklasifikasikan variabel yang mempunyai

Jactor loading minimum 0,4 variabel dengan factor leading kurang dari 0,4,

Jika kurang dari 0,4 maka harus dikeluarkan dari model. Dalam interpretasi

akan didasarkan pada penentuan skor faktor dan penyeleksian Surrogate

Variabel.

e Penentuan skor faktor, dilakukan dengan maksud untuk mencari nilai faktor
yang dapat digunakan untuk analisis multivariat

e Penyeleksian Swrragate Variabel, adalah dengan mencari salah satu
variabel dalam setiap faktor sebagai wakil dari masing-masing faktor.
Pemilihan didasarkan pada nilai faktor yang tertinggi.

Ketepatan Model

Tahap akhir adalah mengetahui ketepatan dalam memilih teknik faktor analisis

untuk mengetahui dengan melihat jumlah residual antara korelasi yang diamati.

Semakin kecil persentasi, maka semakin tepat penentuan faktor tersebut.

2.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

2.4,1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori merk pada Gambar 2.1 tersebut diatas, maka dalam penelitian int

kerangka pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

&

Untuk mendapatkan gambaran brand image wakaf uang, maka dilakukan analisis
atas brand association. Pengertian brand image adalah sekumpulan brand
association yag terbentuk di benak konsumen. Semakin banyak asosiasi yng
saling berhubungan,akan semakin kuat drand image yang dimiliki oleh produk
wakaf vang. Hal-hal yang menonjol dalam brand image akan dapat membentuk
brand positioning wakaf uang,.

Pengertian drand association itu sendirl adalah segala hal yang berkaitan dengan
ingatan mengenai merk. Kesan-kesan vang terkait akan semakin mengikat
dengan semakin banyaknya pengalaman konsumen dalam berinteraksi dengan

suatu merk.
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Asosiasi merk_diambil berdasarkan analisis persepsi konsumen, yang terbagi atas

Kesan Produk, Perflaku Konsumen dan Manfaat.

INPUT PROSES OUTPUT
Persepsi Konsumen Thd
Produk Wakaf Uang l
Karakteristik Produk Jenis2
Wakaf Uang Asosiasi Merk
Persepsi Konsumen Yg Menguntungkan
Umat Islam —® Asosiasi Merk | y| Brand Image
Wakaf Uang
Manfaat Produk /
Kekuatan Menonjol
A' Asosiasi Merk ¢
Brand
Keunikan Menonjo! Positioning
—® Asosiasi Merk Wakaf

Gambar 2.8 Kerangka Pemikiran

2.4.2 Hipotesis

Merujuk pada kerangka pemikiran yang disusun, selanjutnya hipotesis yang dapat

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Terdapat faktor negatif dan faktor positif yang mempengaruhi brand image dari
pelaksanaan wakaf uang pada umat Islam di Indonesia.

Faktor-faktor negatif yang mempengaruhi brand image pada wakaf uang lebih
besar pengaruhnya dibandingkan faktor-faktor positif yang ada, sehingga
menyebabkan brand image secara keseluruhan menjadi negatif.

Dari 6 variabel yang dapat mempengaruhi brand image wakaf uang seperti
terlihat pada Gambar 2.7 yaitu variabel karakteristik produk, variabel persepsi
konsumen, variabel manfaat, variabel yang menguntungkan, variabel kekuatan
menonjol, vanabel keunikan menonjol, maka variabel karakteristik produk dan
variabel persepsi konsumen diperkirakan akan menjadi faktor-faktor negatif

yang mempengaruhi wakaf uang.
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2.5 Penelitian-Pegelitian Sebelumnya Mengenai Wakaf dan Brand Image

Beberapa penelitian seputar wakaf dan brand image yang menjadi acuaa dalam

penelitian ini  adalah :

i.

Hasil peneiitian Effendy (2006), menyatakan bahwa beberapa faktor yang
signifikan mempengaruhi persepsi para muzakki pada Dompet Dhuafa terhadap

n

produk wakaf tunai adalah variabel “akuntable”, "alat” dan counter”.
Sementara  variabel lainnya yaitu manfaat, ijtihad, optimal, inovasi, harga,
keramahan, promosi, sosial, manajemen tidak mempengaruhi persepsi para
muzakki untuk  berderma melalui wakaf tunai. Selanjutnya  kesimpulan
penelitiannya adalah bagi pengelola lembaga Dompet Dhufa dapat mengambil
tindakan antara lain meningkatkan intensitas sosialisasi produk, memperluas
jaringan pelayanan dan lebih meningkatkan transaparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan wakaf tuna:.

Hasil penelitian Hamidiyah (2004), menyatakan bahwa biaya promosi dan
jumlah jaringan kantor pelayanan zakat memberikan pengaruh sigifikan dalam
pengumpulan ZISWA, sementara peraturan tidak memberikan dampak signifikan
dalam pengumpulan zakat. Metode statistik vyang dipergunakannya adalah

Analisis Faktor dan Multiple Regresi.

Hasil penelitian Masyita, Tasrif dan Telaga (2002) mengenai struktur sistem dan
pemetaan peluang investasi terhadap dana wakaf tunai menyimpulkan bahwa
investasi wakaf uang sebaiknya dinvestasikan pada sektor portfolio keuangan
Islam, sektor global find managemert, investasi langsung pada usaha menengah

dan besar, investasi pada sektor micro finance atau usaha kecil.

Hasil penelitian Rush Y. (2004) mengenai brand image Universitas Terbuka
menyatakan ada tiga brand association pembentuk brand image pada Universitas
Terbuka yaitu waktu belajar yang tidak mengikat, tidak adanya pembatasan umur
dan cocok bagi yang telah bekerja.
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METODOLOGE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran
persepsi masyarakat terhadap wakaf vang. Wakaf uang dalam penelitian ini
merupakan brand image dan produk yang membedakannya dengan produk
philantropi Islam lainnya yaitu Zakat, Infaq, Sedekah. Brand image yang terkandung

dalam brand association Wakaf Uang yang selama ini belum dikuantifikasi.

3.1 Subyek Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melalui survei atas persepsi masyarakat terhadap
wakaf uang. Survei dilakukan baik kepada masyarakat di Jakarta dan sekitarnya,

beragama Islam, berusia 25 tahun keatas.

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Tentang rendahnya brand image wakaf uang di masyarakat dan mengapa
berbagai informasi yang disampaikan oleh pemenntah cq departemen agama,
MUI, pthak pembuat peraturan wakaf (Badan Wakaf Indonesia), pithak pengelola
dan pengurus lembaga wakaf dan para penceramah agama, belum memenuhi
sasaran yang diharapkan.

2. Kemudian penelitian ini mencoba menggali apa yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan brand image dan selanjutnya mencari brand positioning dan

wakaf vang.

3.2 Tahap Identifikasi

Penelitian awal dilakukan melalui:

1. Diskusi Fokus Group, dilakukan kepada majelis taklim, pengajian sholat subuh

2. Interview, dilakukan kepada pengurus lembaga wakaf yaitu Tabung Wakaf
Indonesia, Baitul Maal Muamalat dan pengurus Badan Wakaf Indonesia. Pihak
lain yang di interview adalah pejabat bank syariah yaitu Bank Muamalat dan
Bank Syariah Mandiri. Selain itu interview juga dilakukan kepada Wakif yang
mewakafkan tanah kebun dan tanah kuburan keluarga untuk dibangun sekolah

dan mesjid.
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3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap-tahap yang dilalut dalam mengumpulkan data yang terdiri dari dara primer
dan data sekunder adalah sebagai berikut:

3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari masyarakat yang menjadi
responden. Tehnitk memperoleh data  pnmer dilakukan dengan memberikan

kuesioner.

( Mulai )

4

BDisain Penclilian

b

Tidak Vahd &

Penynsunan Kucsioner Tidak Refiabel

v

Test Validitas & Reliabilitas

¥

Penyebaran Kuesioner

v

Pengolahan Data

v

VARIABEL

v

Kesimpulan & Saran

4

Gambar 3.2 Flowchart Tahap Penelitian Tesis
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Jumlah respanden yang diharapkan mengisi sebesar 150 responden. Metode
yang digunakan adalah non probability sampling, sementara prosedur dengan
judgement sampling, dimana responden yang dipilih berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh penulis diantaranya beragama Islam, taat beribadah, berusia 25

tahun keatas, karyawan kantor, berdomisili di Jakarta dan sekitarnya.
3.3.2 Data Sekunder

Teknik pengumpulan data sekunder berupa studi pustaka baik yang berupa buku
teks maupun informasi yang diperoleh langsung  dari lembaga wakaf berupa
brosur, majalah, buletin dsbh. Persiapan penelitian studi pustaka difokuskan pada
permasalahan wakaf uang, teori-teori pemasaran, teori-teori merek serta persepsi
konsumen. Selain studi pustaka juga dilakukan interview, diskusi kepada berbagai
nara sumber, seperti ahli agama, pengurus lembaga wakaf, pengurus Badan Wakaf

Indonesia dosen dan lainnya.

3.4 Tahap Analisis dan Interpretasi

Tahap analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
instrumen yang terdiri atas uji validitas dan realibilitas untuk mendapatkan data

yang akurat dan konsisten.

3.4.1 Uji Validitas

Tahap-tahap dalam melakukan uji validitas (Santosa, PB dan Ashari,2005,hal 248),

adalah sebagat berikut:
a) Definisikan secara operasional untuk suatu konsep yang sedang diukur
b) Lakukan uji coba pada beberapa responden. Uji coba minimal 30 orang
c) Persiapkan tabel tabulasi jawaban

d) Hitung dan uji korelasi antara masing-masing skor butir jawaban dengan

skor total dari butir jawaban.

Uji validitas akan menggunakan nilai MSA (Measures of Sampling Adequacy),
dimana jika mlai MSA diatas 0,5 maka data dapat dinyatakan valid, sehingga dapat
digunakan untuk pengujuan atau analisis berikutnya. Dalam program SPSS 15 dilihat
mengenai Anti-Image Correlation.
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3.4.2 Uji Reliahflitas.

Reliabilitas mengindikasikan seberapa konsisten pengukuran yang dilakukan
sepanjang waktu atau dengan berbagai pertanyan (Nasution dan Usman, 2007, hal.
112). Reliabilitas mengindikasikan stabilitas dan konsistensi instrumen pengukuran

konsep dan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran,

Suatu alat ukur dikatakan handal jika memberikan hasil yang konsisten.
Demikian juga dikatakan handal jika terdapat hubungan antar item yang ada dalam

instrumen dan item-ite yang ada dalam kuesioner.

Metode pengujian reliabilitas cukup banyak, salah satunya adalah dengan
metode Cronbach’s Coefficient Alpha. Cara membaca koefisien reliabilitas aipha
vaitu jika mendekati 1 maka sangat baik, jika berada diatas 0,8 baik, jika berada
dibawah 0,6 tidak baik. Artinya bila nilat A/pha berada dibawah 0,6 maka dapat
dikatakan bahwa pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau pengukuran tidak
reliable (Nasution dan Usman, 2007).

Rumus koeffisien reliabilitas alpha Cronbach (Nugriyanto, et al.,2002, hal
330) adalah sebagai berikut:

3.1
k Yo i
T = 1-
k-1 c?
dimana
R = Koefisien raliabilias yang dican
K = Jumlah butir pertanyaan
oi’ = varians atribut-atribut variabel yang ditunjukkan dari nilai rata-rata skor
dart seluruh jawanan responden terhadap atribut brand

o? = Varians skor total atribut

Koefisien alpha cronbach bernilai antara O sampai dengan 1 dan nilai Alpha
Cronbach lebih kecil dari 0,6 mengindikasikan bahwa reliabilitas dari instrumen imi

kurang memenuhi syarat (Malhotra, 1996, hal 305).
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3.5 Operasional Konsep dan Cara Pengukuran

Ada 2 jenis pengukuran yang dilakukan, yaitu:

a).

b).

Pengukuran dengan skala variabel brand association nonﬁﬁal, yaitu untuk
mengukur pertanyaan yang menyangkut demografi dan komunikasi pemasaran.
Pengukuran dengan skala Likert yaitu untuk mengukur pertanyaan yang
menyangkut  persepsi. Dalam skala Likert, diberikan  varasi jawaban
berjenjang mulai dani 1 s/d 5 Jenjang 1 s/d 5 tersebut adalah Sangat Tidak
Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju dan Sangat Setuju.

3.5.1 Operasional Konsep

a).

bY.

Faktor Demografi, pengelompokkan responden ke dalam kategori
berdasarkan jenis kelamin, tempat tinggal, wusia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan pengeluaran per bulan.

Religiusitas, adalah  untuk mengetahui religiusitas responden  dalam
menunaikan ajaran agama Islam dan pemahaman umum mengenai wakaf
Ada 6 pertanyaan dengan metode penilaian pemberian nilai 1 untuk jawaban
positif dan nilai 0 untuk jawaban negatif. Skore 0 s/d 3 dikategorikan sebagai
memiliki religiusitas rendah, skore 4 s/d 6 dikategorikan sebagai memiliki
religiusitas tinggt.

Brand Association, adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan mengenal
merek (Aaker 1996: 160). Variabel ini berkaitan dengan persepsi yang
terbentuk dalam benak responden mengenai karakteristik atau atribut-atribut
yang dimiliki oleh merek dalam hal ini prduk wakaf vang. Karaktenstik
dapat berupa julukan, ciri khas, karakteristik pemakaiannya dsb. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan Skala Likert dengan jenjang 1 s/d 5.
Penelitian brand association Wakaf Uang ini akan mengukur beberapa hal
sebagai berikut:
(i). Karakteristik Produk Wakaf Uang.
(ii).  Persepsi Konsumen Terhadap Wakaf Uang.
(iii). Manfaat Wakaf Uang.
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d). Favourability. Brand Association, yaitu hal-hal yang paling menguntungkan
dari wakaf uang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Skala Likert
dengan jenjang 1 s/d 5.

e). Kekuatan Brand Association, yaitu kekuatan-kekuatan yang paling menonjol
dari produk wakaf uang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Skala
Likert dengan jenjang 1 s/d 5.

f). Keunikan Brand Association, yaitu keunikan-keunikan yang paling menonjol
dan produk wakaf uang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Skala

Likert dengan jenjang 1 s/d 5.

3.5.2 Pengukuran

Dalam penelitian ini beberapa pengukuran yang akan dilakukan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.1 Ringkasan Daftar Kuesioner

VARIABEL

DATA

KuantitatiffKualitatif

Nilai

NILAI VARIABEL

Demografi / Profil
Responden

Jenis Kelamin

o Laki-laki

« Perempuan

o Kurang dari 25 tahun
s 25- 35 {zhun

» 35 —451tahun

o [iatas 45 tahun

Domisili

= Jakarta Selatan
+ Jakarta Utara

« Jakarta Pusat
= Jakarta Barat

« Jakaria Timur
«» Di luar Jakarta

Pekerjaan

¢ Belum Beketja

= Pegawai Negeri/BUMN/BI/Peg Pemerintah
» Peg Swasta

« Wirausaha Mandiri

« |bu Rumzh Tangga

s Lainnya

Pengeluaran per
bulan

¢ Kurang dar Rp. 1,000,000

e Rp. 1.000.001 - Rp.2.000.000
» Rp. 2.000.001 - Rp. 3.000.000
» Rp. 3.000.001 — Rp. 4.000.000
« Lebih dari Rp. 4.000.000

-

Status Pemikahan

« Belum menikah
+ Menikah

Pendidikan

« Dibawah S1 (SMA,Diploma)
« 51
» 52
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VARIABEL DATA NIiLAI VARIABEL
KuantitatiffKualitatif Nilai
o 1 * Ya
Religiusitas Keterlibatan religius 0 o Tidak
0 & Kurang dari 3 hari berpuasa di luar
Perhatian thd agama Ramadhan / bulan
1 o Lebih dani 3 han berpuasa di [uar
Ramadhan / bulan
0 » Kurang dari 3 kali sholat tahajud /bulan
1 » Lebih dari 3 kali sholat tahajud/ulan
1 e Berinfag,sedekah lebih besar dari zakat
Kedermawanan yang dibayar
0 o Berinfaq,sedekah lebih kecil dari zakat
yang dibayar
1 » Kesimbangan Zakat dengan Infaq,sedekah
Pengenalan Wakaf 2 « Pemah dengar dan tertarik
1 » Pemah dengar dan tidak tertarik
0 + Tidak pemah dengar
Brand Association
A Karakteristik Tanah 1s/d 5 1. Sangat Tidak Seluju 4. Seluju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
R 3. Netral
Agama 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Konflik 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Kaya 1. 8angat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. 8angat Setuju
3. Nelral
Kenal 1. Sangal Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netat
Prektis 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. 8angat Sefuju
3.  Nelral
Mudah 1. Sangat Tidak Seluju 4. Setuju
2. Tidak Sefuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Beda 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Saingan 1. Sangat Tidak Seluju 4. Seluju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netrl
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VARIABEL DATA NILAI VARIABEL
KuantitatifiKualitatif Nilai
Persepsi 1. Minat 1. SangatTidek Setuju 4. Setuju
Konsumen 2. Tidak Sefuju 5. 8angat Setuju
3. Nefral
2. Prosedur 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
3. Enggan 1. Sangat Tidak Seluju 4. Setuju
2. Tidak Sefuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
4. Wajib Zakat 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
5. Makna 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
6. Lembaga 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
7. Tabungan 1. Sangat Tidak Setuju 4. Sefuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
8. Kelola 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3.  Netral
9. Bank 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Nefral
C. Mantaat 1. Produktif 1. Sangat Tidak Setujy 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
2. Nilai Tambah 1. Sangat Tidak Sefuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. 8angat Setuju
3. Netral
3.  Individu 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
4. Sosial 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
5. Pemerataan 1. 8angat Tidak Sefuju 4. Seluju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
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VARIABEL DATA NILAI VARIABEL
KuantitatifiKualitatif Nilai
6. Abadi 1. Sangat Tidak Selujp 4. Sefuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Nelra!
7. Pemerintah 1. Sangat Tidak Setuju 4. Sehiju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
8. Direct Selling 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Seluju
3. Netral
8. Investasi 1. Sangat Tidak Seluju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Favourabillty 1, Nyaman 1. SangatTidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
2. Bahagia 1. Sangat Tidak Seiuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
3. Pemerataan 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Seluju 5. Sangat 3eluju
3. Nefral
4, Sejahtera 1. Sangat Tidak Seluju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Nelral
5. Kekayaan f.  Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Kok /O 1. Manfaat Abadi 1. SangatTidak Setuju 4. Seluju
1sdb 2. Tidak Sefuju 5. Sangat Setuju
3, Netral
2. Pahala Abadi 1. 8angat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Neiral
3. Pahala Indivicual 1. 8angat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Neiral
4. Modal Sosial 1. Sangat Tidak Sefuju 4. Setuju
2. Tidak Sefuju 5. 8angat Setuju
3. Netral
5. Modal Tetap 1. Sangat Tidak Setujy 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Nefral
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YVARIABEL DATA NILAI VARIABEL
KuantitatiffKualitatif Nilai
Keunikan Nilai Pokok i. Sangat Tidak Seluju 4. Seluju
' 2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Variasi 1. Sangat Tidak Setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netral
Produk nvestasi 1. Sangat Tidak Setujy 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Nefral
Warisan 1. Sangat Tidak Sefuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Netiral
Produk Bank 1. Sangat Tidak Setuju 4. Seluju
2. Tidak Setuju 5. Sangat Setuju
3. Neld

3.6 Analisis Deskiptif
Untuk menganalisis data mengenai profil responden, dilakukan dengan cara
melakukan tabulasi data yang diperoleh, selanjutnya data tersebut dilakukan
perhitungan persentasenya.
Untuk menganalisis brand association dilakukan dengan menggunakan Analisis
Faktor, dimana variabel tidak dikelompokkan menjadi variabel bebas dan terikat,
tetapi digunakan hubungan inferdependent antara vanabel. Tahapan analisis adalah
sebagai berikut;
. Tentukan matriks korelasi.
Proses analisis faktor didasarkan pada matrik korelas: antara variabel yang satu
dengan variabel yang lain untuk memperoleh analisis faktor yang semua
variabelnya harus berkorelasi. Jika angka determinan matriks mendekat: nol,
berarti antar variabel terdapat cukup korelasi. Matriks korelasi dikatakan memiliki
tingkat saling terkait antarvariabel yang mencukupi apabila memiliki nilai
determinan yang mendekati nol {Suliyanto, 2005, p.129).
Istilah mendekati disini menjadi subjektif karena belum ada nilai pembatas yang
pasti dalam pemberian nilai determinan. Untuk itu selanjutnya digunakan uji
Bartlett Test.
2. Uji ketepatan model dengan Bartlett Test dan Kaiser-Mayer-Olkin (KMO)
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Jika Bartlett Test > chi square maka Ho ditolak, oleh karena matrik korelasi
yang diuji bukan merupakan matrik identitas.

Jika nilai KMO mendekati 1. Semakin kecil nilai KMO menunjukkan bahwa
analisis faktor tidak tepat untuk digunakan. Nilai KMO dianggap mencukupi
apabila lebih besar atau sama dengan 0,5. Jika nilai KMO < 0,5 maka variabel

ditolak karena tidak tepat untuk digunakan.

3.7 Proses Pelaksanaan Penelitian.
3.7.1 Penyebaran Kuesioner.
Kuesioner disebarkan sebanyak 150 responden kepada umat Islam baik yang pernah
berwakaf maupun yang belum pernah berwakaf tetapi mempunyal potensi untuk
berwakaf, dengan rincian sebagai bertkut:
a) Karyawan swasta , diedarkan sebanyak 50 kuesioner.
b) Karyawan Peg. Negeri/ BUMN/ Bank Indonesia, sebanyak 30 kuesioner.
¢} Uztad, pengurus mesgjid ; sebanyak 10 kuesioner.
d) Pengurus wakaf, sebanyak 10 kuesioner.
e) Mahasiswa, sebanyak 30 kuesioner.

f) Tetangga terdekat 20 kuesioner.

3.7.2 Proses Analisis.

Kuestoner yang disebarkan kepada responden dengan pilthan menggunakan Skala
Likert 5 jenjang (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neiral, Setuju, Sangat Tidak
Setuju) dengan nilai 1 s/d 5. Selanjutnya proses analisis menggunakan program
SPSS versi 15.

3.8 Tahap Akhir

Tahap keempat atau tahap terakhir adalah merumuskan beberapa rekomendasi
atas hasil penelitian. Rekomendasi diharapkan dapat dipergunakan oleh para
pelaku pasar dalam hal ini lembaga keuangan syariah untuk dapat mengemas
produk wakaf uang sehingga dapat menarik perhatian investor sehingga dapat

disejajarkan dengan produk investasi syariah lainnya.

Menurut Arikunto (1995) berkaitan dengan pengujian validitas instumen menjelaskan
bahwa valditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas
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rendah, Untuk menguji validitas alat ukur terlebih dahulu dicari harga korelasi antara
bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelassi setiap
butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (Riduan,
2008, p.109). Selanjutnya rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment,
sebagai berikut:

(3.2)
n(ZXY)-(2X).(27Y)

¥ hitung =
Vi ZX —(ZX)°} {n. ZY>—(ZV)}
dimana:
¥ himng - Koefisien korelasi
= Jumlah skor item

= Jumlah skor total (seluruh item)

= Jumlah responden
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner untuk mendapatkan hasil penelitian dilakukan pada periode

Mei dan Juni 2009. Pertanyaan kuesioner terdirt dari:

a) Pertanyaan Profil Responden, untuk mengetahui data demografi responden

b) Pertanyaan Umum, untuk mengetahui kadar religiusitas responden dalam
menunaikan ajaran agama Islam dan pemahaman umum mengenai wakaf.
Ada 6 pertanyaan dengan metode penilaian pembenan nilai 1 untuk jawaban
positif dan nilai 0 untuk jawaban negatif Skore 0 s/d 3 dikategorikan sebagai
memiliki religiusitas rendah, skore 4 s/d 6 dikategorikan sebagai memiliki
religiusitas tinggi.

c) Pertanyaan Utama mengenai brand association yang terdiri dari pertanyaan
mengenai karakteristik wakaf uang, pertanyaan mengenai persepsi konsumen
terhadap wakaf uang dan pertanyaan mengenai manfaat wakaf uang,

d) Pertanyaan Pendukung yang merupakan bahan pelengkap untuk mendukung
pertanyaan mengenai brand association vyang terdiri dari  pertanyaan
mengenal hal-hal yang paling menguntungkan dalam berwakaf, pertanyaan
mengenai kekuatan yang menonjol dalam wakaf uang dan pertanyaan
mengenai keunikan yang menonjol, Disini  akan diambil masing-masing

maksimal 2 (dua) item yang memiliki nilai yang menonjol.

4.1 Gambaran Profil Responden

Penelitian dilakukan pada masyarakat umum yang terdiri sebagian besar terdiri
dari pekerja kantoran. Tempat tinggal responden sebagian besar di Jakarta dan
Tangerang,  Untuk mengetahui profil responden dalam kuesioner diajukan 8
pertanyaan yang meliputi jenis kelamin, tempat tinggal, usia, pekerjaan,
pernikahan, penidikan, pengeluaran pertahun dan agama. Dua pertanyaan
diantaranya yaitu usia dan agama diajukan untuk menyeleksi kelanjutan
pengisian kuesioner atau tidak oleh responden. Jumlah kuesioner yang dikirim

berjumlah 235 kuesioner dengan target responden yang valid sebanyak 150
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responden dan terkumpul 151 kuesioner yang dianggap valid. Berikut ini

penjelasan lengkap mengenat profil responden
4.1.1 Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden pada penelitian ini sebagian besar laki-laki yitu sebesar
66%, dan responden wanita hanya sebesar 34%. Beberapa kuesioner yang
diserahkan ketetangga dekat rumah peneliti di daerah Tangerang, banyak

diantaranya hanya diisi oleh suami saja, demikian juga kuesioner vyang

diperoleh melalui jemaah subuh di Mesjid, sepertt di Mesjid Raya Bintaro

i seluruhnya diisi oleh laki-laki.

i Jenis Kelamin

Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden

Sumtber: Hasil Survei Responden

4.1.2 Tempat Tinggal

Tempat tinggal responden sebagian besar di Jakarta (40%) dan Tangerang
(40%), sisanya bertempat tinggal di Depok (10%), Bekasi (9%) dan Bogor (1%4).
Persentase tempat tinggal responden ini terjadi karena penyebaran kuesioner

banyak dilakukan di daerah tempat tinggal peneliti di Tangerang dan di Jakarta.

i Tempat Tinggal Respenden

Tngrang
4%

| Bekasi Bogot Depaok
| 9% 1% 0%

Gambar 4.2 Tempat Tinggal Responden

Sumber: Hasil Survei Responden
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41,3 Usia

Usia responden relatif berimbang terbagi atas 3 kelompok usia dengan rincian
responden berusia 25-35 tahun sebesar 32%, berusia 36-45 tahun sebesar 39% dan

berusia diatas 45 tahun sebesar 29%

Gambar 4.3 Usia Responden
Sumber : Hasil Survei Responden

4.1.4 Pekerjaan

Dari sist bidang pekerjaan responden, tercatat sebesar 50% bekerja sebagai
pegawai swasta, 15% pegawai negeri, mahasiswa 2%, dosen / guru 4% dan
sisanya 29% lainnya. Dari 29% bidang lainnya meliputi pekerja rumah tangga,
pengemudi, pedagang kecil, ibu rumah tangga dan juga ada yang tidak memiliki

pekerjaan

o

‘ Bidang Pekerjaan

Gambar 4.4 Bidang Pekerjaan Responden
Suntber: Hasil Survei Responden
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4.L.5 Status RPernikahan
Jumlah responden yang telah menikah sebesar 86% jauh lebih besar dari yang

belum menikah, Jumiah responden belum menikah sebesar 14%.

Status Pernilkahan

Belum Menikah
14%

-
i
|
|
|

! Sudah Menikah
B6%

Gambar 4.5 Status Pernikahan Responden

Sumber; Hasil Survei Responden

4.1.6 Pendidikan

Tingkat pendidikan responden sebagian besar diatas sarjana yaitu sebesar 82%
yang terdiri dari 45% level S1 dan 37% level S2 dan S3. Dengan demikian

penyebaran responden lebih banyak tertuju yang memiliki tingkat pendidikan

tinggi.

Tingkat Pendidikan

Gambar 4.6 Tingkat Pendidikan Responden
Sumber; Hasil Survei Responden
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4.1.7 Pengelugran Untuk ZISWA pertahun

Jumlah respondn mengeluarkan untuk ZISWA/tahun diatas Rp. 5 juta sebesar
27%, antara Rp. 2,5 juta —5 juta sebesar 10%, antara Rp.1 juta — 2,5 juta sebesar

25% dan dibawah Rp 1 juta sebesar 38%

[ ©
| Pengeluaran ZiSWAMahun i

Gambar 4.7 Pengeluaran ZISWA/ tahun
Sumber: Hasil Survei Responden

4.2 Religiusitas Responden

Tingkat religiusitas responden relatif berimbang antara yang membert
perhatian besar terhadap agama, sebesar 48% berbanding dengan 52% vyang
memberi perhatian tidak begitu besar terhadap agama. Hal ini berkaitan dengan
hasil penelitian ini yang ditujukan kepada berbagai pihak tanpa memandang

apakah responden seorang muslim yang sangat taat atau tidak.

Skere Religiusitas

Skore 4-G

(tinggi)
48%

ol Skore 0.3 !
Y (rendah)
" 52%

Gambar 4.8 Tingkat Religiusitas Responden
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Sumber; Hasil Survei Rgsponden
4,.2.1 Pengenalan Terhadap Wakaf Uang

Hampir separub dari responden tidak pernah mengenal sama sekali mengenai
wakaf uang yaitu sebesar 48%. Sementara responden yang pemah mendengar
wakaf uang dan berminat memahami lebih jauh sebesar 47%, dan responden yang
pernah mendengar wakaf uang dan tidak berminat memahami lebih lanjut hanya

5%.

Pengenalan Wakaf Uang

Tahu+Minat
47%

Tidak tahu
48%

Tahu+tidak
minat
[ 5%

Gambar 4.9 Pengenalan Wakaf Uang Responden
Sumber: Hasil Survei Responden

4.3 Analisis Brand Asseciation Sebagai Pembentuk Brand Image
Pada analisis brand asseciation dibagi 3 bagian yaitu:

1. Variabel Karakteristik Wakaf Uang

2. Variabel Persepsi Konsumen

3. Variabel Manfaat
Sebelum melakukan anlisa faktor terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan

realibilitas untuk mendapatkan variabel-variabel yang valid dan reliabel
4.3.1 Analisis Variabel Karakteristik Wakaf Uang
4.3.1.1 Validitas dan Realibilitas — Karakteristik

Dari uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan data sampel n =

30, dapat dilihat pada tabel korelasi dibawah ini. Hasilnya sebagai berikut:

a). Jumlah item yang digunakan sebanyak 9 item untuk variabel karakteristik

yang terdinl dari:
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Al = Tanah
A3 = Konflik
A5 =Kenal
A7 = Mudah
A9 = Saingan

A2 = Agama
A4 = Kaya
A6 = Praktis
A8 = Beda
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b). Pada Tabel 4.1 terlihat dari 9 item pada Variabel Karakteristik Wakaf Uang,

terdapat 4 item yang tidak valid oleh karena nilai correlation coefficient >
0,377. Berdasarkan tabel Rho Spearman, dengan df= ( o, n-2). Variabel yang
valid adalah Al (Tanah), A2 (Agama), A3 (Konflik), A4 (Kaya), A6 (Praktis),
A7 (Mudah).

Sementara itu dengan tingkat signifikan < 0,05, terdapat 1 vanabel yaitu A7
(Mudah) yang tidak memenuhi kriteria. Dengan demikian yang valid hanya 3
item yaitu item Al, A2, A3, A4, A6.

Uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut

d).

Tabel 4.2 Realibility Statistics — Vanabel Karakteristik

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excludeda 1] ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

1
Cronbach's
Alpha N of itemns

,653 2]

Sumber Hasil Pengolahan data

Hasil uji reliabilitas, terdapat nilai alpha sebesar 0.653 atau > 0,377 (dari

tabel Rho Spearman, df = (o, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel

4.3.1.2 Analisis Faktor - Karakteristik Wakaf Uang

a).

Matnks Korelasi (correlation matrix)

Dari angka determinant correlation matrix menunjukkan angka 0,416, angka
tersebut mendekati nol yang berarti antar variabel terdapat cukup korelasi.
Jika nilai determinan dari matriks korelasi sebesar satu, berarti tidak terdapat
korelast pada antar variabel. Matriks korelasi dikatakan memiliki tingkat saling

terkait antarvariabel yang mencukupi apabila memiliki nilai determinan yang
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mendekati nol. Istilah mendekati nol masih sangat subjektif karena belum ada

batasan yang pasti, untuk ttu perlu dilakukan ujt KMQ dan Bartilett Test

Correlation Matri»@

a. Determinant = 416

Ujt Kayser Mayer Olkin (KMO)
Berdasarkan hasil output SPSS dibawah i, nilat KMQO sebesar 0,609, atau
angka KMO measnure of sampling adeguacy > 0,5

Tabel 4. 3 KASO dan Bartlett Test — Variabel Karakteristik

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 609

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 129,514

Sphericity df 10
Sig. ,000

Bartlett test menunjukkan angka sebesar 129,514 dengan significance sebesar
0,000. Angka ini digunakan untuk menguji hipotesis, apakah matriks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho  :Matriks R = Matriks Identitas
H1 : Matriks R = Matriks Identitas
Kriteria penolakan terhadap HO adalah:
e Jika nilai Barilett test > chi-square tabel (pada nilai o; (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumlah variabel.
e Atau, jika nilai significance < o
Besarnya nilai df = 10, diperoleh dari

df - pp-1) > - 5(-1) -10
2 2
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Karena nilai Bartlett test sebesar 129,514 > dari tabel chi square sebesar
18,310 (lihat Lampiran xx). Demikian pula nilai sigrificance sebesar = 0,000
atau < o (pada o= 0,05). Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa matriks
korelasi yang diujt bukan merupakan matriks identitas.

Namun dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartlert test, maka

matriks korelasi layak untuk dilakukan analisis faktor.

c). Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)
Untuk uji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti image matrices. Caranya
dengan mengecek sejumiah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,
yang menandakan besarnya MSA sebuah item.

e Jika item yang memiliki nilai MSA < dan 0,5, maka item tersebut
dikeluarkan dari analisis, selanjutnya dilakukan langkah ulang memilih
item tanpa mengikutkan item tersebut.

o Jika nilai MSA seluruh vitem sudah 2 0,5, maka proses berikutnya
adalah melakukan ekstraksi.

Dari tabel anti-image matrices dibawah ini terlihat bahwa semua item memiliki

angka > 0,500 , yang berarti semua item dapat dilanjutkan dengan proses

ekstraksi.
Tabel 4 4 Anti-Image - Variabel Karakteristik
Anti-image
Al A2 A3 Ad AB
Anti-image Al 715 -331 - 006 -120 134
A2 -331 588 -,004 - 116 - 075
A3 -.006 -,004 805 -,092 -,251
Ad - 120 -116 -, 092 ,709 -254
AB 134 -075 -251 -,254 684
Anti-image Al 5182 -, 469 - 007 -169 192
A2 -, 469 ,602° - 005 -,165 -108
A3 - 007 -,005 6842 =121 -338
Ad - 169 - 165 -121 5853 - 365
AB 162 -108 -.338 -385 5769

a. Measures of Sampling
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d). Analisis Faktar

Selanjutnya  dilakukan proses ekstraksi, terlihat dari Tabel Communalities
dibawah ini. Nilai initial 1,000 menggambarkan nilai sebelum ekstraksi. Nilai
extraction untuk item Al sebesar 0,764, berarti 76,4% varian dari Al dapat
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Faktor yang tereantuk berdasarkan rotated
component matrix ada dua faktor. Semaki besar nilai communalities, semakin kuat

hubungan dengan faktor yang akan terbentuk

Tabel 4.5 Communalities — Variabel Karakteristik

Communalities

Initial Extraction
Al 1,000 764
A2 1,000 714
A3 1,000 576
Ad 1,000 601
AB 1,000 718

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

Berikutnya, pada tabel fofal variance expalince yang digunakan untuk
mengetahui banyaknya faktor yang tebentuk. Faktor yang terbentuk harus memiliki
eigenvalue > 1. Dan tabel terlihat bahwa jumlah fakior yang terbentuk ada 2
faktor, yaitu faktor pertama yang mempunyai eigenvalue = 2,021 dengan tingkat
persentase variance 40,419% dan faktor kedua mempunyai eigenvalue sebesar 1,353
dengan tingkat persentase variance 27,054%. Kedua variance memberikan
kontribusi 64,473% (40,419% + 2,054%). Artinya 64,473% dari seluruh item yang
ada dapat dijelaskan oleh ke 2 faktor tersebut

Tabel 4.6 Total Variance Fxplained — Variabel Karakteristik

Total Variance Explained

Initigl Eigemvalues. Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings |
Component | Total % of Vanance |Cumulative % | Total 1% of Vanance [Cumulative % | Total % of Variance |Cumulative %
1 2,021 40.479 40,419 201 40,419 40,419 1,752 35,245 35.245
2 1,353 27.054 B7 474 1.353 27.054 67 474 1641 32229 A7 474
3 669 13,297 20770
4 530 10,606 9,377
] 431 B623 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis,
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Selanjutnya pada tabel component matrix, menunjukkan bahwa faktor 1 terdin dan

komponen A4, A6, A2 dan A3, sedangkan faktor 2 terdiri dari komponen Al

Tabel 4.7 Component Matrix — Variabel Karakteristik

Component Matrix ?

Component
1 2
Ad 770 -,089
AB 658 -533
A2 650 ,540
A3 ,580 -, 480
Al ,485 727

Extraction Method:; Principal Component
a. 2 components extracted.

Tahap kemudtan dilakukan rotasi, dan tabel rotated component matrix untuk item

yang memiliki facfor loading < 0,4 dianggap memiliki kontribusi yang lemah

terhadap faktor vang terbentuk sehingga harus direduksi dari faktor yang

dibentuknya

Tabel 4.8 Rotated Component Matrix — Variabel Karakteristik

Rotated Component Matrix 2

Component
1 2
A6 847 -,008
A3 759 -023
A4 658 410
Al -072 871
A2 73 827

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Narmalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.
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Faktor Eigenvalue Variabel Factor Loading
Faktor 1 2,012 A6 = Praktis 0,847
(Prosedur Wakaf) A3 = Konflik 0,759

A4 = Kaya 0,658
Faktor 2 1,353 Al = Tanah 0,871
(Kaitan Agama) A2 = Agama 0,872

Dengan demikian, persamaan yang dapat dibentuk adalah sebagat berikut:

Faktor 1 = 0,658 A6 + 0.580 A3 + 0,770 A4

Faktor 2 =0,727 Al + 0,540 A2

Faktor 1 adalah faktor penjelas utama preferensi untuk melihat Karakteristik
Wakaf Uang vyaitu yang terkait dengan prosedur pembayaran wakafvang yang
terdirt dar1 item praktis (A6), konflik (A3) dan kaya (A4).

4.3.1.3 Faktor Penjelas Utama

Faktor penjelas adalah sebuah faktor yang menjelaskan suatu ciri utama yang

dimiliki obyek yang merupakan sebuah kelompok yang homogen . Dalam penelitian

ini untuk variabel-vanabel karakteristik dalam mencirikan produk wakaf uang

adalah:

a) Praktis

Wakaf uang lebih praktis pelaksanaannya dibandingkan wakaf berupa benda
tak bergerak seperti tanah dan bangunan. Sertifikat Wakaf Uang merupakan
inovasi instrumen keuangan Islami sektor voluntary (Mannan, 1996). Wakaf
yang saat ini identik dengan amal Islam yang berwujud ativa tetap yang seolah-
olah hanya untuk orang kaya saja, tetapi dengan Sertifikat Wakaf Uang maka
akan mengubah kebiasaan lama. Wakaf akan menjadi lebih praktis, karena
Sertifikat Wakaf Uang seperti yang diterbitkan Social Investment Bank Ltd
(SIBL) Bangladesh dibuat dalam denominasi sekitar US$21 atau sekitar

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009
Universitas Indonesia



b)

61

Rp.225.000. ( Mapnan, terjemahan PKTTI). Oleh karena jumlahnya relatif
kecil, maka sertifikat tersebut dapat terbeli oleh sebagian besar masyarakat
Islam di Indonesia. Bahkan, sertifikat tersebut dapat dibuat dalam pecahan
vang lebih kecil lagi. Dipandang dart sisi ini, maka penerbitan Sertifikat Wakaf
Uang diharapkan dapat menjadi sarana yang lebih praktis bagi pendanaan

sosial dan pembangunan dengan partisipasi dart mayoritas penduduk.

Konflik

Wakaf vang berupa barang tak bergerak seperti tanah dan bangunan sering
menimbulkan konflik dikemudian har terutama oleh ahli waris dari nadzir dan
ahli waris wakif. Masyarakat Islam di Indonesia dalam hal perwakafan masih
menggunakan kebiasaan-kebiasaan keagamaan, seperti kebiasaan melakukan
perbuatan hukum perwakafan tanah secara lisan atas dasar saling percaya kepada
seseorang atau lembaga tertentu, kebiasaan memandang wakaf sebagai perbuatan
amal saleh yang mempunyai nilai mulia di hadapan Allah tanpa harus melalui
prosedur administrasi, sehingga harta wakaf dianggap milik Allah semata yang
siapaun tidak akan berani menggugat tanpa izin Allah (Al-Asyhar, 2005, hal 47).
Paham masyarakat Indonesia tersebut masih sangat rendah karena sikap
kejujuran dan rasa saling percaya yang tinggi. Dalam praktik pelaksanaan wakaf
semacam ini, pada tengah perjalanannya seing menimbulkan persoalan mengenai
validitas legal tentang harta wakaf yang berujung pada timbulnya persengketaan
karena tidak adanya bukti-bukti yang mampu menunjukkan bahwa benda yang
bersangkutan telah diwakafkan. Keberaan perwakafan tanah ketika itu dapat
diteliti berdasarkan bukti-bukti catatan Kantor Urusan Agama (KUA) di
kabupaten dan kecamatan, bukti arkeologi, piagam perwakafan dan cerita sejarah

tertulis maupun lisan (Djatmika, 1977).

Kaya

Penelitian im memberikan fakta bahwa wakaf masih dipahami hanya bisa
dilakukan oleh orang kaya saja yang memiliki tanah dan bangunan yang
berlebthan. Masih  banyak terdapat  kebiasaan masyarakat yang ingin
mewakafkan sebagian hartanya berupa barang tak bergerak dengan

mempercayakan penuh kepada seseorang yang dianggap tokoh dalam

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009
Universitas indonesia



62

masyarakat sekitar, seperti Kyai, ulama, ustadz untuk mengelola harta wakaf
sebagal Nazhir (Al-Asyhar, 2005,hal 52). Orang yang mewakafkan hartanya
tidak tahu persis kemampuan yang dimiliki oleh nadzir tersebut. Sehingga
sering terjadi harta wakaf tersebut tidak memberi manfaat bagi masyarakat
sekitar,

Dengan UU No.41 tahun 2004 telah diperkenankan wakaf berupa barang
bergerak seperti uang tunai, saham, dan sebagainya, hal ini memberi harapan
untuk pada masa yang akan datang tidak hanya orang kaya saja yang dapat
berwakaf tetapi wakaf juga dapat dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat.
Berkaitan dengan itu Allah sngat menganjurkan umatnya untuk menafkahkan

harta kekayaan di jalan Allah, seperti firman Allah SWT berikut:

Hals et p1 o3 ordas BIFT 363 1L 15 Eatal shanaps Jasd
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari
keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya,

maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu

perbuat (QS. Al-Baqarah 2:265)

4,3.2 Analisis Variabel Persepsi Konsumen
4.3.2.1 Validitas dan Realibilitas Data — Persepsi Konsumen

Jumlah item yang digunakan sebanyak 9 item untuk variabel Persepsi Konsumen
terhadap wakaf uang, yang terdiri dari:

B1 = Tertarik

B2 = Prosedur

B3 = Enggan
B4 = Zakat
B35 = Makna

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009

Universitas Indonesia



63

B6 = Lembaga
B7 = Tabungan
B8 = Kelola
B9 = Bank

Dari uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan data sampel n= 30, dapat

dilihat pada tabel korelasi dibawah ini. Hasilnya sebagai berikut:

a). Pada Tabel 4.9 terlihat dari 9 item pada Variabel Persepsi Konsumen, terdapat
4 item yang tidak wvalid oleh karena nilai correlation coefficient > 0,377,
Berdasarkan tabel Rho Spearman, dengan df= { a, n-2). Variabel yang valid
adalah B1 (Tertarik), B2 (Prosedur), B4 (Zakat), B8 (Kelola) dan B9 (Bank)

b). Dengan tingkat signifikan < 0,05 , berarti wvariabel B1, B2, B4, B8, B9
dikatakan valid
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Uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut:

c).

Tabel 4.11 Reliability Statistics — Variabel Persepsi Konsumep

Case Procegsing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excludedd 0 0
Total a0 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itemns
438 9

Hasil uji reliabilitas, terdapat nilai alpha sebesar 0438 atau > 0,377 (dari

tabel Rho Spearman, df = (o, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel.

4.3.2.2 Analisis Faktor — Variabel Persepsi Konsumen Terhadap Wakaf

e).

Matriks Korelasi (correlation matrix).

Dari  angka deferminant correlation matrix menunjukkan angka 0,522 dan
angka tersebut mendekati nol yang berarti antar item terdapat cukup korelasi.
Jika nilai determinan dari matriks korelasi sebesar satu, berarti tidak terdapat
korelast pada antar item. Matrks korelasi dikatakan memiliki tingkat saling
terkait yang mencukupi apabila memiliki mlai determinan yang mendekati
nol. Istilah mendekati nol masih sangat subjektif karena belum ada batasan

yang pasti, untuk itu perlu dilakukan uji KMO dan Bartlett Test.

Uji Kayser Mayer Olkin (KMO)
Berdasarkan hasil output SPSS dibawah ini, nilai KMO sebesar 0,540 atau angka
KMO measure of sumpling adequacy > 0,5.
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Tabel 4.12 KMQO dan Bartlett Test — Variabel Persepsi Konsumen

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,540

Barilett's Test of Approx. Chi-Square 95,911

Sphericity df 10
Sig. ,000

Bartlett test menunjukkan angka sebesar 95,911 dengan significance sebesar
0,000. Angka ini digunakan untuk menguji hipotesis, apakah matriks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho  : Matriks R = Matriks Identitas
HI : Matriks R = Matriks Identitas
Kriteria penolakan terhadap HO adalah:
o Jika nilai Bartlett test > chi-square tabel (pada nilai o, (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumlah variabel.
e Atau, jika nilai significance < o

Besarnya nilai df = 10, diperoleh dari

df - p(p-i) > df-35(5-1) -10
2 2

Karena nilai Bartlett test sebesar 95,911 > dari tabel chi square sebesar 18,310
(lihat Lampiran xx). Demikian pula nilai significance sebesar = 0,000 atau <
o (pada o= 0,05). Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa matriks korelasi yang
diuji bukan merupakan matriks identitas.

Namun dengan melihat nilai determinan, nmlai KMO dan bartleft test, maka

matriks korelasi layak untuk dilakukan analisis faktor.

Uji  Measure of Sampling Adgueacy (MSA)
Untuk uji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti image matrices. Caranya
dengan mengecek sejumiah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,

yang menandakan besarnya MSA sebuah item.
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e Jika item yang memiliki nilai MSA < dan 0,5, maka

a7

item tersebut

dikeluarkan dari amnalisis, selanjutnya dilakukan langkah ulang memijjh

item tanpa mengikutkan item tersebut.

e Jika nilat MSA seluruh vitem sudah

adalah melakukan ekstraks:.

> 0,5, maka proses berikutnya

Darn tabel anti-image matrices dibawah ini tertihat bahwa item B1 (Tertarik), B4

(Zakat), B8 (Kelola), BS (Bank) memiliki angka > 0,500, yang berarti

item-

item tersebut dapat dilanjutkan dengan proses ekstaksi. Sementara item B2

(Prosedur) harus dikeluarkan dan analisis berikutnya.

Tabel 4.13 Tabel Anti Image — Variabel Persepsi Konsumen

Antiimage
B1 B2 B4 B3 B9
Anti-image Bt ,938 -,041 036 -062 -, 106
B2 -,041 775 -,145 142 -,287
B4 036 -,145 928 ~130 ,000
B8 -, 062 ,142 - 130 707 -319
B9 - 106 -,287 000 -319 591
Anti-image B1 JI7e -,049 039 - 076 - 142
B2 - 049 , 45804 - 171 12 - 424
B4 039 =171 6452 - 160 .000
B8 -,076 g2 - 160 5102 -493
B9 - 142 -, 424 .000 -493 5352

a. Measures of Sampling

¢). Analisis Faktor

Selanjutnya  dilakukan proses eksiraksi, terlihat dari Tabel Communalities
dibawah ini. Nilai initial 1,000 menggambarkan nilai sebelum ekstrakst. Nilai
extraction untuk item B1 sebesar 0,230 berartt 23,0% varian dari B1 dapat
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Faktor yang terbentuk berdasarkan
Rotated Component Maitrix ada dua faktor. Semakin besar nilai communalities,

semakin kuat hubungan dengan faktor yang akan terbentuk.
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Tabel 4.14 Tabel Cammunalities — Variabel Persepsi Konsumen

Communalities

Initial Extraction
B1 T80T [ 230
B4 1,000 a7z |
B8 | - -to000 643
Bs 1,000 668

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

Berikutnya, pada tabel fofal variance explained yang digunakan untuk
mengetahui banyaknya faktor yang tebentuk. Faktor yang terbentuk harus memiliki
eigenvalue = 1. Dari tabel terlihat bahwa jumlah faktor yang terbentuk ada 1
faktor, yaitu faktor yang mempunyai eigenvalue = 1,713 dengan tingkat persentase
variance 42,824%. Dengan demikian hanya 42,824% dart seluruh item yang ada

dapat dijelaskan oleh 1 faktor tersebut

Tabel 4.15 Tabel 7otal Variance Explained — Variabel Persepsi Konsumen

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Surns of Squared Loadings
Componant Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,713 42,824 42,824 1,713 42 B24 42,824
2 887 24,672 67,497
3 ,BOG 20,149 87,646
4 454 12,354 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Selanjutnya pada tabel component matrix, menunjukkan bahwa faktor 1 terdiri

B9 (Bank), B8 (Kelola), Bl

dari komponen berdasarkan yang terkuat

yaitu

{Tertarik), B4 (Zakat). Oleh karena hanya satu faktor yang terbentuk maka tidak
perlu dilakukan rotasi. Dart ke 4 item tersebut hanya item B( (Bank) dan B8 (Kelola)
yang kuat kontribusinya karena memiliki factor loading > 0,4 yaitu masing-masing
0,817 dan 0,802. Dengan demikian item lainnya yaitu Bi (Tertarik) dan B4 (Zakat)
harus direduksi dari faktor yang dibentuknya.
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Tabel 4.16 Tabel Component Matrix — Variabel Persepsi Konsumen

Component Matfix

Component
1
B9 817
B8 802 ]
B1 479
B4 414

Extraction Method: Principal Component
2. 1 components

Tabel 4.17 Ringkasan Hasil Faktor
Variabel Persepst Konsumen

Faktor Ligenvalue Variabel Factor Loading
Faktor 1 1,713 B9 = Bank 0,817
= Prasarana Pelayanan) B8 = Kelola 0,802

Faktor 1 dapat disebut sebagai Prasarana Pelayanan yang diinginkan oleh

konsumen yang terdini item Bank dan Kelola
Dengan demikian, persamaan yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:
Faktor 1 = 0,817 B9 + 0,802 B8

Karena hanya 1 Faktor maka dapat dikatakan bahwa faktor ini sebagai faktor
penjelas utama preferensi untuk melihat Persepsi Konsumen Terhadap Wakaf Uang.

Hal itu akan dijelaskan lebih Janjut pada Bab 4.3.2.3

4.3.2.3 Faktor Penjelas Utama

a) Bank
Dalam penelitian ini diajukan pertanyaan bahwa wakaf uang akan lebih dikenal
jika merupakan bagian dart produk bank. Dari fakta penelitian menunjukkan

bahwa responden sangat setuju dengan hal im dan menempati nilai tertinggi
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dalam kelompok variabel persepsi konsumen. Hal imi menunjukkan bahwa
wakaf uang jika dikelola dan dipasarkan sebagai bagian dan produk bank akan
sangat mendukung peningkatan jumlah wakaf Dalam kenyataan hingga kini, di
Indonesia masih jarang terdengar bank syariah menawarkan produk Wakaf
Uang atau Sertifikat Wakaf Uang ke nasabahnya.

Hal ini juga permnah dialami sendiri oleh peneliti, kettka bermaksud mengadakan
survei dan melakukan pembayaran wakaf vang, dan 2 (dua) bank syariah
terbesar di Indonesia belum ada produk wakaf uang di bank tersebut.

Pengalaman di negara lain menunjukkan bahwa dengan bantuan sektor
perbankan maka akan dapat membantu pengembangan wakaf uang (Al-Asyhar,
2003, hal 32), seperti di negara Mesir, Turki dan Bangladesh:

Mesir

Di Mesir, wakaf telah berkembang dengan pesat karena dikelola secara
profesional. Untuk mengembangkan dan mengelola harta wakaf secara lebih
efektif, Badan Wakaf menitipkan hasil harta wakaf di bank-bank Islam. Badan
Wakaf juga berpartisipasi dalam mendirikan bank-bank Islam

Turki

Di Turki telah didirikan Waqf Bark & Finance Corporation dengan tujuan untuk
mengumpulkan dan mobilisasi sumber-sumber wakaf dan membiayai
bermacam-macam proyek joint-venture.

Bangladesh

Di Bangladesh wakaf telah dikelola oleh Social Investment Bank Ltd (SIBL).
Bahkan SIBL juga telah mengembangkan Pasar Modal Sosial (the Voluntary
Capital Market)., Tnstrumen keuangan Islam lain yang juga dikembangkan,
antara lain: surat obligast pembangunan perangkat wakaf (Wagqf Properties
Development Bond), Sertifikat Deposito Wakaf Tunai (Cask Waqf Deposit
Certificate), Sertifikat Wakaf Keluarga (Family Wagf Certificate) dan

sebagainya.

Kelola
Dari penelitian ini menunjukkan fakta bahwa mayoritas responden menilai

bahwa manajemen pengelolaan wakaf merupakan faktor yang penting dalam
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pengembangan wakaf uang. Responden menilai bahwa saat ini manajemen
pengelolaan wakaf belum optimal.

Pemerintah melalui Departemen Agama telah berupaya mengembangkan wakaf,
salah satu diantaranya dengan penerbitan UU No.41 tahun 2004 mengenai wakaf
serta pendirian Badan Wakaf Indonesia. Dalam UU Wakaf disebutkan ada
beberapa ketentuan persyaratan sebagai pengelola harta wakaf (Nazhir) dengan
tujuan membangun paradigma baru wakaf terkait Nazhir (Direktorat
Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal. 103). Hal-hal yang diatur antara lain: (a)
Persyaratan Nazhir perseorangan dan organisasi, (b) Persyaratan Nazhir
profesional, (c) Pembatasan masa jabatan Nazhir.

Terkait dengan pengelolaan wakaf oleh Nazhir, Allah SWT berfirman sbb:

o T Uy it gl o iy T i 23

a5 kel Wl e o g L 3 10 sy LRl

=
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganiah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (falan berbuat) dosa, padahal kamu

mengetahui. (QS. Al-Bagarah 2:188)

€GBy Aok % seieg Aliialz %8s 28 udal s Akl B3 131205
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan

dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.(QS. Al-Anfaal 8:28)

4.3.3 Analisis Variabel Manfaat Wakaf Uang

4.3.3.1 Validitas dan Realibilitas Data — Variabel Manfaat

Dari uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan data sampel n = 30, dapat

dilihat pada tabel korelasi dibawah ini. Hasilnya sebagai berikut:

a). Jumlah item yang digunakan sebanyak 9 item untuk variabel Manfaat Wakaf

Uang yang terdiri dari:

Universitas Indonesia
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C1 = Produktif
C2 = Nilai Tambah
C3 = Individual

C4 = Sosial
C5 = Pemerataan
C6 = Abadi

C7 = Pemerintah
C8 = Direct Selling

C9 = Investasi

Universitas Indonesia
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b). Pada Tabel 4.17 terlihat dari 9 item pada Variabel Manfaat Wakaf Uang,
keseluruhan 9 item dinyatakan valid oleh karena nilai correlation coefficient >

0,377. Berdasarkan tabel Rho Spearman, dengan df= ( o, n-2).

¢). Demikian pula dengan tingkat signifikan < 0,05 , berarti semua variabel C1, C2,
C3, C4,C5, C5, C6, C7, C8 dan C9 dinyatakan valid

Sementara itu uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.19 Tabel Reliability Statistics - Variabel Manfaat

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excludedd 0 .0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
904 9

d). Hasil uji rehiabilitas, terdapat nilai alpha sebesar 0.904 atau > 0,377 (dari

tabel Riio Spearman, df = (a, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel

4.3.3.2 Analisis Faktor — Manfaat Wakaf Uang

a). Matriks Korelasi (correlation matrix)
Dari angka determinant correlation matrix dibawah ini menunjukkan angka
0,004 dan angka tersebut mendekati nol yang berarti antar variabel terdapat

cukup korelasi. Selanjutnya dilakukan uji KMO dan Barilett Test

Correlation Matri»@

a. Determinant = ,004

Universitas Indonesia
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b). Uji Kayser Mayer Olkin (KMQ)

Berdasarkan hasil output SPSS dibawah ini, nilai KMQ sebesar 0,609, atau
angka KMO measure of sampling adequacy > 0,5

Tabel 4.20 Tabel KMO and Bartleti Test — Vartabel Manfaat

KMO and Bartlett's
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Adequac 694
Barilett's Test Approx. Chi- 792,61
Sphericit df 26
Sig. 000

Bartlett test menunjukkan angka sebesar 792,616 dengan significaiice sebesar
0,000. Angka ini digunakan untuk mengujt hipotesis, apakah matrks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho  : Matriks R = Matriks Identitas
H1 : Matriks R # Matriks Identitas
Kriteria penolakan terhadap HO adalah:
o Jika nilai Bartlett test > chi-square tabel (pada nilai o; (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumiah variabel.
e Atau, jika nilai significatice < o

Besarmya nilai df = 10, diperoleh dari
df = pp-1) 2 df-849-1) -36
2 2

Karena nilai Bartlett test sebesar 792,616 > dari tabel chi square sebesar
51,000 (lihat Lampiran xx). Demikian pula nilai significance sebesar = 0,000
atau € o (pada o= 0,05). Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa matriks
korelasi yang diujt bukan merupakan matriks identitas.

Namun dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartlett test, maka

matriks korelasi layak untuk dilakukan analisis faktor.
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c). Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Untuk uji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti image matrices. Caranya
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dengan mengecek sejumiah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,

yang menandakan besarnya MSA sebuah item.

1. Jika item yang memiliki nilai MSA < dan 0,5, maka

item tersebut

dikeluarkan dari analisis, selanjutnya dilakukan langkah ulang memilih

item tanpa mengikutkan item tersebut,

2. Jika nilai MSA seluruh vitem sudah = 0,5, maka proses berikutnya adalah

melakukan ekstraksi.

Dari tabel ariti-image matrices dibawah ini terlihat bahwa semua item memiliki

angka = 0,500, yang berarti semua item dapat dilanjutkan dengan proses

ekstraksi.

Tabel 4.21 Tabel Anti Image Matrices —Vanabel Manfaat

Anti-image Matrices

C1 c2 c3 G4 [ C6 C7 c8 Co
Anti-image Covanar C1 281 | -158 | -.087 o073 | -040 016 |  -005 020 [ -023
c2 -, 158 230 -,046 -144 085 -,069 078 057 - 097
c3 -087 - 046 382 -037 -031 ~134 -,089 087 077
c4 o073 | -144| -037 47| -179 156 | -156| -134 078
C5 -,040 085 - 031 -179 33 -138 085 045 - 175
cB 016 -,069 -134 156 - 138 296 -,053 - 1914 070
c7 - 005 078 -,089 - 156 085 -053 541 -,068 -, 160
c8 020 057 087 -134 045 - 191 -.066 A6 -118
co =023 - 097 D77 078 =175 070 - 160 -118 w321
Anti-image Correiat C1 g8 - 821 - 264 ,200 -132 L0556 -,014 058 =077
c2 -621 6643 -154 - 437 308 -, 266 221 183 -, 355
C3 -,264 - 154 J98% - 087 -,086 -.399 - 195 218 220
c4 200 - 437 -,087 5807 .453 A7 -309 -,302 ,201
CS5 -132 308 -,086 - 453 B93d -,442 200 124 =936
(045 056 - 266 -,399 A7 - 442 5557 132 -545 227
c7 -014 221 - 195 -,309 ,200 - 132 7473 -140 - 385
cs 058 183 218 -.302 124 -545 -140 66831 -324
c9 -077 -.355 220 201 -535 227 -,385 -324 5oga

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

d). Analisis Faktor

Selanjutnya

dilakukan proses ckstraksi, terlihat dari Tabel Communalitics

dibawah ini. Nilai initial 1,000 menggambarkan nilai sebelum ekstraksi. Nilai

extraction untuk item C1 sebesar 0,831 berarti 83,1% varian dari C1 dapat

dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Faktor yang terbentuk berdasarkan rotated
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component mafrix ada dua faktor. Semakin besar nilai communalities, semakin

kuat hubungan dengan faktor yang akan terbentuk

Tabel 4.22 Tabel Copmunalities — Variabel Manfaat

Communalities

Initial Extraction
Cc1 1,000 ,831
c2 1,000 812
C3 1,000 709
Cc4 1,000 435
CS 1,000 655
C8 1,000 578
Cc7 1,000 586
C8 4,000 719
Cco 1,000 664

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berikutnya, pada tabel fofal variance expalince yang digunakan untuk mengetahui
banyaknya faktor yang tebentuk. Faktor yang terbentuk harus menuliki e/genvalue
2 1. Dari tabel terlihat bahwa jumlah faktor yang terbentuk ada 2 faktor, yaitu
faktor pertama yang mempunyai eigenvafue = 4,386 dengan tingkat persentase
variance 48,733% dan faktor kedua mempunyai eigenvaiue sebesar 1,603 dengan
tingkat persentase variance 17,813%. Kedua variance memberikan kontnbusi
66,546%. Artinya 66,546% dan seluruh item yang ada dapat dijelaskan oleh ke 2

faktor tersebut

Tabel 4.23 Tabel Yotal Variancelxplained — Variabel Manfaat

Total Variance Explalned

Intial Eigemalues Exiraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Companent Total % of Variance | Cumulative % Total % of Varnance | Cumulalive % Total % of Variance § Cumulative %
4 4,386 48,733 48,733 4,386 48,733 48,733 aess 34278 34,278
2 1,603 17.813 66,546 1,603 17.813 56,546 2,904 32,268 66,546
3 863 9,585 76,14
4 B 6,905 83,037
5 560 6,221 £9,757¢
6 A4t 4,901 54,159
7 216 2,402 96,561
8 200 2.218 88,779
9 110 12 100,000

Extraction Method: Pringipal Component Analysis.

Selanjutnya pada tabel component matrix, menunjukkan bahwa faktor I terdin dari
komponen C1, C2, C3, C4, C5, C6, C7 dan C9. Faktor 2 terdiri dari komponen C8
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Tabel 4.24 Tabel Camponent Matrix — Variabel Manfaat

Component Matrix #

Coimponent
17 2
c1 703 -580
c2 , 743 -510
C3 683 -, 492
C4 616 236
C5 787 188
CB J60 -029
c7 ,609 464
C8 ,580D 618
Cc9 ,768 273

Extraction Method: Principal Component Analysis.
2. 2 components extracted.

Tahap kemudian dilakukan rotasi, dari tabel rotated component matrix untuk item
yang memiliki factor loading < 0,4 dianggap memiltki kontribusi yang lemah
terhadap faktor yang terbentuk sehingga harus diredukst dar faktor yang
dibentuknya. Selanjutnya menunjukkan Faktor 1 terdiri dari C4, C5, C7, C8, C9
dan Fator 2 terdiri dao C1, C2, C3 dan C6

Tabel 4.25 Tabel Rotate Component Matrix — Vanabel Manfaat

Rotated Component Matrix 2
Component
1 2
C1 ,11B ,804
Ccz 194 880
C3 162 827
c4 611 249
C5 703 401
c6 535 540
c7 762 ,078
C8 846 -,055
Cs 47 328

Extraction Method:; Principal Compenent Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalzation.
8. Rotation converged in 3 iterations.
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Tabel 4.26 Ringkasan Hasil Faktor — Variabel Manfaat

Faktor Eigenvalue Variabel Factor Loading W
C4 = Sosial 0,611
Faktor 1 4,386 C5 = Pemerataan 0,703
(Manfaat External ) C7 = Pemerintah 0,762
C8 = Direct Selling 0,846
C9 = Investasi 0,747
C1 = Produkif 0,904
Faktor 2 1,603 C2 = Nilai Tambah 0,880
(Manfaat Internal) C3 = Individual 0,827
C6 = Abadi 0,540

Dengan demikian, persamaan yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:
Faktor 1 = 0,611 C4 + 0,703 C5 + 0,762 C8 + 0,747 C9
Faktor 2 = 0,904 C1 + 0,880 C2 + 0,827 C3 + 0,540 Cé6
Faktor 1 adalah faktor penjelas utama preferensi untuk melihat Manfaat Wakaf

Uang, Faktor 1 dapat disebut sebagai Manfaat Eksternal

4.3.3.3 Faktor Penjelas Utama Variabel Manfaat

a) Sosial dan Pemerataan

Mayoritas responden menilai

bahwa manfaat wakaf vang

adalah dari sisi

manfaatnya. Pemerataan dan keadilan sosial dalam Islam merupakan kemurnian
dan realitas ajaran agama. Dalam Al Quran, Allah menyatakan bahwa orang
yang menolak prinsip keadilan sosial dianggap sebagai pendusta agama (QS.
Al-Ma’un: 1-7). Substansi yang terkandung dalam ajaran wakaf sangat tampak
adanya semangat menegakkan keadilan sosial melalui pendermaan harta untuk
kebajikan umum (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal 85). Walaupun
wakaf sebatas amal kebajikan yang bersifat anjuran, tetapi memiliki daya
dorong untuk menciptakan pemerataan dan kesejahteraan

Hal yang paling penting dalam ajaran wakaf adalah wakaf menempati peran
vang cukup besar setelah zakat sebagai upaya pemberdayaan masyarakat
ekonomi lemah. Jika zakat memiliki gagasan untuk menolong golongan lemah
agar bisa tetap hidup untuk mencukupt kebutuhan hariannya, maka wakaf

menduduki peran pemberdayaan golongan lemah secara lebih luas untuk

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009



b)

8a

meningkatkan taraf hidup dari sekedar mencukupi sehari-hari. Mengenai hal ini
Allah berfirman:
BT 5] PPY (_‘.;"i_ael’ 3 E-,_'._.:_;-jl'_', Jail _,‘1_3 i_TJT:;,[_ +
@53:)5.3.53'15_—' - -":a;'-“'.[s-’.'al‘:’ fmrg)_é‘ _!::’

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu} berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan ke,
kenungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl: 90)

Fungsi sosial dari wakaf mempunyai arti bahwa penggunaan hak milik seseorang
harus memberi manfaat langsung atau tidak langsung kepada masyarakat. Al
Quran menyatakan bahwa ada hak orang lain pada harta benda yang kita miliki,

terlihat pada ayat berikut ini:
@ porally LRSS aghnil 533

Dan pada harta-harta mereka ada hak unituk orang miskin yang meminta dan

orang miskin yang tidak mendapat bahagian. (QS: Adz-Dzariat 51: 19)

Pemerintah

TFakta yang terungkap dalam penelitian ini bahwa mayoritas responden
menghendaki peran pemerintah yang lebih besar dalam mengembangkan wakaf
uang. Manfaat dan perkembangan wakaf vang tidak akan berjalan secara
optimal tanpa peran serta Pemerintah secara aktif, kondusif dan agresif.

Saat ini memang telah mulai terlihat peran pemenntah yang kondusif untuk
pengembangan wakaf, diantaranya dengan dikeluarkannya UU No.41 tahun
2004 serta Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri Agama dan perangkat
hukum lainnya yang mendukung perwakafan di Indonesia.

Disamping peraturan formal berupa ketentuan hukum, political will dan pihak
pemerintah, khususnya pemenntah daerah bersama DPRD belum memiliki
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kerjasama yang baikdalam hal pemberdayaan wakaf secara produktif melalui
Perda yang mendukung pemberdayaan wakaf (Al-Asyhar, 2005, hal 57).

Selain masalah peraturan perundangan, aspek anggaran juga kurang mendapat
perhatian pemerintah; misalkan dengan mengadakan proyek-proyek percontohan
Belum ada satu pemerintah daerah pun yang sudah dengan sadar memberikan
ruang yang pantas ‘untuk menganggarkan terhadap pemberdayaan wakaf secara
produktif (Al-Asyhar, 2005, hal 58).

Sebagai langkah awal, perlu dimulai proyek-proyek percontohan dalam rangka
pemberdayaan tanah-tanah strategis yang memiliki nilai ekonomi tinggi,
sehingga wakaf dapat memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat

banyak.

Direct Selling

Mayoritas responden setuju apabila sistem pemasaran wakaf uang dilakukan
secara penjualan langsung dengan pendekatan perseorangan. Wakaf uang adalah
sesuatu yang relatif baru pada masyarakat Indonesia sehingga diperlukan
pendekatan dan penjelasan lebih terperinci kepada calon wakif agar calon
wakif benar-benar memahami produk wakaf uang lebih jelas.

Hal ini sejalan dengan prinsip pemasaran syariah. Menurut  Hermawan
Kartajaya dalam bukunya Syariah Marketing (2006, hal 169) prinsip ke enam
dari 17 prinsip syariah marketing adalah 7arget Customer’s Heart and Soul
(Targeting). Dengan menentukan target yang menjadi sasaran, usaha akan lebih
terarah. Pemasar dalam hal ini lembaga wakaf perlu mencar calon wakif sesuai
dengan keunggulan daya saing yang dimiliki lembaga wakaf. Bagi lembaga
wakaf, ia harus bisa membidik hati dan jiwa calon wakif, sehingga calon
wakif akan lebih terikat dan percaya kepada lembaga pengelola wakaf serta
terjalin relasi yang bisa bertahan lebih lama (Jong ferm) bukan hanya relasi

yang bersifat singkat (short term).

Investasi
Mayoritas responden setuju dengan pernyataan bahwa wakaf uang dapat
menjadi salah satu insrumen investasi, misalkan membangun pertokoan dan

usaha lain yang menguntungkan. Di beberapa negara seperti Bangladesh, Turki
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dan Mesir, wakaf uang telah dikelola dengan lebih baik dengan membentuk
berbagai model investasi seperti reksadana, saham, obligasi dsb

Persoalan mengelola aspek “investasi” dari dana wakaf cukup bervariasi.
Menurut Batubara (2005), pada umumnya Nazhir banyak menginvestasikan
dalam bentuk investasi langsung berupa real estate, perkebunan, peternakan dan
sebagainya dengan harapan dapat memperoleh hasilnya. Dalam istilah
manajemen keuangan, memobilisasi dana (funding) lebih mudah dari pada
menanamkan dana (investment). Permasalahan disini adalah seberapa besar
kemampuan pihak Nazhir dalam menginvestasikan dana wakaf. (Nasution, 2005,
hal 86).

Menurut Monzer Kahf (1998) vyang dikutip dalam buku Pedoman
Pengelolaan Wakaf Tunal yang diterbitkan Direktorat Pemberdayaan Wakaf,
Departemen Agama Rl (2008), dikatakan ada 2 (dua) model pembiayaan proyek
wakaf yaitu pembiayaan harta wakaf traditional dan model pembiayaan baru
harta wakaf secara institusional. Dalam model pembiayaan baru ini
membolehkan Nazhir memegang hak eksklusif terhadap pengelolaan
Murabahah, Istisnaa, Ijarah dan Mudharabah
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4.3.4 Analisis Variabel Favourability
4.3.4,1 Validitas dan Realibilitas — Favourability Wakaf Uang

Variabel favourability adalah variabel-variabel yang paling menguntungkan dari
wakaf uang. Dar uji validitas dan realibilitas untuk hal-hal yang menguntungkan
(favourability) dengan menggunakan data sampel n = 30, dapat dilihat pada tabel

korelasi dibawah ini :

a) Jumlah item yang digunakan sebanyak S item untuk variabel favourability yang

terdiri dan :
D1 = Nyaman
D2 = Bahagia

D3 = Pendapatan
D4 = Sejahtera
D35 = Kekayaan
b) Pada Tabel 4.27, dan 5 item Variabel Favourability Wakaf Uang, semua item
valid oleh karena nilai correlation coefficient > 0,377. Berdasarkan tabel Rho

Spearman, dengan df= ( o, n-2).

¢) Dengan tingkat signifikan < 0,05 , juga terlihat bahwa semua item reliabel

karena berada lebih kecil dari 0,05
Uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 4.27 Tabel Reliability Statistics — Variabel Favourabiity

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

2. Listwise deletion based on alt
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of itemns
741 5

Hasil uji reliabilitas, terdapat nilai alpha sebesar 0.741 atau > 0,377 (dari tabel

Rho Spearman, df = (o, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel

Universitas Indonesia
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Tabel 4.28 Tabel Correlation — Vanabel Favourability
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_ D1 D2 D3 -D4 D5 Tot D

Spearman's tt D1 Correlation Coeffi 1,000 704" 166 418 279 663"
Sig. (1-tailed) ) 000 190 011y 068 ,000
N 30 30 30 30 30 30

D2 Correlation Coeffig 7044 1,000 4434 241 333 B77™
Sig. (1-tailed) ,000 . 007 , 100 ,036 000
N 30 30 30 30 30 30

D3 Correlation Coefﬁcw ,166 443" 1,000 277 ,337* B11*
8ig. {1-tailed) ,190 ,007 ] ,069 034 ,000
N 30 30 30 30 30 30

D4 Correlation Coeffig 418* 241 277 1,000 ,458" . 759™
Sig. (1-tailed) 011 ,100 ,069 . L0086 ,000
N 30 30 30 30 30 30

D5 Correlation Coeffid 279 ,333* 337 ,458*7 1,000 6931
Sig. {1-tailed) 068 ,036 ,034 ,006 . ,000
N 30 30 30 30 30 30
Tot_D Correlation Coeffig 6634 B77™ BT 7594 6934 1,000
Sig. (i-tailed) 000 000 ,000 ,000 ,000 .
N 30 30 30 30 30 30

**.Correlation is significant at the 0.01 level {1-taited).

*.Correlation is significant at the 0.05 level {1-tailed).

4.3.4.2 Analisis Faktor — Favourability Wakaf Uang

a). Matriks Korelasi (correlation matrix)

b).

Dan  angka dererminant correlation matrix menunjukkan angka 0,206 dan

angka tersebut mendekati nol yang berarti antar variabel terdapat cukup

korelasi. Selanjutnya perlu dilakukan ujj KMQO dan Bartlett Test

Correlation Matri®

2. Determinant = ,206

Uji Kayser Mayer Olkin (KMO)

Berdasarkan hasi! output SPSS dibawah ini, nilai KMOQ sebesar 0,612 atau angka
KMOQ measure of sampling adeguacy > 0,5

Bartlett test menunjukkan angka sebesar 232,78 dengan significance sebesar
0,000. Angka ini digunakan untuk menguji hipotesis, apakah matriks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan,

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :
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Ho : Matriks R = Matriks ldentitas
H1 : Matriks R » Matriks Identitas

Tabel 4,29 : Tabel KMO and Barilett's Test- Variabel Favourability

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of

Adequacy 612

Bartlett's Test Approx. Chi- 232,78

Sphericit df 10
Sig. 000

Kriteria penolakan terhadap HO adalah :

o Jika nilai Bariletr fest > chi-square tabel (pada nilai o; (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumlah vanabel.

e Atau, jika nilai significance < «

Besarnya nilai df = 10, diperoleh dari

df - -1 -> df- 3(5-1) -10
2

Kajrena nilai Bartlelf test sebesar 232,78 > dani tabel chi square sebesar 18,310
(lihat Lampiran xx). Demikian pula nilai sigrnificarice sebesar = 0,000 atau <
o (pada o= 0,05). Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa matriks korelasi yang
diuji bukan merupakan matriks identitas.

Namun dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartlet test, maka

matriks korelasi layak untuk dilakukan analisis faktor

Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Untuk uji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti intage matrices. Caranya
dengan mengecek sejumlah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,
vang menandakan besarnya MSA sebuah item.

e Jka item yang memiliki nilai MSA < dan 0,5, maka item tersebut
dikeluarkan dari analisis, selanjutnya dilakukan langkah ulang memilih
item tanpa mengikutkan item tersebut.

o Jika nilai MSA seluruh vitem sudah 2 0,5, maka proses berikutnya

adalah melakukan ekstraksi
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Dari tabel anti-image matrices dibawah ini terlihat bahwa semua item memiliki

angka = 0,500, yang berarti semua item dapat dilanjutkan dengan proses

ekstrakst
Tabel 4.30 Tabel Anfi-image Matrices — Variabel Favourability
D D2 D3 D4 D5
Anti-image D1 307 283 ,004 - 124 ~.061
D2 -,283 375 -181 072 020
D3 094 -,181 844 -,230 -, 151
D4 - 124 072 -,230 ,699 -175
D5 -061 ,020 -151 -175 789
Anti-ima_ge D1 5627 -, 733 187 -236 -, 108
D2 -, 733 5532 -,369 140 ,037
D3 87 -, 369 6412 -,342 -212
D4 -,236 140 -,342 B77% -235
B3 -,108 037 -212 -,235 7812
a. Measures of Sampling
d). Analisis Faktor
Selanjutnya  dilakukan proses ekstraksi, terlihat dari Tabel Communalities

dibawah ini. Nilai initial 1,000 menggambarkan nilai sebelum ekstraksi. Nilai

extraction untuk item DI sebesar 0,851 berarti 85,1% varian dari D1 dapat

dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Faktor yang terentuk berdasarkan rotated

componen! matrix ada dua faktor. Semakin besar nilai conmnunalities, semakin

kuat hubungan dengan faktor yang akan terbentuk

Tabel 4.31 Tabel Comrmunalities

Initial Extraction

g, 1,000 851
o2 1,000 888
»¢] 1,000 583
D4 1,000 640
05 1,000 607

Extraction Method: Principal Conrponent Analysis.

Berikutnya, pada tabel tofal variance expalince yang digunakan untuk

mengetahui banyaknya faktor yang tebentuk, Faktor yang terbentuk harus

memiliki eigenvalue = 1. Dari tabel terlihat bahwa jumlah faktor yang

terbentuk ada 2 faktor, yaitu faktor pertama yang mempunyai eigenvalue =

2,504 dengan tingkat persentase variance 50,086% dan faktor kedua mempunyai

eigenvalue sebesar 1,065 dengan tingkat persentase variance 21,297%. Kedua
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variance memberikan kontribusi 71,383%. Artinya 71,383% dari seluruh item

yang ada dapat dijelaskan oleh ke 2 faktor tersebut

Tabel 4.32 Tabel Total Variance Explained — Variabel Favourability

Initial Eigenvalues action Sums of Squared Loadijtation Sums of Squared Loadin

umulative 4 Total ) of Variandumulative § Total |} of Variandumulative 9

Compond Total } of Variang
1 2,504 } 50,086
2 1,065 | 21,297
3 644 12,873
4 ,580 11,598
5 207 4,146

50,086 | 2,504 | 50,086 50,086 ( 1,792 35845 35,845
71,383 | 1,065 | 21,287 71,383 | 1,777 35,637 71,383
84,255
95,854

100,000

Extraction Method: Principal Compeonent Analysis.

Selanjutnya pada tabel component matrix, menunjukkan tingkat keeratan suatu

variabel terhadap variabel yang terbentuk

Tabel 4.33 : Tabel Component Matrix — Variabel Favourability

Component
1 2
D2 , 784 -522
D1 773 - 504
D3 709 284
D4 661 451
D5 594 504

Extraction Method: Principal Component Analysis.
3. 2 components extracted.

Tahap kemudian dilakukan rotasi, dari tabel rofated component marrix untuk

ttem yang memiliki facior loading < 0,4 dianggap memiliki kontribusi yang

lemah terhadap faktor yang terbentuk sehingga harus direduksi dari faktor yang

dibentuknya.
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Tabel 4.34 ; Tabel Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix 2

Compenent
1 2
D2 ,925 181
D1 904 185
L4 152 786
DS 068 776
D3 304 , 700

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

d. Rotation converged in 3 iterations.

Tabel 4.35 : Ringkasan Hasil Faktor — Variabel Favourability

Faktor EFigenvalue Variabel Factor Loading
Faktor 1 2,504 D2 = Bahagia 0,925
(Kebahagiaan) ' D1 = Nyaman 0,904
Faktor 2 : 1,065 D4 = Sejahtera 0,786
(Pemerataan) D5 = Kekayaan 0,776

D3 = Pendapatan 0,700

Dengan demikian, persamaan yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut :

Faktor 1 = 0,784 D2 + 0,773 D1

Faktor 2= 0,451 D4 + 0,504 D5 + 0,284 D3

Faktor 1 adalah faktor penjelas utama preferensi untuk melihat Favourability
Wakaf Uang atau hal-hal yang menguntungkan yaitu yang terkait dengan
kebahagiaan, terdiri dari item Bahagia (D2), Nyaman (D1)

4.3.4.3 Faktor Penjelas Utama

a) Bahagia dan Nyaman
Mayoritas responden menyvatakan bahwa dengan jika ia berwakaf maka hal
yang paling menguniungkan adalah berbahagia karena telah dapat berbagi untuk
sesama dan memberi kenyamanan di hati. Kedua faktor ini sengaja peneliti
gabungkan dalam penjelasannya karena mempunyai keterkaitan yang erat satu

sama lain.
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Hal ini sejalan dengan dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ajaran wakaf

yang bersumber dari Al Quran dan as Sunnah. Allah berfirman :

il Tolndly asn s 1952805 Toasesls Toas i Totl ;,a_ngLg:f,l"_}
L

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatiah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.(QS.
Al-Hajj : 77)

Allah menjanjikan kemenangan bagi orang yang berbuat kebajikan, seperti jika

berwakaf.
PLEE DN P PICH IS S N EPCYE U8 (RS S S CIE SO | (N I
CED Als -y ALTZLS
Kamu sckali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum

kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang

kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Aflah mengetahuinya. (QS. Al-Imran 3:92)

JoEf e Mg =, sagis ol5, teaz.s W o2

@ ki 2y 1 Ty 355 )

Perumpamacn (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Aliah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. (QS.Al-Baqarah 2:261)

4.3.5 Analisis Variabel Kekuatan Menonjol Wakaf Uang

4.3.5.1 Validitas dan Realibilitas — Kekuatan Menonjol Wakaf Uang

Dari  uji validitas  dan realibilitas wntuk  hal-hal yang  menguntungkan

(favourability) dengan menggunakan data sampel n = 30, dapat dilihat pada tabel

korelasi dibawah ini :
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Jumlah item yang digunakan sebanyak 5 item untuk variabel favourability yang

terdiri dari :
E1 = Manfaat
E2 = Pahala
E3 = Abadi
E4 = Modal
ES = N.Pokok

Pada Tabel 435 dari 5 item Variabel Kekuatan Yang Menonjol Wakaf Uang,
ada 2 item yang tidak valid yaitu E2 (Pahala) dan ES (Nilai Pokok). Item valid
ada 3 oleh karena memiliki nilai correlation coefficient > 0,377, yaitu El
(Manfaat), E3 {Abadi) dan E4 (Modal), berdasarkan tabel Rho Spearman,
dengan df= ( a, n-2).

Dengan tingkat signifikan < 0,05 , terlihat bahwa variabel E1 memiliki tingkat
signifikan 0,13 sehingga dianggap tidak semua item valid
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Uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.37 Tabel Reliability Statistics — Variabel Kekuatan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0] .0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,399 5

Hasil uji reliabilitas, terdapat nilai aipha sebesar 0,399 atau > 0,377 (dari tabel

Rho Spearman, df = (c, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel

Dengan demikian hanya variabel E3 (Abadi) dan E4 (Modal) yang dapat
dilakukan analisis lebih lanjut oleh karena memiliki vahditas dan reliabilitas

yang baik.

4,3.5.2 Analisis Faktor — Keknatan Menonjol Wakaf Uang

a). Matriks Korelasi (correfation matrix)
Dari angka deferminant correlation matrix menunjukkan angka 0,987 dan
angka tersebut tidak mendekati nol, tetapi mendekati 1, yang berarti antar
variabel tidak terdapat cukup korelasi. Selanjutnya perlu dilakukan uji KMO
dan Bartlett Test

Correlation Matrix@

3. Determinant = 587

b). Uji Kayser Mayer Ofkin (KMQ)
Berdasarkan hasil output SPSS dibawah ini, mlai KMO sebesar 0,500 atau angka
KMO measure of sampling adequacy = 0,5

Universitas Indonesia

Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009



93

Bartlett test menunjukkan angka sebesar 1,951 dengan significance sebesar
0,163. Angka ini digunakan untuk menguji hipotesis, apakah matriks korelgsi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

Ho  :Matriks R = Matriks Identitas

H1 : Matriks R # Matriks Identitas

Tabel 4.38 KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of

Adequacy ,500

Barilett's Test Approx. Chi- 1,951

Sphericit df 1
Sig. 163

Kiriteria penolakan terhadap HO adalah :

e Jika nilai Bartlert rest > chi-square tabel (pada nilai o (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumlah variabel.

e Atau, jika nilai significance £ a

Besarnya nilai df = 10, diperoleh dari
df - pp-1) 2> df-2{2-1) -1
2

Karena nilai Bartleir test sebesar 1,951 atau lebih kecil > dan tabel chi square
sebesar 3,840 (lihat Lampiran xx). Demikian pula mlai significance sebesar =
0,163 atau > o (pada o= 0,05). Maka Ho diterima, yang berarti bahwa
matriks korelasi yang diuji merupakan matriks identitas.

Namun dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartiett test, maka

matriks korelast tidak layak untuk dilakukan analisis faktor

. Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Untuk uji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti image matrices. Caranya
dengan mengecek sejumlah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,

yang menandakan besarnya MSA sebuah item.

Universitas Indonesia
Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009



94

e Jika item yang memiliki nilai MSA < dari 0,5, maka item tersebut
dikeluarkan dari analisis, selanjutnya dilakukan langkah ulang memilih
item tanpa mengikutkan item tersebut.

* Jika nilai MSA seluruh vitem sudah = 0,5, maka proses berikutnya
adalah melakukan ekstraksi

Dan tabel anti-image matrices dibawah ini terlihat bahwa semua item memiliki

angka > 0,500, yang berarti semua item dapat dilanjutkan dengan proses

ekstaksi
Tabel 4.39 Tabel Anfi-image Matrices Variabel Kekuatan
E3 E4
Anti-image E3 987 -,113
E4 - 113 987
Anti-image E3 ,500 8 - 114
E4 -,114 500 2

a. Measures of Sampling

d). Analisis Faktor

Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi, terlihat dari Tabel Communalities dibawah
ini, Nilai initial 1,000 menggambarkan nilai sebelum ekstraksi. Nilai extraction
untuk item E3 sebesar 0,557 berarti 55,7% varian dari E3 dapat dijelaskan oleh
faktor yang terbentuk. Semakin besar milai communalities, semakin kuat hubungan

dengan faktor yang akan terbentuk

Tabel 440 Tabel Communalities

Initial Extraction
E3 1,000 557
E4 1,000 557

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berikutnya, pada tabel total variance expalince yang digunakan untuk mengetahui

banyaknya faktor yang tebentuk. Faktor yang terbentuk harus memiliki eigervalue
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> 1. Dari tabel terlihat bahwa jumlah faktor yang terbentuk ada 1 faktor, yaitu

mempunyai eigenvaiue = 1,114 dengan tingkat persentase variance 55,712%.

Tabel 4.41 Tabel Total Variance Explained — Variabel Kekuatan

Initial Eigenvalues

Extraction Surns of Squared Loadings

Component | Total % of Variance | Cumulative % | _Total |% of Variance | Cumulative %
1 1,114 55,712 55,712 1,114 55,712 55,712
2 ,886 44,288 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Selanjutnya pada tabel component matrix, menunjukkan tingkat keeratan suatu

variabel terhadap variabel yang terbentuk

Tabel 4.42 Tabel Component Matrix — Variabel Kekuatan

Compone
nt
| 1
E4 746
E3 J48

Extraction Method: Principal Component Analysis.
8. 1 components extracted.

Tabel 4.43 Ringkasan Hasil Faktor — Variabel Kekuatan

Faktor FEigenvalue Variabel Factor Loading
Faktor 1 1,114 E4 = Modal 0,746
(Kebahagiaan) E3 = Abadi 0,746

Dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartlet fest, maka matriks
korelasi tidak layak untuk dilakukan analisis faktor. Telah dicoba dimasukkan
kedua
sama yaitu 0,357, facfor loading yang sama vaitu 0,746 dan anti image matrix yang

sama yaitu 0,500 sehingga disimpuikan item E3 (Abadi) dan E4 (Modal) memiliki

dalam analisis faktor, terlihat item memiliki nilai communalities yang

karakteristik yang sama
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4,3.5.3 Faktor Pegjelas Utama — Kekuatan Yang Menonjol

a)

b)

Abadi

Mayoritas responden menilai bahwa kekuatan menonjo! dari wakaf adalah
keabadian nilai pokoknya yang tidak boleh berkurang. Ajaran wakaf yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW didasarkan pada salah satu riwayat yang
memerintahkan Umar bin Khattab agar tanah yang berupa kebun di Khaibar
yang dimilikinya disedekahkan (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2008, hal
65). Perintah itu menekankan bahwa keberadaan tanah kebun tersebut tidak
boleh diperjual-belikan, dihibahkan atau diwariskan, dan hasilnya disedekahkan
untuk kepentingan umat.

Terdapat perbedaan pendapat yang dipengaruhi oleh Imam Madzhab mengenai
azas abadi ini, apakah terkait dengan wujud bendanya ataukah manfaatnya.
Imam Malik dan Imam Syafi’i menekankan pentingnya keabadian benda wakaf,
walaupun telah rusak sekalipun atan tidak bernilai ekonomis. Sementara Imam
Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal membolehkan menjual atau
menukar harta wakaf yang sudah tidak memiliki nilai manfaat.

Pendapat kedva Imam yang terakhir ini memberikan peluang terhadap
pemahaman baru bahwa wakaf itu harusnya lebih tepat disandarkan pada aspek

keabadian manfaat, bukan keabadian benda wakaf.

Modal

Fakta bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan potensi wakaf untuk
menjadi modal sosial yang besar jika dikelola dengan baik. Sejalan dengan
berbagai pendapat dari para ahli bahwa tujuan pengembangan wakaf adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menggalang dana abadi
dari masyarakat. Wakaf uang merupakan salah satu potensi modal yang dapat
diperoleh dari masyarakat.

Menurut Nasution (2005,hal 33) bahwa selama ini kita belum menggali potensi
vang terkandung dalam sektor eckonomi volunteer (ZISWA) ini untuk
dimanfaatkan sebagi sektor yang seharusnya mampu menggerakkan roda
perekonomian. Keberhasilan dalam menjalankan sistem ekonomi Islam serta

menggerakkan sektor volunteer diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan
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rakyat dan mampu mengurangi ketergantungan perekonomian pada hutang luar
negeri.

Di Bangladesh, pelaksanaan wakaf uang dipelopori oleh Prof Mannan melalul
Social Investment Bank Ltd (SIBL). Menurut Mannan (1999) kegiatan investasi
SIBL dapat menciptakan modal sosial yang abadi dan membantu
mengembangkan program yang dapat memperkuat nilai-nilai kekeluargaan dan
mendorong terbentuknya landasan moral dan sosial yang penting bagi

kesejahteraan masyarakat.

4.3.6 Analisis Variabel Keunikan Yang Menonjol

4,3.6.1 Validitas dan Realibilitas — Keunikan Wakaf Uang

Dari uji validitas dan realibilitas untuk keunikan yang menonjol dai wakaf uvang

dengan menggunakan data sampel n = 30, dapat dilthat pada tabel korelasi

dibawah ini:
a) Jumlah item yang digunakan sebanyak 5 item yang terdiri dari :
F1 = Mirip Sedekah
F2 = Variasi
F3 = Investasi
F4 = Warisan

b)

F5 = Produk Bank
Pada Tabel 4.43 dari 5 item Varabel Keunikan Wakaf Uang, ada 4 item yang
dinyatakan valid yaitu F1 (Mirtp Sedekah), F2 (Variast), F3 (Investasi) dan F5
{Produk Bank) oleh karena nilai correflation coefficient > 0,377. Berdasarkan
tabel Rho Spearman, dengan df= ( a, n-2). Sementara item F4 (Warisan)
dinyatakan tidak valid karena nilai correlation coefficient sebesar - 0,097 atau

< 0,377 rho spearman

Dengan tingkat signifikan < 0,05 | juga terlihat bahwa ada 4 item yang valid
nilai signifikan berada lebih kecil dart 0,05 yattu untuk item F} (Mirip
Sedekah), F2 (Variasi), F3 (Investasi) dan F5 (Produk Bank). Item F4 (Warisan)
dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai signifikan 0,305 atau > 0,05
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Uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.45 Tabel Reliability Statistics ~ Variabel Keunikan

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
692 5

Hasil uji reliabilitas, terdapat nilai alpha sebesar 0.692 atau > 0,377 (dari tabel

Rho Spearman, df = (a, n-2), semua variabel dinyatakan reliabel

4.3.6.2 Analisis Faktor — Favonrability Wakaf Uang

a) Matriks Korelasi (correlation matrix)

Dari angka determinant correlation matrix menunjukkan angka 0,245 dan

angka tersebut mendekati nol yang berarti antar vanabel terdapat cukup

korelasi. Selanjutnya perlu ditakukan uji KMO dan Bartleit Test

Correlation Matri®@

a. Determinant = ,245

b) Uji Kayser Mayer Olkin (KMO)

Berdasarkan hasil output SPSS dibawah ini, nilai KMO sebesar 0,737 atau angka

KMO measure of sampling adequacy > 0,5
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Bartlett test menunjukkan angka sebesar 208,080 dengan significance sebesar
0,000. Angka ini digunakan untuk menguji hipotesis, apakah matriks korelasi
merupakan matriks identitas atau bukan.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

Ho  :Matriks R = Matriks Identitas

HI1 : Matriks R = Matriks Identitas

Tabel 4.46  Tabel KMO and Bartleit's Test — Variabel Keunikan

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of

Adequacy 737

Bgartleﬂ‘s Test {\pprox Chi- 208,08

Sphericit df &
Sig. ,000

Kriteria penolakan terhadap HO adalah :

o Jika nilai Bartlett test > chi-square tabel (pada nilai o; (1/2) p (p-1)),
dimana p = jumnlah variabel.

s Atau, jika nilai significance < a

Besarnya nilai df = 10, diperoleh dari

df - pAp=1) > df-4(4-1) -6
2 2

Karena nilai Bartlett test sebesar 208,080 > dari tabel chi square sebesar
12,590 (lihat Lampiran xx). Demikian pula nilai significance sebesar = (0,000
atau < o (pada o= 0,05). Maka Ho ditolak, yang berarti bahwa matriks
korelasi yang diuji bukan merupakan matriks identitas.

Dengan melihat nilai determinan, nilai KMO dan bartlett test, maka matriks

korelast layak untuk dilakukan analisis faktor

Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)
Untuk wji MSA dilakukan dengan melihat tabel anti image matrices. Caranya
dengan mengecek sejumlah angka yang membentuk diagonal yang bertanda “a”,

yang menandakan besarnya MSA sebuah item.
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Jika item yang memiliki nilai MSA < dan 0,5, maka item tersebut
dikeluarkan dari analists, selanjutnya dilakukan langkah ulang memilih
item tanpa mengikutkan item tersebut.
Jika nilai MSA seluruh vitem sudah > 0,5, maka proses berikutnya

adalah melakukan ekstraksi

Dari tabel anti-image matrices dibawah ini terlihat bahwa semua item memiliki

angka = 0,500, yang berarti semua item dapat dilanjutkan dengan proses

ekstaksi

Tabel 4.47 Tabel Anti-image Matrices — Variabel Keunikan

F1 F2 F3 F5
Anti-image Covariance F1 807 - 106 - 140 061
F2 -, 106 521 - 187 -, 105
F3 - 140 - 197 405 -,224
F5 ,061 -,105 -.224 542
Anti-image Correlation F1 , 7802 -, 164 -,245 ,092
F2 -, 164 J792 -,428 - 198
F3 -, 245 -.428 6892 - 479
F5 092 -,198 -, 479 ,7382

a. Measures of Sampling Adequacy({MSA)

d) Analisis Faktor

Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi, terlihat dari Tabel Communalities dibawah

ini. Nilai inmittal 1,000 menggambarkan nilai scbelum ekstraksi. Nilai extraction

untuk item F1 sebesar 0,338 berarti 33,8% varian dari F1 dapat dijelaskan oleh

faktor yang terbentuk. Faktor yang terentuk berdasarkan roiated component matrix

ada dua faktor. Semakin besar nilai communalities, semakin kuat hubungan dengan

faktor yang akan terbentuk
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Tabel 4.48 Tabel Communalities — Variabel Keunikan

{nitial Extraction
F1 1,000 ,338
F2 1,000 710
F3 1,000 799
F5 1,000 B33

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berikutnya, pada tabel fotal variance expalince yang digunakan untuk mengetahui
banyaknya faktor yang tebentuk. Faktor yang terbentuk harus memiliki eigenvalue
> 1. Dari tabel terlihat bahwa jumlah faktor yang terbentuk ada 1 faktor, yaitn

mempunyai eigenvalue = 2,481 dengan tingkat persentase variance 62,026 %.

Tabel 4.49 Tabel Total Variance Fxplained

Variabel Keunikan

Initial Extraction Surns of Squared
Compone Tota % of Cumulative Tota % of Cumulative
1 2,48 62,02 62,02 248 62,02 62,02
2 804 20,08 82,11
3 429 10,73 92,85
4 286 7,14 100,00

Extraction Method: Principal Component

Selanjutnya pada tabel component

maifrix, menunjukkan tingkat

variabel terhadap variabel yang terbentuk

Variabel Keunikan

Tabel 4.50 Tabel Component Matrix

Compone
nt
1
F1 582
F2 843
F3 594
F5 , 786

Extraction Method: Principal Component
a. 1 components extracted.
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Selanjutnya tidak perlu dilanjutkan dengan rotasi, karena faktor yang terbentuk

hanya 1 faktor

Tabel 4.51 ingkasan Hasil Faktor — Variabel Keunikan

Faktor Figenvalue Varabel Factor Loading
Faktor 1 2,481 F1 = Mirip Sedekah 0,582
Keunikan F2 = Variasi 0,843

F3 = Investasi 0,894
F5 = Produk Bank 0,796

Dengan melihat tabel diatas, item F2 dan F3 memiliki factor loading dengan nilai
tertinggt  yaitu 0,894 dan 0,843. Mengingat penelitian ini untuk mencari dan
mendapatkan informasi mengenai keuninkan yang paling menonjol dari wakaf
uang, maka kedua faktor tersebut yang akan diperjelas pembahasannya lebih

lanjut
4.3.6.3 Faktor Penjelas Utama

Variabel yang memiliki keunikan menonjol adalah item F2 (Variasi) dan F3
{Investasi) karena memiliki factor loading yang tertinggi. Untuk itu kedua hal itu

dimasukkan dalam faktor penjelas utama pada vanabel keunikan

a) Varnasi

Fakta dari hasil penelitian ini mengatakan bahwa mayoritas respon sangat
setuju jika wakaf uang dapat dikembangkan dengan berbagai variasi dengan
mempertimbangkan aspek-aspek syariah

Mengambil contoh pelaksanaan Sertifikat Wakaf Tunai (SWT) dan SIBL,
SIBL menerapkan 32 variasi sasaran pemanfaatan dana SWT yang meliputi
bidang pemberdayaan keluarga, pendidikan & kebudayaan, kesehatan & sanitasi,
pelayanan sosial. (Mannan, 1999, terjemahan) -

Variasi lain, SIBL telah mengembangkan wakaf vang dengan obligasi berupa

Surat Obligasi Pembangunan Perangkat Wakaf (Wagqf Properties Development
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Bond),Sertifikat Wakaf Keluarga, Sertifikat Deposito Wakaf Tunai {(Cash Wagqf
Deposit Certificate).

Variasi juga bisa dilakukan dalam jumlah pecahan penerbitan sertifikat wakaf
uang. Dapat juga dilakukan berbagai variasi kebijakan, misalkan SIBL
menerapkan 10 hal garis garis besar operational SWT. Kebijakan ini dapat
berbeda di setiap negara tergantung kebijakan masing-masing bank dan

peraturan-peraturan hukum yang dianut di masing-masing negara.

Investasi
Responden juga menilai bahwa wakaf uang dapat menjadi salah satu produk
investasi. Fakta ini sejalan dengan program kerja vang dilakukan beberapa
lembaga wakaf yang melakuka investasi ke beberap sektor agar dana wakaf
yang diperoleh dapat memberikan hasil yang selanjutnya hasil pengelolaan
investast tersebut untuk digunakan membantu pihak yan membutuhkannya.
Menurut Mannan (1999), investasi wakaf uang dapat dibedakan pada
* Investasi jangka pendek : berupa Kredit Mikro dan investasi di
perusahaan kecil untuk menghapus  kemiskiran dan pemberdayaan
keluarga, dll
o Investasi jangka menengah : berupa industni kerajinan, industri tenun,
industri garmen, peternakan dll

Industri jangka panjang : berupa industri berat, manufaktur

4.4 Ringkasan Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, berikut adalah ringkasan dar faktor-
faktor penjelas dari masing-masing variabel. Hasil analisis yang berupa
identifikasi faktor-faktor penjelas dapat dipandang sebagai suatu brand image dari

wakaf uang yang terbentuk pada benak konsumen.

Universitas Indonesia
Strategi barnd..., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009



eISBUOPU] SBYSIIAILN

JRIIpPE eiunp
1S150AUT NpreA yreuatt Fued 1Se)saauy JURLIANE 1B3eqas yeess 10isaaul epedoy upxiemenp jedep
Jues nmensss ueyedmow eFnf ur [ 1sejsoaur, msuny Joused aSouir puvsg UBNUSQUIDW UL [JQBHIBA

(LrL'o =1

ISRISOAUT UDUINMIISUT s Yejes (pefusis edep Suen jeyesy (11 (+) ISEISoAU] TH
Jmsod pefusur yeqruag exnoes uedusp 1edep uexeInpodip JueRFou BID ‘VENWNRQIP YR[O) NI [BY]
BYI{ "QSP ISIAS[9) “Ieqey JBINS RSSEL BIPOW IR eAMISEwIONT ueseqousd sen] duyno winjaq n ey
unureu ‘eAuureSequia(ay uep ) lenquisw ueSuop Jexea uemnjedusd wepep elednaaq yers) Suewaw
eiedy uswsueda] INERUI YEIULINW] JENEL UBYISES[RISOSUIUL WETRp yejuuouidd eAedn Sen| vIesds (zoL‘'o=1h
TRUII2) WINpdq gualey 1pef1o) i [eH Jnedou a3vny pupiq UeLIdqUISIU (ISEU [T 18es eped Ul [aqeLieA yRULIoMg
Fuen reyest veSuequidBuad werep yeiupswad uerad uedannp niiag (i +H e uelyg u
winwin 1eyeIedsent neje ure] Suoexo 13eq 1eeuel
QI Stugy Suei00sas yijut yey ueenndTuod nyres yejes uep eIsos 153ung turede ueiele eijpa (€oL'0 =1 Suen
ueypdnIsuI LR[S WE[EP JEISOS UBIPEDY UEp ueelBiows iusod a3buy puv.iq UBNLISQUISW T [DABIEA uRBILIOWNg Jeyem Anpord
uejedepusd ueeieiouiod uep [eISOS IBBUEW LIdqUIsW Suen Jeepy, (1 (+) % e1sog 1 eepuey [ o
“ehuuedopay Suen yeea uefuequiouod
ymun uedesey ueuoqudw [puolsajord eredds ejojoyIp yejol Sued visouopu] JexNeay Sunqul maodss
nwsar §uek Jexem eSequioT efuuipiaq yepd) ueduaq yusod a8piut puvsq UBNLIOGUIDW T [SQRHIEA (zog'o =7
‘jeuotsajoid uawsfeugur ueSuap ejopyIp eyl Fuequioyiaq uese Juen Jexepy, (1t (+) ploERy i
'sen| 1eyeIeisewt eped yeuayip jedep
eFFunyas yueq xapord uep ueifeq pefudw yedr ey uerpnuwip eriqede Jusod 1pelusw sustodiag
[2qeLIRA "BIsauopu[ Ip Wwies] yueg eped jueq ynpoid uep uerdeq meyedaw winjaq Suen yexes ynpord ure)s] ewny
piuueeiiusy eped eudley yojo medou aFpwy puvsq UBNLIDQUIDW YISEW Tuf Jees pped Tul [9qBLIEA (L18’0=1h USLINSUOY
yueq sapord wep ueieq uesedniow eyl Suequiayioq yigo Suenjeses (1 | (1) € ) ueg sdosid | q
“gAey Yepn Juei yNSeUlId} ‘WIEB|S] JRWIN BNIU3S JNE[dI Yejepe Jiyeas ipefusw jedep duel
vuorey Yoo ‘msod pefusw JueSou enid yequiswr jedep uexdeseyrp uen Jexea JeNUIISS BUEdEM
eAugnoungy ‘4e10815q ye) epusq ediusq uek igaj1aq euey neje yeue) irusw Juek ‘edey Juelo yojo (859'0 =14}
ueyneIP BAURLY Jeem emyeq 1edepis) yeiueq yisepy Javdau o pupiq uRfUdQIINU UT [PQBUIEA -) edey]
eAey Buelo ya[o uere(Ip efuey Jesesy (1
yiuoy eAuipe[3a) ueNjewmnuow jedep ueydeleyp exew ‘Jexepm Suejudl
1#ON (1N BAuuexnepaqp ueduaq "tul Jueddu eno yequiow ymun yeyid 1edeqiaq sexoy eloy uep
ghedn npog -yeyrd wisew-Fuiseur uep SLIEAL 1Y NNSBULID) JIEA Uep (InzeN 1efeqes synfunnp Suek
neie) anqzeN yeyrd exele (pelio) efueserq Yiguody Jneddn 28puy puvsq UBNEIGUIOW 1UT [PQBUEA (6st'o=1h
Yryuoy ueyjnquiusw Jupios yeue) edniaq gneasosuoy Jexesy (11 ) qiguoy 1
upysnu undnew eAey qreq seyid entuds Suun JeNEA
yoro ueymyenp jedep eG3unpes ‘yepunl wesesoq Iseuea 1R3eqiaq uRGUdP wes] ueduenoy udwINISUL (L¥80=1tS nuie uep
1seaoul ueyedniowr Suen JexBAL IBNITLSS [opoy ¥Nsod aSbui prpdq ULHLUIIQUIDIL UL [OGBLIEA ‘Fuippop wor2nf) | Jeep Npold
yeue) Jexyea Suipueqrp suyerd yiqay Suen jexeampory (1 (+) syl 1 yosuopeiey [ e
QN5
ynieduad HORDDOSS T pubagl
ueBueIdRYy ewv)f] sefuag Jopeyg PqeLmA oN

Buer) JeNeM HONDIOOSS Y pup.ig ueseySury  7S'v 19qelL

GOl

., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009

Strategi barnd..




BISBUOPLY SBHISIBAILN

(115" WAJN) 1EEJUELI LIUISUL SUBA |oqELIEA 183.qds 15d0sIod1p SNSTIENDS [OfUOUDE TUBK Uy undYy

pgenea ueyednisw e3nf viedwaor iseisaaur msun pnsod aSviuy puviq UBHIDQUIDN TUT [DQBUIEA (r6R0 =1
nro'| wen ugduap eweg (11 (+) ISBISoAU] 11
e1souopu] 1p Suen Jeyea ueFuequioxpod 13eq Jnisod jedues Juek qedusep
uBLIDQUIAU UENE uorms uedusp ue(eling 1nqas19) nsun 3N eIl vyeur seielp (1r¢ 1nng) [eponr,
uep (Uo7 Inng) ,Iselseaus, Jnsun ueduep ueplg jusod aSvwr purig UB{UIQWIA NIT [QBLIBA ctrg0=1N
yeue4s WIm{i] SeZe [YNUIISN Uey[ese uenimy ‘mpasord ‘qepuml jnpold
ue|ep J1eq 1SeUeA edeqioq ueduop ueyuequIdNIp BSiq le[epe Juen jexess uep [ofucuswr uefiundy (i (+) seues 1
UOLDIZ0SS
pun.ig — 1ofUOUdA] UBIUNOY t
THRS] JEWInt LEp 1peqe jepotu/euep ugjedduat ymun myres w1 Juen jexea ueluequiofusd uenln)
ueSuop uvjels mur [BH ‘1esaq doyno Sued feisos jepow ipefusw jedep ndwnpo) Sued yexes Buep
eyew [erndo v1eoos ueyelepIaqIp [ISEUIS] Yeiol Jeyes ey pipsod enio uesuaqust e8nl ur [sqees orL'o=1hH
Iesaq Sued [e150S [Epow! 1pefusi jedep 1ejepe Jeyea weiep efuure] ofiousur ugenysy (1 (+) epow n
“eurlop1aq wiSut Sued wejsy 1eun epedey ueyieae)p jedep Sued yueusu
ey rpefusw Jedep e3nf r peqy, insun ‘Suemspoq yo[0q Nepn uspgexearp Sued Juereq doyod
1B[IU BuEWAp ‘Jeseat teiefe nut ueNedarowr ueipeqesy] “ppsod aSpnir ptinig URNLIDQUISW TUL [dQRLIRA (orL'0 =10
URIPEqEDY 1515 B[EPE JEyBAL WREp Blreln jofuoudur uvienyoy (1 {+) pegy ! .
UOIIVID0SS] J
pupig— 10[UoUA uLjenyeYy £
"9z 1eAE Yelebeg-1y UED 7¢ JeAe UeIn]-Ty £/ JBAE [lR-[V 1Tins ueing) |y eped mieA JeNEs
ueiele 1esep [1ep ueSuop uepes rui [ef Jusod aSvur pup.q UENLIAWOWE BAURNDY uep eiuueseiafitad H06°0 =1
wierep ueymesip jedep eS3unjos ynuopr Jued [py enp epepe uemeu, uep Pidejeq, [99BRUEA ueueAN 1l
‘Tiet] 1p UBUBILEAUDY (+) (sz6'0 =40
uep uerIdeleqay yororodwour Ye[EpE JexBaucq eIl uapuodsar 18eq ueySumunusw Surjed Sued ey (1 (+) eideqeg 1
HONIDOSS |
PUDLG — ANHGUANOALY z

uriueaaay

wwe)() seplfuag 103qeg

PQELIEA

ON

901

7S ¥ [eqel uenfueg|

., Tavianto, Pascasarjana Ul, 2009

Strategi barnd..




107

4.5 Analisis Brand Positioning Wakaf Uang

4,5.1 Strategi Positioning Wakaf Uang

a)

b)

Dalam teori terdapat tiga pendekatan dasar dalam penempatan brand
positioning, yaitu penempatan di pasar massal, di pasar ceruk dan di pasar
terdifferensiasi. Terhadap wakaf uang penempatan posisi yang sesuai saat ini
adalah penempatan brand positioning di pasar ceruk dengan
mempertimbangkan karakteristik produk, karakteristik konsumen. Brand
positioning di pasar ceruk dicapai dengan menawarkan satu merk yang ditujukan
untuk suatu segmen tertentu, yaitu segmen menengah keatas. Hal yang sama
telah dilakukan oleh Tabung Wakaf Indonesia yang memasarkan produknya
pada kelompok menengah keatas, dimana data basenya diperoleh dari rekening

ZIS khususnya yang melakukan pembayaran ZIS diatas satu juta Rupiah

perbulan, (wawancara Nowviati —TWI, Maret 2009).

Target di pasar ceruk biasanya lebih dekat dengan keinginan (bukan sekedar

kebutuhan) konsumen (Susanto, 2004, hal 144). Wakaf Uang adalah mirip

sedekah jariyah dimana konsumen/wakif melakukan pembayaran wakaf karena
keinginan untuk membantu sesama.

Dalam positioning harus terfokus pada dua sisi "apa yang dianggap penting oleh

organisasi” dan “apa yang dianggap penting oleh konsumen”. Dengan melihat

Tabel 4.51 diatas dalam wakaf uang hal-hal yang dianggap penting oleh

konsumen adalah :

1) Dari sisi karakteristik produk adalah sisi praktis, dimana konsumen
menginginkan suatu kemudahan dalam melakukan wakaf uang, tidak seperti
melakukan wakaf berupa barang tak bergerak (tanah, bangunan) yang tidak
praktis

i) Dari sisi persepsi konsumen adalah terkait dengan pengelolaan oleh
manajemen profesional dan kemudahan pembayaran yaitu sebagai bagian
dari produk bank. Dengan demikian maka perlu dibuka peluang bank
syariah sebagai Nazhir wakaf. Dalam UU No.41 tahun 2004 mengenai
Wakaf, Nazhir dapat meliputi Nazhir perseorangan, Nazhir organisasi dan

Nazhir badan hukum. Contoh di Bangladesh, pengelolaan wakaf uang yang
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paling sukses dilakukukan sebuah bank yaitu Social Investment Bank Ltd
(SIBL)

4.5.2 Pemilihan Positioning Wakaf Uang

Berdasarkan kriteria pemilihan brand positioning wakaf uang serta dengan

membandingkan hasil penelitian seseuai Tabel 4.51 diatas, maka posist merk wakaf

uang dapat dilakukan sebagai berikut :

a) Positioning yang dipilih harus benar-benar dirasakan penting oleh konsumen.

b)

c)

d)

Dari Tabel 4.51 hal yang dirasakan penting oleh konsumen adalah dari sisi
kepraktisan pembayaran dan dan sisi pengelolaan manajemen yang profesional
khususnya jika manajemen profesional tersebut adalah bank syariah.
Positioning yang dipilih harus berdasarkan kekuatan menonjol dari produk.
Kekuatan menonjol bedasarkan hasil survei responden adalah terkait dengan
Abadi dan Modal. Kedua unsur ini dapat dipergunakan dalam pemasaran
wakaf uang dengan memberikan positioning statement yang tepat

Positioning yang dipilih harus mencerminkan keunggulan kompetitif

Keunggulan kompetitif dapat diperoleh berdasarkan keunikan produk.
Keunikan yang menonjol dari wakaf uang adalah "vanasi produk” dan
“investasi”. Disini diartikan bahwa wakaf wang dapat dikembangkan dengan
berbagai variasi produk serta dapat mejadi salah satu mstrumen investasi
Positioning yang dipilih harus dapat dikomunikasikan secara jelas dan dapat
memotivasi pasar. Untuk dapat mengkomunikasikan secara jelas diperlukan
peran aktif dari pemerintah dengan memberi kemudahan ketentuan,
pengalokasian anggaran, pembuatan proyek percontohan wakaf dan sebagainya.
Untuk memotivasi pasar dapat dilakukan positioning dengan menempatkan
produk wakaf uang sejajar dengan produk investasi konvensional lainnya,

bahkan dengan nilai tambah ”plus” berupa keabadian pahala dan manfaat.

4.5.3 Pernyataan Positioning

Sesudah  dianalisis mengenai brand image dari produk wakaf uang maka

selanjutnya untuk "menemukan” brand positioning yang tepat perlu dilakukan
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analisis. Berdasarkan hasil analisis, maka positioning wakaf uang dapat diposisikan

dengan pendekatan :

a)  Positioning berdasarkan manfaat yaitu produk philantrop: Islam yang
« memberi manfaat yang abadi (variabel Abadi)

» memberi kebahagian & kenyamanan (vanabel Bahagia)

e Produk investasi yang menarik, sejajar dengan investasi konvensional,
bahkan dengan nilai ”plus” memberi pahala abadi dan bebas riba. (variabel
Investasi 'plus™)

Pernyataan posisi dapat menggunakan salah satu variabel atau kombinasi dari

variabel-variabel tersebut diatas

Contoh pernyataan posisi :

e "Wakaf - Manfaat Yang Mengalir Abadi” (semboyan dari Tabung Wakaf')

o "Wakaf Uang — Memberi Manfaat & Kebahagiaan Abadi Sekaligus
Investasi Plus Dunia Akhirat”

e “Wakaf Uang — Investasi Bebas Riba Yang Memberi Manfaat Abadi”

b)  Positioning berdasarkan Sentuhan Tingkat Tinggi (High Touch Positioning)
Wakaf vang dapat diposisikan dengan pendekatan emosional yaitu kesolehan
beragama
Contoh pernyataan posisi :

s “Wakaf Uang - Bukti Kepedulian Sosial Untuk Kesejahteraan Umat”

e "Wakaf Uang — Investasi Anda Untuk Pemberdayaan Masyarakat”
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BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Terdapat hal-hal yang memberikan brand image negatif dan positif dan
produk wakafuang di kalangan umat Islam di Jakarta dan sekitarnya, yaitu :

a. Variabel “konflik”, “kaya” memberikan citra negatif dan wakaf uang.
Variabel ini merupakan persepsi dart masyarakat untuk berwakaf harus kaya
sehingga dari variabel ini sulit dirubah.

b. Variabel “bank” dan “peran pemerintah” cenderung negatif karena saat ini
pelaksanaan wakaf uang belum merupakan bagian dari produk bank dan
masyarakat belum mendengar adanya bank Islam di Indonmesia vyang
menawarkan wakaf uang, baitk berupa sertifikat wakaf vang ataupun bentuk
investasi wakaf uang lainnya. Variabel “peran pemerintah” negatif karena
belum terlihat peran pemerintah dalam memasarkan wakaf uang melalui
sosialisasi di media massa, surat kabar, televeisi dan sebagainya.

c. Dan anggapan responden umat Islam terhadap ‘Pengenalan Wakaf Uang’
terlthat bahwa sebesar 48% responden belum pernah mendengar dan
mengetahul istilah wakaf vang, 47% pernah mendengar wakaf uang dan
berminat mengetahui lebth lanjut dan 5% pernah mendengar wakaf uang
namun tidak tertarik untuk mengetahui lebih lanjut. Selanjutnya dan 48%
vang belum pernah mengetahui wakaf sebesar 65% diantaranya jarang
hadir dalam kegiatan religius Islam. Skor religiusitas masih rendah yaitu
sebesar 52%. Penilaian skore religiusitas dipengaruhi oleh aktifitas
menghadin kegiatan religius Islam dan aktifitas melakukan ibadah sunnah

seperti sholat tahajud, puasa sunnah.

2. Positioning dapat dilakukan dengan melithat “manfaat” produk, “kekuatan yang
menonjol” dan “keunikan yang menonjol”. Hasil survei menunjukkan “memberi
manfaat’, “kebahagiaan” dan”produk investasi yang menarik” dapat dijadikan

alternatif pengembangan wakaf. Dari “Sentuhan Tingkat Tinggi” (High Touch
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1]

Positioning) pendekatan emosional berupa kesolehan beragama dapat dijadikan

faktor pendorong berkembangnya wakaf.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, penulis ingin

memberikan rekomendasi atau saran bagi berbagai pihak yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai wakaf uang, sebagai berikut :

1.

\SX]

Berdasarkan penelitian tentang wakaf vang maka perlu dibuat variasi produk
dari wakaf uang. Wakaf vang adalah sesuatu yang bisa dikembangkan
dengan berbagai variasi misalkan dengan skema reksadana, skema obligasi
dengan memberikan peranjian akan adanya bagi hasil yang diwakafkan dan
bagi hasil yang diambil untuk keuntungan investor (wakif). Skema investasi
seperti ini cukup menarik untuk dilakukan penelitian dan pembahasan lebih

fanjut.

Variabel ‘investasi’ merupakan variabel yang memberikan citra positif dalam
pelaksanaan wakaf uang. Beberapa model sertifikat wakaf uang telah dilakukan
oleh beberapa negara, seperti yang dikembangkan oleh Social Investment Bank
Ltd (SIBL), Bangladesh dapat dijadikan alternatid mengingat variabel investasi
termasuk vanabel yang membenkan citra positif dalam pengembangan wakaf
uang. Beberapa penelitian mengenai investasi dalam wakaf telah dilakukan oleh
berbagal peneliti termasuk dar Indonesia, namun demikian masih belum
banyak peneliti yang melakukannya. Untuk itu penulis sarankan agar
dilakukan penelitian mengenai kemungkinan implementasi investasi wakaf pada

bank syariah di Indonesia.

Perlu keterlibatan bank syariah dalam menangani wakaf uang dengan

memobilisasi sumber-sumber wakaf dan membiayai berbagai macam proyek.

Penelitian selanjutnya perlu diarahkan kepada bentuk-bentuk investasi wakaf,
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Lampiran 2 : Kpesioner

Survey Tentang : WAKAF UANG

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS PASCASARJANA
PROGRAM STUDI TIMUR TENGAH DAN ISLAM (PSTTI)

Assalamualaikum Wr.Wb.

Bapak/ibu Musiimin/Muslimah yth, saya adalah mahasiswa Pasca Sarjana Universitasi Indonesia, saat ini
sedang melakukan penelitian tentang wakaf, khususnya mengenai persepsi umat [slam terhadap wakaf uang .
Dengan segala kerendahan hati saya memohon dapatkah kiranya menyisihkan waktu sekitar 10 menit saja untuk
pengisfan kuesicner berikut ini. Teima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Whb. — Toto Tavianto / No.Mhs 0706192703

i. Profil Responden - Screning (mohon diberi lingkaran)

1. Jenis Kelamin 5. Status Pemikahan Anda
a. Laki-Laki a. Belum menikah
b. Perempuan b. Menikah
2. Tempat Tinggal Anda 6. Pendidikan Terakhir
a. Jakarta a. dbawah SLTA
b. Depok b. SLTA
c. Bogor c. Diploma
d. Bekasi d. Sarfjana Si
e. _Tangerang e. Sarana S2/83
3. Berapa Usia Anda saat ini 7. Pengeluaran pertahun untuk tujuan tslam
a, dibawah 25 tahun (Zakat, Infaq,Sedekah, Wakaf)
b. 25s/d 35tahun a. dibawah Rp.1juta
¢. 36s/d45tahun b Rp. jutas/d 2,5 uta
d. diatas 45 tahun c. Rp2b5jutas/d5ijuta
STOP, jika USIA ANDA dijawab a d. Diatas Rp.5juta
4. Pekerjaan Anda saatini 8. Agama
a. Mahasiswa/pelajar a. Islam
b.  Pegawai Negeri b. Nonlslam
c. Pegawai Swasta STOP jika Agama Anda bukan Islam, mehon maaf dan
d. Gun/Dosen terima kasth atas partisipasi Anda
¢, Lainnya

il Informasi Singkat Mengenal Wakaf

Diantara jalanalan kebaikan yang Allah sediakan bagi manusia adalah bersedekah dengan haria yang
dia cintai kepada orang lain. Sedekah dibagi dbagi menjadi dua jenis yzitu sedekah wajib dan sedekah
sunnah. Salah satu sedekah surnah adalah Wakaf. Pengertian wakaf dm terminclogi  adalah
menahan/menyerahkan pokok barang dan memberikan manfaatnya. Wakaf sering diarahkan
kepada wakaf barang tidak bergerak seperti tanah, bangunan. Sekarang ini telah berkembang
pendapat bahwa wakaf dapat juga dilakukan dengan barang bergerak seperti uang,saham dsb. Salah
satu syarat wakaf adalah nilai pokok barang tidak boleh berkurang/habis nilainya. Berbeda dengan
infaq , nilai barang yang dinfagkan akan habis terpakal untuk konsumsi, maka dalam wakaf nilal
barang tsb tidak boleh berkurang, sehingga manfaatnya bisa berlangsung lama (abadi).

. Pertanyaan Umum (mokon diberi lingkaran)

1. Baya sering teflibat atau hadir dalam kegiatan-kegiatan religius islam, minimal sekali dalam
sebulan (Ya/ Tidak)
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.

Bagi saya nilaj religius lebih penting dan pada nilai materi {Ya ! Tidak}
3. Dalam sebulan saya melakukan sholat tahajud

a. kurang dari 3 kali b. 1ebih dari 3 kali
4. Dalam sebulan (selain ¢f bulan Ramadhan) saya melakukan puasa suringh
a.  kurang dari 3 kali b. lebih dari 3 kali |

5. Yang sering saya lakukan dalam 3 tahun terakhir adalah
a. Berzakat selalu lebih besar dar Infag/sedekah
b. Berzakal sefalu lebit kecil dar nfag/sedekah
¢. Berzakat dan Infag/sedekah diupayakan seimbang

6. Saya selama ini pemah mendengar mengenai Wakaf Uang
a. Ya, saya pemah mendengar wakaf uang dan tertarik mengetahui lebih lanjut
b. Ya, saya pemah mendengar, tetapi tidak terfarik untuk memahaminya lebih lanjut
¢. Tidak mengenal sama sekali

7. Saya sudsh pemah berwakaf uang (va/ Tidak)
8. Saya pemah mendengar Badan Wakaf Indonesia, yaitu [embaga yang mengatur perwakafan di
Indonesia . (Ya/Tidak)

Pertanyaan Persepsi : Brand Association

Untuk pertanyaan berikut ini, mohon Anda membent tanda silang (X) pada saleh salu jawaban yang sesuai
dengan penilaian Anda :1= Sangat Tidak Setuju (STS); 2 = Tidak Setuju (TS); 3= Ragu-Ragu (RR}); 4= Setuju
(88); 5= Sangat Setuju (S5).

Kode

No

JAWABAN

PERNYATAAN STSTTS [RR | ©

1 2 3 4

A

Atribut - Karakteristik Wakaf Uang

Tanah

1

Yang saya ketahui dan wakaf sebelurn pengisian kuesioner ini adalah
wakaf hanya benspa tanah, mesiid

Agama

2

Yang saya kelahui wakaf lebih merupakan kegialan keagamaan darn
orang yang berpunya, sebagai amal sholeh menyerahkan tanahnya
untuk keperluan masyarakat

Konfik

Yang saya kelahui sering tetjadi sengketa / konflik antara ahli waris
wakaf

Kaya

Yang saya ketahui, Wakaf dilakukan oleh orang fua atau orang kaya
yang punya tanah luas

Kenal

Saya baru mengetahui temyata berwakaf tidak hanya melalui wakaf
tanah saja, tetapi juga dapal diganti dengan uang

Praktis

Jika demikian wakaf uang lebih prakiis

Mudah

Wakaf uang juga lebih mudah pembayarannya , misalkan melalui
ATM, counter bank

Beda

Saya tahu perbedaan antara wakaf uang dan sedekah , yaitu dalam
wakaf nilai pokoknya tidak boleh berkurang, sementara dalam sedekah,
nilai pokoknya akan dihabiskan untuk konsumsi dsb

Saingan

Produk wakaf uang adalah saingan dari Zakat Infag Sedekah (Z1S)

B.

Aftitude - Persepsi Konsumen

Tertarik

Saya lebih tertarik wakaf uang dbandingkan ZIS, karena nilai pokok
uang tidak akan habis, berbeda dengan Z1S yang nilai pokok uangnya
dapat Mharus dihabiskan. Misalkan berwakaf vang Rp.1 juta, maka uang
yang Rp.1 juta tidak boleh berkurang, setelah uang itu memberikan
nasil/retum baru kemudian dapat di sumbangkan untuk pihak yang
membutuhkannya

Prosadur

Saya ingin memahami cara pembayaran dan prosedur wakaf uang
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Kode No PERNYATAAN ST‘S ' TS TRR ] S
1 2 3 4
Enggan 3 | Saya bemikir wakaf tidaklah wajib, sehingga enggan berwakaf.
Zakat 4 | Saya berpikir lebih baik zakat saja karena sifatnya wajib
Makna 5 | Saya telah paham makna wakaf uang
Lembaga | 6 | Saya mengetahui beberapa lembaga wakaf yang ada, seperti Tabung

Wakaf indonesia.

Tabung | 7 | Saya bemikir lebih batk menabung dan berinvestasi saja, karena
manfaatnya bisa lebih besar untuk din sendiri

Kelola 8 | Menurut saya pengelolaan wakaf uang masih kurang sehingga belum
menyentuh pada aspek pemberdayaan ekonomi umat yang melibatkan
banyak pihak

Bank 9 | Menuut saya wakaf uang akan [ebih dikenal jika merupakan bagian dari
_produk bank

C. Mantaat Bagi Umat Islam

Produktif { 1 | Wakaf uang dapat mendareng kegiatan ekonomi yang produktif,
misalkan wakaf untuk usaha perkebunan,

Nilai 2 | Wakaf uang dapat memberi nilai tambah yang tinggi, misalkan
Tambah _pembangunan sekolah dari pengumpulan wakaf uang

Indiv 3 | Wakaf uang memberi manfzat bagi wakif individu secara fangsug/tak
langsung , misalkan memberi kebahagiaan dan ketenangan batin

Sosial 4 | Wakaf uang memberi manfaat bagi masyarakat sosial, misalkan wakaf
untuk membangun Rumah Sakit bebas biaya

Pemera- | 5 | Wakaf uang mendorong tefjadinya pemerataan pendapatan, yaitu
taan transfer kekayaan dari orang berwakal ke masyarakat

Abadi 6 | Wakaf uang member manfaat jangka paniang / abadi , misalkan jika

' bersedekah Rp 1 juta, maka uang tsb akan habis dalam waktu pendek
utk konsumsi fakir miskin, tetapi jika berwakaf Rp.1 juta dan uang
tersebut disimpan di tabungan Mudarabah bank A dgn fingkat bagi hasil
10%, maka seliap tahun tersedia Rp 100 ribu utk digunakan fakir miskin.
Wakaf Rp. 1 jula tsb akan berkembang terus sefama bank A tetap berdiri

Peme- 7 | Wakaf uang akan lebih berkembang jika Pemerintah Pusat teribat
rintah langsung dalam sosialisasi/pemasaran

Direct 8 | Untuk meningkatkan manfaat secara optimal , seharusnya pemasaran
wakaf uang lebih agresif secara direct selling seperti pemasaran kariu
kredit, Kredit Tanpa Agunan, dsb

inves- 9 | Saya setuju kalo wakaf uang dapat menjadi salah satu instrumen
tasi investasi, misalkan untuk mernbangun periokoan, selanjutnya jika
_pertokoan tsb berhasil akan memberi harga sewa yag tinggi

V. Pertanyaan Pendukung

Kode | No PERNYATAAN ST e e b
1 2 3 4
D. Menurut saya hal2 yang menguntungkan kalau berwakaf adalah
i 1 Memberi kenyamanan

2 | Memberi kebahagian
3 Pemerataan pendapatan
4 1 Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
5 | Meningkatkan kekayaan yang berwakaf
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Kode q - - JAWABAN
No PERNYATAAN STST T8 [RR [ S [ 88
1 2 13 4 5
1 { Member manfaal yang panjang f abadi
2 | Membefi pahala yang abadi
3 | Memberi pahalabagi dinl sendifi dan masyarakat
4 | Berpotensi menjadi modal sosial yang besar jika dikelola dengan baik
5 | Nilai pokok yang tidak boleh berkurang
F. Menurut saya keunikan yang menonjol dari wakat uang adalah
1 ] Seperfi bersedekah, tetepi nilai pokok sedekahnya tidak  berkurang
2 | Produkya bisa dikembangkan dengan berbagai varasi dengan
mempestimbangkan azas2 syariah
3 | Dapat menjadi salah satu produk investasi, seperti reksadana wakaf,
deposito wakaf, obligasi wakaf
Dapat menjadi suri tauladan/ warisan anak cucu.
5 | Bisa menjadi bagian dari produk bankftembaga keuangan
Lampiran
Artikel Menank :

Penyalahgunaan Wakaf

True Story : Satu kali seorang ibu mewakafkan sawahnya kepada sebuah ormas
Islarm terkemuka di Indonesia. Sesuai dengan keinginan sang wakif di atasnya
kemudian didirikan balai kesehatan masyarakat (Balkesmas), dengan sebuah
mushola kecil di sebelahnya. Niat membangun sarana kesehatan ini bukan sebuah
kebetulan, sebab di kecamatan itu, satu-satunya sarana layanan kesehatan yang
memadai adalah sebuah rumah sakit (RS) — dengan jasilitas yang relatif lengkap —
milik organisasi nonmuslim, yang telah beroperasi bahkan sejak misi Belanda dulu

Karena kebutuhan umat yang besar, Balkesmas itu maju pesal. Sarana yang semula
hanya untuk rawat jalan, mulai dilengkapi dengan satu-dwa kamar rawat inap,
tenaga medisnya pun tidak lagi hanya seorang dokter umum dan peravat. Dalam
waktu singkat pengunjungnya makin banyak, kebutuhan perluasan pun makin
mendesak, maka atas dukungan wakaf tunai yang lebih luas dari umat islam
setempat, tanah di sekeliling Balkesmas berhasil dibeli. Untuk meningkatkan
kemampuan dan kapasitas teknisnya Balkesmas itu pun didukung penufi oleh RS
Islam dari kota propinsi, berupa renaga maupun sarama medis

Tirik balik ini pun akhirmya tiba: dengan ghirah, yang bahkan makin besar, demi

memajukan wmat Islam dan mengurangi ketergamtungan pada umat lain, para

Universitas Indonesia 4
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pengelola Balkesmas — tentunya sepersetujuan ormas Islam selaku nadhir wakaf--
memutuskan meng-up grade-nya menjadi RS penuh. Tanah yang semula cuma
beberapa ribu meter harus diperluas sampai beberapa hektar. Bangunan yang
semula kecil perlu diubah menjadi beberapa bangsal, peralatan yang sederhana tentu
harus dilengkapi dengan yang modern dan canggih. Persoalan mendasar pun
muncul: dari mana wang miliaran rupiah harus diperoleh? Simber dari sedekah
umat pun tidak lagi mencukupi, kecuali bila dikumpulkan dalam waktu bertahun-
tahun

Solusi mudah pun diambil: dana pembangunan RS dicarikan dari para bankir.
Dengan senang hati mereka menyediakannya, tentu dengan prosedur dan syarat-
syaral kredit perbankan, dengan sejumiah tambahan riba (bunga) dalam persentase
tertentn. Dalam waktu tak terlafu lama, kini Balkesmas sederhana tersebut telah
lenyap, berubah total, menjadi sebuah RS Islam modern. Hampir semua poli
spesialis, dengan sarana medis canggih dan modern pendukungnya, kini telah
tersedia. Maka, di kecamatan itu, kini berdiri sama megah, kalau tidak yang baru
melampaui yang lama, dua buah RS vang berbeda sesungguhnya hanya pada
namanya — yang safu berbuntut kata “Islam”, dan satunya dari agama lain

Masyarakat setempat memang bisa memilih RS sesuai dengan keinginannya. Tapi,
secara substansial, yang diperolehnya tentu saja tidak berbeda: paradigmanya,
teknologinya, peralatan serta o bat-obatannya. Dan semuanya, kini, harus dibayar
dengan harga mahal. RS Islam itu, tentu saja, tidak bisa lagi mengedepankan
layanan pada vmai. Yang harus dinomorsatukan adalah pembayaran kembali ntang
investasi plus ribanya dari perbankan di atas, yang harus dilakukan paling kurang
untuk 135-20 lahun lamanya. Bersamaan dengan ifu nilai wakaf dari sang ibu
dermawan itu pun menghilang sudah

Kisah di atas bukan cerita fiktif, dan bukan pula satu-satunya peristiva
‘pembajakan’ harta wakaf oleh para pemilik modal. Berapa banyak harta wakaf,
terutama yang berbentuk rumah sakit dan sekolah, kini ‘dimiliki’ oleh perbankan?
Berapa banyak di antara kita, juga para nadhir (pengelola wakaf), memahami
konsekuensi dan implikasi dari salah kelola (mishandling), kalan bukan
penyalahgunaan (misuse), wakaf seperti itu? Berapa banyak pula wakif kita yang
mempersoalkamya?.

Universitas Indonesia 5§
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Favourqbil_i_t;_p B_ra_nd As_soc_iq:iq_{t_
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1 5 5 3 5 2 20
2 5 5 4 4 2 20
3 4 5 5 4 3 21
4 4 5 5 4 3 21
5 3 4 5 4 2 18
6 4 5 5 2 1 17
7 2 2 2 2 2 10
8 5 5 3 5 3 21
g S 5 4 4 2 20
10 4 5 5 4 3 21
" 4 5 5 4 3 21
12 3 4 5 4 2 18
13 4 5 5 2 2 18
14 2 2 2 2 2 10
15 5 4 5 5 3 22
16 3 4 5 5 2 19
17 4 4 1 1 3 13
18 4 4 1 1 1 11
19 4 4 1 4 1 14
20 4 4 4 4 1 17
21 4 4 4 5 3 20
22 3 3 3 3 3 15
23 5 5 4 4 3 21
24 5 ) 5 5 4 24
25 3 4 1 4 1 13
26 4 4 5 4 3 20
27 4 4 4 5 2 19
28 4 4 4 4 3 19
29 3 4 1 4 2 14
30 4 4 4 4 1 17
31 4 5 3 4 2 18
32 3 3 3 4 2 15
33 5 5 3 3 3 19
34 5 5 4 5 3 22
35 4 4 4 4 2 18
36 4 4 4 4 1 17
37 4 4 4 4 2 18
38 4 4 4 4 3 19
38 4 4 4 4 2 18
40 4 4 4 4 3 19
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prehipay sppies

Nomor
Responden

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

Favoqrqbi_lit_y Bra_nd Assacia_tion

Nyaman Bahagia Pdptn Sejahtera

-h-h-h-bhmmwhwhhmmwhmbhmmmhhmhhhCﬂ-lh-h-h-h-h-h-h-h-l-\-h-h-h-h
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Kekayaan

—\—‘—1OOI\JOOI\JI\JI\J(JO(JOI\J00I\)—'-I\)OJ(.OMML—*I\)@M@—‘L@@@—‘—‘—*&M&)NMN@

Jumlah

19
18
18
19
21
20
19
13
15
15
21
20
16
24
15
21
20
23
17
19
18
20
20
21
21
18
17
10
21
20
21
21
18
18
10
22
19
13
11
14
17



Favourability Brand Association

Responden  Nyaman Bahagia Pdptn Sejahtera Kekayaan Jumlah
82 4 4 4 5 3 20
83 3 3 3 3 3 15
84 5 5 4 4 3 21
85 5 5 5 5 4 24
86 3 4 1 4 1 13
87 4 4 5 4 3 20
88 4 4 4 5 2 19
89 4 4 4 4 3 19
90 3 4 1 4 2 14
91 4 4 4 4 2 18
92 4 5 3 4 2 18
93 3 3 3 4 3 16
94 5 5 3 3 3 19
95 5 5 4 5 2 21
96 4 4 4 4 1 17
97 4 4 4 4 2 18
o8 4 4 4 4 ) 19
99 4 4 4 4 2 18
100 4 4 4 4 3 19
101 4 4 4 4 3 19
102 4 4 4 4 2 18
103 4 4 4 4 2 18
104 4 4 4 4 2 18
105 4 4 4 5 3 20
106 4 4 5 5 2 20
107 4 4 5 5 3 21
108 4 4 4 4 1 17
109 4 4 2 2 1 13
110 4 4 2 4 1 156
111 4 4 3 3 3 17
112 4 4 o) 5 3 21
113 4 4 4 5 3 20
114 4 3 2 4 4 17
115 5 5 5 5 1 21
116 4 4 2 4 3 17
117 4 5 4 5 2 20
118 4 5 5 4 3 21
119 5 5 4 4 2 20
120 4 5 3 3 1 16
121 4 5 5 4 2 20
122 3 3 3 5 2 16
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 Favourability Brand Association

Responden  Nyaman Bahagia Pdpln Sejahtera Kekayaan Jumiah
123 5 5 3 5 3 21
124 5 5 4 4 3 21
125 4 5 5 4 2 20
126 4 5 5 4 1 19
127 3 4 5 4 2 18
128 4 5 5 2 3 19
129 2 2 2 2 2 10
130 5 5 3 5 3 21
131 5 5 4 4 3 21
132 4 5 5 4 2 20
133 4 5 5 4 2 20
134 3 4 5 4 2 18
135 4 5 5 2 3 19
136 2 2 2 2 2 10
137 5 4 5 5 3 22
138 3 4 5 5 1 18
139 4 4 1 1 1 11
140 4 4 1 1 1 11
141 4 4 1 4 3 16
142 4 4 4 4 3 19
143 & 4 4 5 3 20
144 3 3 3 3 4 16
145 5 5 4 4 1 19
146 5 5 5 5 3 23
147 3 4 1 4 2 14
148 4 4 5 4 3 20
149 4 4 4 5 2 19
150 4 4 4 4 1 17
151 3 4 1 4 4 16

TOTAL 599 637 558 588 347
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Lampiran 9 : Hasil Kuesioner-Kekuatan.xls

Kekuatan Br_and Assaciatian )

12 3 4 -5
Responden  Manfaat Abgdi Pahala Modal N.Pokok Jumlah
1 5 5 4 4 4 22
2 5 5 4 5 4 23
3 4 5 4 3 3 19
4 3 4 4 5 5 21
5 5 4 4 4 4 21
6 4 5 5 4 4 22
7 5 5 4 4 4 22
8 5 5 4 5 4 23
9 = 5 4 3 3 19
10 3 4 4 5 5 21
11 5 4 4 4 4 21
12 4 5 5 4 4 22
13 5 5 4 4 4 22
14 5 5 4 5 4 23
15 4 5 4 3 3 19
16 3 4 4 5 5 21
17 5 4 4 4 4 21
18 4 5 5 4 4 22
19 4 4 4 5 4 21
20 4 4 4 5 5 22
21 4 4 4 5 4 21
22 3 3 4 4 4 18
23 5 5 3 5 3 21
24 5 5 5 5 5 25
25 4 4 3 4 5 20
26 5 5 4 5 4 23
27 5 4 4 5 3 21
28 4 4 4 4 4 20
29 1 4 4 1 4 14
30 4 3 4 5 4 20
31 5 5 4 5 5 24
32 5 3 3 3 3 17
33 5 5 4 5 4 23
34 4 4 4 5 4 21
35 4 4 4 4 2 18
36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 4 4 4 20
38 4 4 4 5 2 19
39 5 5 5 5 5 25
40 4 4 4 4 4 20
41 4 4 4 3 3 18
42 4 4 4 4 4 20
43 4 4 4 4 4 20
44 5 5 4 5 4 23
45 5 5 4 4 4 22
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| Kek:_mra_n Brjand Association

gEER 1 2 03 45
Nomor ) : :

Responden  Manfaat Abadi Pahala Modal N.Pokok Jumlah
45 4 4 4 5 5 22
47 4 4 4 5 5 22
48 3 3 4 4 5 19
49 4 3 4 4 4 19
50 4 4 4 3 4 19
51 5 5 5 5 5 25
52 4 3 3 5 5 20
53 4 4 4 4 3 19
54 5 5 5 5 5 25
55 4 3 3 5 3 18
56 4 4 5 4 5 22
57 3 5 4 3 3 18
58 5 4 4 3 4 20
59 3 2 3 3 2 13
60 5 5 4 3 5 22
61 3 3 3 3 3 15
62 5 5 4 4 4 22
83 5 5 4 5 4 23
64 4 5 4 3 3 19
65 3 4 4 5 5 21
66 5 4 4 4 4 21
67 4 5 5 4 4 22
68 5 5 4 4 4 22
69 5 5 4 5 4 23
70 4 5 4 3 3 19
71 3 4 4 5 5 21
72 5 4 4 4 4 21
73 4 5 5 4 4 22
74 5 5 4 4 4 22
75 5 5 4 5 4 23
76 4 5 4 3 3 19
77 3 4 4 5 5 21
78 5 4 4 4 4 21
79 4 5 5 4 4 22
80 4 4 4 5 4 21
81 4 4 4 5 5 22
82 4 4 4 5 4 21
83 3 3 4 4 4 18
84 5 5 3 5 3 21
85 5 5 5 5 5 25
86 4 4 3 4 5 20
87 5 5 4 5 4 23
88 5 4 4 5 3 21
89 4 4 4 4 4 20
a0 1 4 4 1 4 14
91 4 3 4 5 4 20
92 5 5 4 5 5 24
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Responden

93

94

95

96

97

o8

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
147
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

Kekuatan Brand As_‘._sociar_ion

2 3. 4

Manfaat Abadi Pahala Modal

-l-\U‘IOO-I-‘-U’!U‘I-Psthm-h-U\U‘I-l‘-‘-U‘Iw-th‘IU‘lb}(..OU‘I(.O-P-h(l‘lhbmhh@hhmm#hhhm-ﬁbhhhmm

3
)
4
4
4
4
4
5
4
4
4
4
5
5
4
4
3
3
4
5
3
4
5
3
4
5
4
2
3
5
5
5
4
4
5
5
5
5
4
4
5
5
5
5
4
4
5
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3
5
5
4
4
4
5
5
4
3
4
4
5
4
5
5
4
4
3
5
5
4
5
5
4
3
3
3
3
4
5
3
5
4
4
4
5
3
5
4
4
4
5
3
5
4
4

5

N.Pokok
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Jumlzh

17
23
21
18
20
20
19
25
20
18
20
20
23
22
22
22
19
19
19
25
20
19
25
18
22
18
20
13
15
22
23
19
21
21
22
22
23
19
21
21
22
22
23
19
21
21
22



| Keku atan Brat_i d_ Associa_t;’_on )

1 2 3 4. 5
Responden  Manfaat Abadi Pahala Modal N.Pokok Jumlah

140 4 4 4 5 7 4 21
141 4 4 4 S 5 22
142 4 4 4 5 4 21
143 3 3 4 4 4 18
144 5 5 3 5 3 21
145 5 5 5 5 5 25
146 4 4 3 4 5 20
147 5 5 4 5 4 23
148 5 4 4 5 3 21
149 4 4 4 4 4 20
150 1 4 4 1 4 14
151 4 4 4 4 4 20

633 645 608 636 602
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Lampiran 10 : Hasil Kucsioner-Keunikan.x]s

Keunikan Brand Associatian

1 2 3 4

Responden Mirip Kmbangkn  Alternatif Warisan

1
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5
4
5
5
4
4
5
4
5
5
4
5
4
5
5
4
4
3
4
4
4
3
4
5
3
4
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
a
4
4
4
4
4

5.

Prdk Bank

2
4
3
3
4
5
2
4
3
3
4
2
4
3
3
4
5
3
5
5
1
3
3
5
3
3
4
4
3
1
4
3
3
4
4
4
4
4
5
4
3
3
3
4
1

Jumlah

15
20
18
18
21
22
18
20
18
18
21
15
20
18
18
21
22
18
23
24
12
16
18

1
19
20
20
20
14
18
20
17
17
20
20
20
20
12
23
16
19
17
18
20
16



Nomar

Responden

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
74
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92

1

Mirip

Keunikan Brat_:d As_sociatian

4
4
5
4
3
5
4
4
5
3
4
3
3
2
3
3
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4
5
5
3
3
5
5
5
5
4
3
5
5
5

2

3

Kmbangkn  Altemalif

4
4
4
4
3
5
4
3
5
3
5
3
3
4
3
3
5
3
3
5
5
3
5
3
3
5
3
5
3
3
5
5
3
5
5
1
3
5
5
5
5
4
4
3
4
4
3
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4

Warisan
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Prdk Ban

k
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Jumlah

18
17
22
18
16
24
23
17
25
19
23
17
16
17
16
15
20
18
18
21
22
15
20
18
18
21

1
20
18
i8
21
22
15
23
24
12
16
18
25
19
20
20
20
11
18
20
17



Nomor
Responden
93
94
95
96
a7
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

Mirip

Keunikan Brand Assocfa{_io_n

4
5
4
4
4
2
4
3
4
4
4
4
4
4
4
5
4
3
5
4
4
5
3
4
3
3
2
3
3
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4

L2

3.

Kmbangkn  Alternatif

3
4
4
4
4
1
5
4
4
3
5
4
4
4
4
4
4
3
5
4
3
5
3
5
3
3
4
3
3
5
3
3
5
5
3
5
3
3
5
3
5
3
3
5
5
3
5

3
3
4
4
4
1
5
1
4
3
3
4
3
3
3
4
4
3
5
5
3
5
3
5
3
3
3
3
2
3
3
3
4
4
2
3
3
3
4
2
3
3
3
4
4
3
5

Warisan
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4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
5
4
4
2
4
4
5
3
5
5
5
5
4
5
4
5
4
5
5
4
4
5
4
5
5
4
5
4
5
5
4
4
3
4

5

Prdk Bank

3
4
4
4
4
4
5
4
3
3
3
4
1
2
2
5
4
3
5
5
4
5
5
4
3
3
3
3
2
4
3
3
4
5
2
4
3
3
4
2
4
3
3
4
5
3
5

Jumlah

17
20
20
20
20
12
23
16
19
17
19
20
16
18
17
22
18
16
24
23
17
25
19
23
17
16
17

1
15
20
18
18
21
22
15
20
18
18
21
18
20
18
18
21
22
15
23



Keunikan Brand Association

a2 T3 4 s

Nomor :

Responden Mirip Kmbangkn  Alttematif Warisan Prdk Bank Jumlah
140 5 5 5 4 5 24
141 S 1 1 4 1 12
142 3 3 3 3 3 15
143 3 5 3 4 3 18
144 5 5 5 5 5 25
145 5 5 3 3 3 19
146 5 5 3 4 3 20
147 5 4 3 4 4 20
148 4 4 4 4 4 20
149 5 5 3 4 3 20
150 5 4 3 4 4 20
151 4 4 4 4 4 20

0
598 589 501 629 525 2842
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Lampiran 11: Qutput SPSS 15 — Variabel Karakteristik

Your trial period for SPSS for Windows will expire in 14 days.

GET
FILE="C:\Program Files\SPS55 Evaluation\Wakaf Final 1 Atribut
Validitas.say',
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
GET
FILE='C:\Program Files\5PS5 Evaluation\Wakaf Final 1 Faktor
Atribut.sav'.
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.
DATASET ACTIVATE DataSetZ.
DATASET CLOSE DataSetl.
FACTOR
/VARTABLES Al A2 A3 Ad A6 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS Al A2 A3 Ad

AS

/PRINT INITIAL DET KMO ATIC EXTRACTION

/CRITERIA MINEIGEN({1) ITERATE(25)

/EXTRACTION PC

/ROTATION NOROTATE

/METHOD=CORRELATICN .

Factor Analysis

(DataSet2] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf Final 1 Faktor

Atribut.sav

Correlation Matri?@

2. Determinant = ,4146

KMO and Bartleit's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 609

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 129,514

Sphericity df 10
Sig. ,000

Anti-image Matrices

Al A2 A3 Ad AB
Anti-image Covariance A1l 715 -331 -008 -120 134
A2 - 331 698 -, 004 - 116 - 075
A3 -,006 -,004 805 - 092 -,251
Ad =120 - 116 -,092 , 709 -254
AG 134 -a75 - 251 -,254 684
Anti-image Correlation A1 5182 -,469 -007 - 169 192
A2 -, 469 6022 - 005 - 165 -, 108
A3 - 007 -,005 6842 -121 -338
Ad - 169 -, 165 =121 6857 -,365
AB ,192 -, 08 - 338 -,365 5762

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA)
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Lampiran 11: Qutput SPSS 15 — Variabel Karakteristik (lanjutan)

Communglifies
Initial Extraction
Al 1,000 764
A2 1,000 714
A3 1,000 576
Ad 1,000 601
AB 1,000 718

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
4 2,021 40,419 40,419 2,021 40,419 40,419
2 1,353 27,054 67,474 1,353 27,054 67,474
3 665 13,297 80,770
4 530 10,608 91,377
5 431 8,623 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri>@®
Component
1 2

Al ,485 727
A2 ,850 540
A3 580 -,490
Ad 770 -,089
AB 658 -,533

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

FACTOR
JVARIABLES Al A2 A3 A4 A6 [MISSING LISTWISE /ANALYSIS Al A2 A3 A4
A6
/PRINT INITIAL DET KMO REPR AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
JCRITERIA MINEIGEN (1}
/EXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE{25}
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRRLATION .

ITERATE{25)

Factfor Analysis

[DataSet2] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf Final 1 Faktor
Atribut.sav
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Correlation Matri®

a. Determinant = 416

Lampiran 11: Qutput SPSS 15 — Variabel Karakteristik (lanjutan)

KMQ and Bartleit's Test

Barilett's Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adeguacy.

Approx. Chi-Square

df
Sig.

609

129,514
10
,000

Anti-image Matrices

A1l A2 A3 Ad AS
Anti-image Covariance A1l J15 -331 -,006 - 120 134
A2 -,331 698 -,004 - 116 - 075
A3 -,006 - 004 805 - 092 -251
A4 -120 - 116 -,092 , 709 - 254
AG 134 - 075 -,251 -, 254 684
Anti-image Correlation Al 5182 -, 469 =007 -, 169 192
A2 -,468 6022 -,005 -, 165 -,108
A3 -,007 -, 005 6843 - 121 -,338
Ad -, 169 - 165 =121 6852 -, 365
AB 192 -108 - 338 -, 365 5762

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initia) Extraction
Al 1,000 764
A2 4,000 714
A3 1,000 576
Ad 1,000 601
AB 1,000 718

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Rotation Sums of Squared Loadings

Component Total of VarianceCumulative %! Total of VarianceCumulative %, Total of VarianceCumulative %
1 2.021 40,419 40,419 2,021 40,419 40,419 1,762 35,245 35245
2 1,353 27,054 67,474 1,353 27,054 67,474 1,811 32,228 67,474
3 665 13,297 80,770

4 830 10,606 91,377

5 431 8,623 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matri»@
Cornponent
1 2

A4 770 -089
A8 658 -533
AZ 650 540
A3 ,580 -, 490
Al 485 727

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 2 components extracted.

Lampiran 11: OQutput SPSS 15 — Variabel Karakteristik (lanjutan)

Reproduced Correlations

Al A2 A3 Ad A8

Reproduced Correlation A1 ,764P 708 =075 308 - 068
A2 ,708 ,714p 112 453 ,740
A3 - 075 112 576 490 643
Ad ,309 453 ,490 ,601b 555
AB -,068 140 643 555 7180

Residual® Al -210 ,102 -,071 ,027
A2 -210 ,000 -,129 024
A3 102 ,000 -, 196 -219
A4 -,071 -129 196 -,114
AB 027 ,024 -,218 -114

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 7
{70,0%) nonredundant residuals with absolute values greater than 0.05.

b. Reproduced communalities

Rotated Component Matril

Compoenent
1 2
AS 847 -,008
A3 759 -023
A4 658 410
A1l - 072 871
A2 L1173 ,827

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization,
a. Rotation converged in 3 iterations.
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Lampiran 11: Qutput SPSS 15 — Variabel Karakteristik (lanjutan)

Component Tranafqumation Matrix

Component 1 2
1 783 622
2 6§22 .783

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Methed: Varimax with Kaiser Normalization.

Component Plot in Rotated Space

1.0-1 A1 4
4 o}
0.5 Ad
o

Co
mp
on A3 A6
entgn oo
2

05+

1.0

-] ]
-1.0 05 0.0 0.5 1.0
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Lampiran 12: Output SPSS 15 — Variabel Persepsi

GET

FILE=*C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf Final 2 Faktor
Attitude.sav'.
DATASET NAME DataSet4d WINDCOW=FRONT.
FACTOR

/VARTABLES Bl BZ B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS Bl
B2

B3 B4 BS B6 B7 BE B9

/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION

/CRITERIA MINEIGEN{l) ITERATE (25}

/EXTRACTICON PC

/ROTATION NOROTATE

/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSetd4] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf Final 2 Faktor
Attitude.sav

Correlation Matri?®

a. Determinant = 522

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure oijEmpling

Adequacy. ,540

Bartlet’s Test of Approx. Chi-Square 85,91

Sphericity df 10
Sig. ,000

Anti-image Matrices

B1 B2 B4 B8 B9
Anti-image Covariance B1 936 -, 041 036 - 062 -, 106
B2 -, 041 J75 -, 145 142 -287
B4 ,036 -, 145 928 - 130 ,000
B8 -,062 142 -,130 707 -.319
Bg -106 -, 287 ,000 -319 ,591
Anti-image Correlation B 7T -,049 ,039 - 076 -, 142
B2 -,049 4902 -7 192 - 424
B4 ,039 - 171 5459 -, 160 ,000
B8 - 076 192 -160 5102 - 493
B9 -, 142 - 424 ,000 - 492 ,5359

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 12: Output SPSS 15 — Variabel Persepsi{lanjutan)

Communaliilgs
Initial Extraction
B1 1,000 598
B2 1,000 456
B4 1,000 547
B8 1,000 501
B9 1,000 715

Extraction Method: Principal Compenent Analysis.

Total Varlance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Leadings
Component Total % of Variance { Cumulative % Tatal % of Variance | Curnulative %
1 1,916 38,327 38,327 1,916 38,327 38,327
2 1,001 20,028 58,355 1,001 20,028 58,355
3 910 18,200 76,555
4 797 15,949 82 505
5 375 7,495 100,000

Extraction Methaod: Principal Component Analysis.

Component Matrixd

Component
1 2
B1 441 -,636
B2 600 ,310
B4 430 679
B& 685 -178
BO 841 =091

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

FACTOR
/VARIABLES Bl B4 B8 B9 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS Bl B4 B8 B2
/PRINT INITIAL DET KMG REPR AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN({1l) ITERATE{25)
FEXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE({253)
/ROTATION VARIMBX
/METHOD=CORRELATICN .

Factor Analysis

[DataSetd] C:\Program Files\S5PS5 Evaluation\Wakaf Final 2 Faktor
Attitude.sav
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Lampiran 12: Qutput SPSS 15 — Variabel Persepsi(lanjutan)

Warnings
| Only one component was extracted. Companent plots cannot be produced. |
Correlation Matri®
a. Daterminant = ,673
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 592
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 58,477
Sphericity df 6
Sig. ,000
Anti-image Matrices
B1 B4 B8 BS
Anti-image Covariance Bl 938 ,029 -, 058 -148
B4 ,029 958 =411 -, 068
B8 -,056 - 111 734 -,337
B9 -,148 068 -,337 721
Anti-image Correlation B1 6982 ,031 -,068 -, 180
B4 ,031 , 718 -, 132 -,082
Bs -,068 - 132 5732 -, 463
8s - 180 -,082 -, 463 ,56g8

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
B1 1,000 230
B4 1,000 72
BS& 1,000 643
Bg 1,000 668

Extraction Method; Principal Componhent Analysis.
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Lampiran 12: Output SPSS 15 — Variabel Persepsi(lanjutan)

Totatl Variance Explained
Initial Eigenvalues Extractiop Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,713 42 824 42 8324 1,713 42,824 42,824
2 887 24672 67,497
3 806 20,149 87,646
4 494, 12,354 100,000

Extraction Method: F'ri?\Eipal Cornponent Analysis,

Component Matri¥

Compone
nt
1
B9 817
Ba 802
B1 AT9
B4 414

Extraction Method: Principal Component Analysis,
& 1 components extracted.

Reproduced Correfations

B1 B4 88 89

Reproduced Correlation  B1 ,230 ,199 384 392
B4 189 ,172b ,332 ,339
B8 384 ,332 843P 655
B9 ,392 ,339 658 ,668P

Residual® B1 - 181 -211 -, 153
B4 -,181 -, 140 - 176
B8 -211 -140 -, 165
Bg - 153 =176 -, 155

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. Residuals are computed between observed and reproduced correlations.
There are 6 (100,0%) nonredundant residuals with absolute values greater
than 0.05.

b. Reproduced cormnmunalities

Rotated Component Matrid

a. Only one component was extracted.
The solution cannot be rotated.

SAVE OUTFILE='C:\Program Files\SPS58 Evaluation\Wakaf Final 2 B Faktor
Attitude.s
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Lampiran 12: Output SPSS 15 - Variabel Persepsi(lanjutan)

av'
/COMPRESSED.
FACTOR
/VARIABLES Bl B2 B4 B8 B9 /MISSING LISTWISE /RNALYSIS Bl B2 B4 BS BY
/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION
/CRITERIA MINEIGEN (1) ITERATE(25)
/EXTRACTION PC
JROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSet4] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf Final 2 B Faktor
Attitude.sav

Correlation Matri

8. Determinant = 522

KMO and Bartlett's Test

Kaiser—Meyer—élkin Measure of anling

Adequacy. 540

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 95,911

Sphericity df 10
Sig. ,000

Anti-image Matrices

B1 B2 B4 B8 B
Anti-image Covariance B1 836 -,041 036 -,062 =108
B2 -041 J75 - 145 142 -, 287
B4 ,036 - 145 928 =130 ,000
B8 -,052 142 -, 130 707 -,318
B9 - 106 -, 287 ,000 -,319 581
Anti-image Correlation  B1 7774 - 049 038 - 076 -142
B2 - 049 4802 =171 ,192 - 424
B4 039 =171 6452 -, 160 ,000
B8 - 076 192 -, 160 5102 -,493
Bg -142 - 424 ,aa0 -493 5358

a. Measures of Sampling Adeguacy{MSA)
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Lampiran 12: Qutput SPSS 15 - Variabel Persepsi(lanjutan)

Communalitigs

Initial Extraction
B1 1,000 588
B2 1,000 456
B4 1,000 647
B8 1,000 501
BS 1,000 715

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Surns of Squared Loadings
Component Tatal % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,916 38,327 38,327 1,916 38,327 38,327
2 1,001 20,028 58,355 1,001 20,028 58,355
3 910 18,200 76,555
4 797 15,849 92 505
5 375 7,495 100,000

Exiraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri?

Component
1 2
B1 444 -,638
B2 600 310
B4 430 B79
B8 B85 -, 178
B89 841 - 091

Extraction Method: Principai Compornent Analysis.
a. 2 components extracted.

FACTOR
/VARIRRLES Bl B4 B& B9 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS Bl B4 B8 BS
/PRINT INITIAL DET KMO REPR AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN({l) ITERATE(25}
/EXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE(Z25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSet4] C:\Program Files\SP5S5 Evaluation\Wakaf Final 2 B Faktor
Attitude.sav
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Lampiran 12; Qutput SPSS 15 — Variabel Persepsi(lanjutan)

Warnings

I Only one compoenent was extracted. Component plots cannot be produced.

Correlation Matri?

a. Determinant = ,673

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,592
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 58,477
Sphericity df 6
5ig. ,000
Anti-image Matrices
B1 B4 B8 BY
Antiimage Covariance Bl 938 ,029 -,056 - 148
B4 ,029 ,8956 -111 -, 068
B8 -,056 - 11 734 -337
B9 -, 148 - 068 -, 337 721
Anti-image Correlation  B1 6982 ,031 -,068 -, 180
B4 031 , 7182 -132 -082
B8 -,068 -, 132 5732 -,463
B9 -,180 -,082 -, 463 5687

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA}

Communalities

Initial Extraction
B1 1,000 ,230
B4 1,000 72
B8 1,000 643
B9 1,000 668

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Lampiran 12: Qutput SPSS 15 — Variabel Persepsi(lanjutan)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings ‘
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.713 42 824 42824 1,713 42 824 42,824
2 987 24 672 67,497 )
3 806 20,149 87,646
4 404 12,354 100,000

Extraction Method: ?rincipal Component Analysis.

Component Matri?

Compone

nt

1
B9 817
B8 802
B1 479
B4 414

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 componentis extracted.

Reproduced Correlations

B1 B4 B8 B9

Reproduced Correlation  B1 ,2300 ,199 ,384 ,392
B4 , 189 1720 ,332 ,339
B8 384 ,332 543 656
B9 ,392 ,339 656 668b

Residual? B1 -,181 -,211 -153
B4 -, 181 -,140 -176
B8 -211 -,140 -,155
BS -,153 -176 -,155

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

a. Residuals are computed between observed and reproduced correlations.
There are 6 {100,0%) nonredundant residuals with absolute values greater
than 0.05.

b. Reproduced communalities

Rotated Component Matrif

a. Only one component was extracted.
The solution cannot be rotated.
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NONPAR CORR

Lampiran 13: Output SPSS 15-Vanabel Manfaat

/VARIABLES=C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 €8 C9 Tot_C
/PRINT=SPEARMAN ONETAIL MOSIG
/MISSING=PAIRWISE .

Nonparametric Correlations

[DatasSet5] C:\Program Files\5PSS5 Evaluation\wWakaf C MANFAAT 30.sav

RELIABILITY

/VARIABLES=C1l C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9
/SCALE ('ALL VARIABLES')

ALL/MODEL=ALPHA.

[DataSetS) C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf C MANFAAT 30.sav

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 00,0
Excludeds Q .0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’'s
Alpha

N of tems

904

9

GET

FILE='C:\Program Filles\SP5S Evaluation\Wakaf C MANFAAT 150C.sav'.

DATASET NAME DataSet6 WINDOW=FRONT,

FACTOR

/VARIABLES Cl C2 C3 €4 C5 C& C7 C8 €9

cz

C3 c4 C5 C6 C7 CB C9
/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION
/CRITERIA MINEIGEN(1l} ITERATE(25)

/EXTRACTION PC
/ROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .

/MISSING LISTWISE /ANALYSIS Cl
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Factor Analysis

[DataSet6] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf C MANFAAT 150.sav

Correlation Matri@

a. Determinant = ,004

Lampiran 13: Output SPSS 15-Vanabel Manfaat (lanjutan)

KMO and Bartleft's Test

Kaiser—Meyer—O'ILkin Measure of Sampling

Adequacy. 584
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 782616
Sphericity df 36
Sig. 000
Anti-image Matrices
CH c2 C3 Cc4 C5 [ol:] C7 C8 C9

Anti-image Covarian C1 ,281 - 158 -,087 073 -,040 016 -.005 ,020 -023

c2 -, 158 ,230 -,046 - 144 ,085 -,069 078 ,057 -097

C3 -, 087 -,046 382 - 037 -031 - 134 -,089 087 Q77

C4 073 -, 144 - 037 A7 - 179 , 156 -, 156 -, 134 ,078

C5 - 040 085 -031 -179 331 -, 138 ,085 ,046 -175

C6 ,016 -,069 - 134 ,156 -,138 208 - 053 - 191 070

Cc7 -, 005 ,078 -,089 - 156 085 ~,053 541 -,0866 - 160

cs 020 057 087 - 134 046 - 191 -,066 416 -118

co -.023 -~ 097 077 078 - 175 070 -, 160 - 118 w321

Anti-image Correlatii C1 7713 -,621 -,264 ,200 - 132 ,056 - 04 ,058 - 077

c2 -,621 6642 -, 154 -437 ,308 -, 266 221 ,183 -,355

C3 -,264 -,154 , 7982 -,087 -,086 -, 398 -, 185 218 220

Cc4 200 -, 437 -, 087 ,580° -453 417 -,309 -302 201

cs - 132 308 -,086 -,453 6938 ~,442 200 124 - 536

C6 ,056 -,266 -.399 A17 -,442 6559 - 132 -545 227

c7 - 014 221 - 195 -309 ,200 ~,132 ,T474 -140 -,385

c8 ,058 183 218 -302 124 - 545 - 140 ,6688 ~324

c9 -077 -,355 ,220 201 -536 227 -,385 -324 6993

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 13: Output SPSS 15-Vaniabel Manfaat (lanjutan)

Communalities

Initial Extraction
C1 1,000 831
c2 1,000 812
Cc3 1,000 708
C4 1,000 A35
cs 1,000 855
ce 1,000 578
Cc7 1,000 586
c8 1,000 719
Cco 1,000 664

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumufative % Total % of Variance | Cumulative %
1 4,386 48,733 48,733 4,386 48,733 48,733
2 1,603 17,813 66,546 1,603 17,813 66,546
3 863 9,585 76,131
4 621 6,905 83,037
5 560 6,221 89,257
8 ,441 4,901 94,159
7 216 2,402 96,561
8 200 2,218 98,779
9 ,110 1,221 100,000

Extraction Method; Principal Component Analysis.

Component Matri?

Component
1 2
c1 703 -,580
c2 743 -510
c3 683 -,492
C4 616 236
C5 787 ,188
ce 760 -029
Cc7 609 ,464
c8 580 618
Ca , 768 273

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a. 2 components extracted.

FACTOR
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Lampiran 13: Output SPSS 15-Variabel Manfaat (lanjutan)

/VARIABLES C1 G2 C3 C4 €5 Ce C7 C8 €9 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS Cl

c2

€3 C4 C5 Cé6 C7 C8 C9
/PRINT INITIAL DET KMO ALC EXTRACTION ROTATION

/PLOT ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN (1) ITERATE(25)

/EXTRACTION PC

/CRITERIA ITERATE ({25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION

Factor Analysis

[DataSet&] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf C MANFAAT 150.sav

Correlation Matri»@?

KMO and Bartlett's Test

2. Determinant = 004

Bartlett's Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Approx. Chi-Square

df
Sig.

684

792,616
36
,000

Communalities

Initial Extraction
C1i 1,000 831
cz 4,000 812
C3 1,000 ,709
C4 1,000 435
cs5 1,000 655
C6 1,000 578
Cc7 1,000 ,586
Cc8 4,000 719
c4 1,000 664

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Lampiran 13: Qutput SPSS 15-Variabel Manfaat (lanjutan)

Anti-image Matrices

c1 c2 c3 c4 c5 c8 c7 c8 ca

Arti-mage Covaria C1 281 -158 | -.087 073 | -040 016 | -005 020 | -.023
cz | -1s8 230 | -046 | 144 085 | -,068 078 057 [ -007
c3 -087 | -046 382 | -037) -031 -134 | -089 ,087 077
c4 073 -144) -037 471 -179 56 1 -156 | -134 ,078
cs | -040 085 ( -031| -179 331 -138 ,085 046 | -175
o] 018 | -089| -134 156 1 -138 296 | -053 | -191 ,070
c7 -,005 0781 -089| -156 085 | -053 ,541 -086 [ -160
C8 ,020 057 087 [ -134 046 | -191| -066 4161 -118
co -023 | -097 077 078 -175 070 -160{ -118 321

Anti-image Correlal C1 7713 621 -264 ,200 | -132 056 | -014 058 | -077
c2 -B21 6643  -154 | -437 308 | -266 221 83| -,355
c3 -264 | -154 7983 -087 | -DBS| -399( -195 218 220
c4 200 | -437 ) .087 58028  -.453 417 | -309 | -302 204
c5 -132 308 -086| -453 6933 _ 442 200 124 | -536
cé 056 | -2668| -399 A17 | -442 6552 -132 ! -545 227
c7 -014 221 | -195| - 309 200 | -132 7473  -140 | -385
c8 058 183 218 | -302 124 | -545 | -140 6683 -324
c9 -077 | -355 ,220 201 | -536 227! -385! -324 6592

8. Measures of Sampling Adeguacy{MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings| Rotation Sums of Squared Loadianq%
Componen{ Total $h of VarianceCumulative Total of VarianceCumulative %) Total of Variancelumulative %
1 4,386 48,733 48,733 4,386 48,733 48,733 3,085 34,278 34,278
2 1,803 17,813 66,546 1,603 17,813 66,546 2,904 32,268 66,548
3 863 9,585 76,131
4 621 5,805 83,037
5 560 6,221 89,257
6 A4 4,901 94,159
7 216 2,402 98,561
8 ,200 2,218 98,779
9 ,110 1,221 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Mayti¥
Component
1 2

C1 ,703 -, 560
c2 ,743 -510
c3 683 -,492
c4 616 236
cs 787 ,188
Cc6 760 -,029
c7 ,60% ,464
(of:] 580 618
cg ,768 273

Lampiran 13: Output SPSS 15-Vanabel Manfaat (lanjutan)

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

Rotated Component Matrig

Component
i 2
c1 416 ,804
c2 194 880
c3 162 827
c4 811 ,249
CcS 703 A4
c6 535 540
c7 762 078
c8 ,846 -055
ca J47 326

Extraction Method: Principal Compaonent Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

Component Transformation Matrix

Component 1_ 2
1 730 684
2 B84 - 730

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Lampiran 13: Output SPSS 15-Varnabel Manfaat (lanjutan)

Component Plot in Rotated Space

1.0~ C1 ¢
O
003
cs
0.5 o cS
cg
Co ca0
mp Q
on 007
ent 0.0 ca
2 O
054
.04
[ | I 1
=1.0 05 0.0 o5 1.0

Component 1

DATASET ACTIVATE DataSet5.
DATASET CLOSE DataSetéo.
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COMPUTE
EXECUTE

Tot_D =

NONPAR CORR
/VARIABLES=Dl D2 D3 D4 D5 Tot_D D1 B2 D3 D4 D5 Tot D
/PRINT=SPEARMAN ONETAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE

DATASET ACTIVATE DataSet2.

RELIABILITY

/YBRIABRLES=D1 D2 D2 D4 D5
/SCALE ({ 'ALL VARIBBLES')

Reliability

[DataSetZ] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf D Favour 150.sav

Scaie: ALL VARIABLES

Lampiran 14: Qutput SPSS 15-Variabel Favourability

Pl + D2 + D3 + D4 + D5

ALL/MODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid ac 100,0
Excludeds 1} .0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on al

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

741

5
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Lampiran 14; Output SPSS 15-Variabel Favourability (lanjutan)

FACTOR
/VARIABLES D1 D2 D3 D4 DS /MISSING LISTWISE /ANALYSIS D1 D2 D3 D4 DS
/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN (1} ITERATE(25]
/EXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE (23)
/ROTATICN VARIMAX
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

{Dataset2] C:\Program Files\5P5S Evaluation\Wakaf D Favour 150.sav

Carrelation Matri??

a. Determinant = 206

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 512

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 232,781

Sphericity df 10
Sig. ,000

Anti-image Matrices

D1 D2 D3 D4 D5
Anti-image Covariance D1 367 -,283 094 124 -,061
D2 - 283 375 - 181 072 020
D3 094 -, 181 644 -,230 - 151
D4 -,124 072 -,230 699 -, 175
D5 -,081 ,020 -, 151 =175 ,789
Anti-image Correlation D1 5623 -, 733 187 -,236 -, 108
D2 -733 5539 -, 369 140 37
D3 187 -,369 ,6412 -,342 -212
D4 -, 236 .140 - 342 6772 -,235
D& -, 108 037 -212 -,235 7812

3. Measures of Sampling Adequacy{MSA)
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Lampiran 14: Qutput SPSS 15—Vanabel Favourability (lanjutan)

Communalitigs
Initial Extraction
D1 1,000 ,851
02 1,000 888
D3 1,000 583
D4 1,000 640
DS 1,000 607

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

. Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared LoadingsRotation Sums of Squared Loadings
Componeny Total of VartanceCumulative Total of VarianceCumulative %  Total of VarianceCumulative
1 2,504 50,086 50,086 2,504 50,086 50,086 1,792 35,845 35,845
2 1,085 21,297 71,383 1,085 21,297 71,383 1,777 35,537 71,383
3 644 12,873 84,255
4 ,580 11,598 85,854
5 207 4,146 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrif
Component
3 2

D2 784 - 522
D1 73 -504
D3 709 284
C4 681 451
D5 594 504

Extraction Methad: Principal Companent Analysis.
a. 2 components extracted.

Rotated Component Matrif

Component
1 2
D2 825 1819
D1t ,904 ,185
D4 152 , 786
D5 ,068 776
D3 304 , 700

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.
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Lampiran 14: OQutput SPSS [5-Vanabel Favourability (lanjutan)

Component Trangfatmnation Matrix

Camponent 1 2
1 J11 703
2 -703 J11

Extraction Method: Pn"n-cipal Component Analysis.
Rotation Method; Varimax with Kaiser Normalization.

Component Plot in Rotated Space

1.0-]
D05 D4
O o D3
(o]

0.5
Co
mp c§1
on D2
entgg
2

05+

-mﬂ

T T T T
A0 05 0o 05 1.0
Component 1
FACTOR

/VARIABLES D1 D2 D2 D4 DS /MISSING LISTWISE /ANALYSIS D1 D2 D3 D4 DS
/PRINT INITIAL DET KMO REPR AIC EXTRACTION ROTATION

/FORMAT SORT

/PLOT ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN({1l) ITERATE(25}

/EXTRACTION EC

/CRITERIA ITERATE{Z5)

FfROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis
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Lampiran 14: Qutput SPSS 15-Vanabel Favourability (lanjutan)
[DataSet2] C:\Program !

Correlation Ma;ri)?

a. Determinant = ,206

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-OlKin Measure of Samphing

Adequacy. 612

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 232,781

Sphericity df 10
Sig. ,000Q

Anti-image Matrices

D1 D2 D3 D4 D5
Anti-image Covariance D1 397 - 283 ,094 -, 124 -,061
D2 -,283 ,375 -, 181 072 ,020
D3 094 - 181 644 -,230 -, 151
D4 -, 124 072 ~,230 699 - 175
Ds -,061 ,020 - 151 -175 , 789
Anti-image Carrelation D1 5629 - 733 ,187 -236 -, 108
D2 -, 733 5532 -,368 140 D37
D3 187 -,369 6419 -342 -,212
D4 -,236 140 -342 8774 - 235
D5 -, 108 037 =212 -,235 7812

2. Measures of Sampling Adequacy{MSA)

Communalities

Inijtial Extraction
D1 1,000 ,B51
D2 1,000 588
D3 1,000 583
D4 1,000 640
05 1,000 807

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Lampiran 14: Qutput SPSS 15-Variabel Favourability (lanjutan)

Total Variance Explained
Initial Eigenvalues extraction Sums of Squared LoadinggRotation Sums of Squared Loadings
Componeny Total o of VartanceCumulative Total of VarianceCumulative % Tatal of VariancegCumulative
1 2,504 50,086 50,086 2,504 50,088 50,086 1,792 35,845 35,845
2 1,085 21,297 71,383 1,065 21,297 71,383 1,777 35,537 71,383
3 644 12,873 84,255
4 580 11,598 95,854
5 207 4,146 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix¥
Component
1 2
D2 784 -,522
D1 JT73 -,504
D3 709 284
D4 661 ,451
D5 594 504
Extraction Method; Principal Component Analysis,
2. 2 components extracted,
Reproduced Correlations
N D1 D2 D3 D4 b5
Reproduced Correlation D1 8510 868 405 283 ,205
D2 869 ,888% ,408 ,283 ,203
D3 405 408 ,583b 596 ,5964
D4 283 283 596 640P ,620
DS ,205 203 ,564 620 607"
Residual® D1 - 117 -, 121 ,045 ,055
Dz - 117 021 - 038 ,020
D3 =121 021 -, 152 - 198
D4 045 -,038 -,152 -,229
D5 ,055 020 -, 198 -,229
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. Residuals are computed between cbserved and reproduced correlations, There are 6

{60,0%} nonredundant residuals with absolute values greater than 0.05.
b. Reproduced communalities
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Rotated Component Matrif

Lampiran 14: Output SPSS 15-Variabel Favourability (lagjutan)

Component
1 2
b2 925 T, 181
D1 ,904 185
D4 152 , 786
D5 ,068 176
D3 ,304 700

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Methad: Varimax with Kaiser Norrmalization.

8. Rolation converged in 3 iterations.

Component Transformation Matrix

Component

1

2

1
2

AN
- 703

703
g1

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Lampiran 15: Qutput SPSS 15-Variabel Kekuatan

DATASET ACTIVATE DatasSetl.

COMPUTE Tot_E = E1 + E2 + E3 + E4 + ES

EXECUTE

NONPAR CORR
/VARIABLES=El EZ E3 E4 E5 Tot E
/PRINT=SPEARMAN ONETAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE

RELIABILITY
/VARIABLES=El E2 E3 E4 E5
/SCRLE{'ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability
(DataSetl] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 30.sav
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Exeludeda Q 0
Taotal 30 100,0

a. Listwise deletion based on alf
variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
399 5

SAVE QUTFILE='C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 30.sav'
/ COMPRESSED.
DATASET ACTIVATE DataSet3.

FACTOR
/VARIABLES El E3 E4 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS E1l E3 E4

/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION
JCRITERIA MINEIGEN{l} ITERATE(25)
JEXTRACTION PC

/ROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .
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Lampiran 15: Output SPSS 15-Variabel Kekuatan (lanjutan)

DATASET ACTIVATE DataSet?2.
DATASET CLOSE DataSetl.
GET
FILE='C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 1530.sav'.
DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.
FACTOR
/VARIABRLES E3 E4 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS E3 E4
/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION
JCRITERIA MINEIGEN (1) ITERATE(Z25)
FEXTRACTION PC
/ROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSet3] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 150.sav

Correlation Matri@

a. Determinant = ,987

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. ,500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1,851

Sphericity df 1
Sig. 163

Anti-image Matrices

E3 E4
Anti-image Covariance E3 987 - 113
E4 -~ 113 987
Anti-image Correlation E3 5002 - 114
E4 -, 114 500

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
E3 1,000 557

E4 1,000 557
Extraction Method: Principal Compenent Analysis.
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Lampiran 15: Qutput SPSS 15-Variabel Kekuatan (lanjutan)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,114 55,712 55,712 1,114 55,712 55,712
2 886 44,288 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis,

Component Matri?

Compone

nt

1
E3 746
E4 746

Extraction Method: Principal Component Analysis,
4. 1 components extracted.

FACTOR
/VARIBBLES E3 E4 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS E3 E4
/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN{1l) ITERATE {25}

/EXTRACTION PC
/JCRITERIA ITERATE{25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis
[DataSet3] C:\Program Files\SPSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 150.sav
Warnings
| ©nly ane component was extracted. Component plots cannot be produced. ]

Correlation Matri??

a. Determinant = 987

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure ﬁampling

Adequacy. 500

Bartiett's Test of Approx. Chi-Square 1,851

Sphericity df 1
Sig. 163
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Lampiran 15: Output SPSS 15-Variabel Kekuatan (lanjutan)

Antl-lmage Matrices

E3 E4
Anti-image Covariance E3 987 - 113
E4 - 113 987
Anti-image Correlation E3 5002 - 114
E4 - 114 5002

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
E3 1,000 557
E4 1,000 957

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1,114 55,712 55712 1,114 56,712 55,712
2 886 44,288 100,000

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

Component Matri?

Compone

nt

1
E4 746
E3 , 7146

Extraction Method: Principal Component Analysis.
4. 1 components extracted.

Rotated Component Matrif

a. Only one component was extracted.
The solution cannot be rotated.

SAVE COUTFILE='C:\Program Files\$PSS Evaluation\Wakaf E Kekuatan 150.sav’
/COMPRESSED.
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Lampiran 16; Qutput SPSS 15-Variabel Keunikan

NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
COMPUTE Tot F = F1 + F2 + F2 + F4 + F5 .
EXECUTE .
NONPAR CORR
/VARIABLES=Fl F2 F3 F4 F3 Tot_F
/PRINT=SPEARMAN ONETAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE

RELIABILITY
/VARIABLES=F1 F2 F3 F4 F5

/SCALE ('ALL VARIABLES'} ALL/MODEL=ALPHA.

Reliability
[DataSetl]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,60

a. | jstwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

692

5
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NEW FILE.

DATASET NAME DataSet?2 WINDOW=FRONT.

FACTOR

/VARIABLES F1 F2 F3 F5

Lampiran 16: Output SPSS 15-Variabel Keunikan (lanjutan)

/PRINT INITIAL DET KMO AIC EXTRACTION

/CRITERIA MINEIGEN (1} ITERATE(25}

/EXTRACTION BC
/ROTATION NOROTATE

/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DatasSet2]

Correlation Matri?®

a. Determinant = ,245

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

/MISSING LISTWISE /ANALYSIS Fl F2 F3 F5

Adequacy. 737
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 208,080
Sphericity df B
Sig. ,000
Anti-image Matrices
F1 F2 F3 F5
Anti-image Covariance F1 ,807 -, 106 -, 140 061
F2 -, 106 521 -, 197 - 105
F3 -,140 - 197 405 -,224
F5 081 -, 105 -,224 542
Anti-image Correlation  F1 , 7802 - 164 - 245 092
F2 -, 164 J78 -,428 -, 198
F3 -,245 -,428 6802 -, 479
Fs 082 -, 198 - 479 , 7388

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 16: Output SPSS 15-Variabel Keunikan (lanjutan)

Communalities
Initial BExtraction
1 1,000 ,338
F2 1,000 710
F3 1,000 7198
F5 1,000 633

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Coemponent Total % of Variance | Cumulative % Total % of Vatiance | Cumuiative %
1 2,481 62,026 62,026 2,481 62,026 62,026
2 804 20,093 82,118
3 429 10,736 92,855
4 286 7,145 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri®

Compone

nt

1
F1 582
F2 843
F3 894
F5 7596

Extraction Method; Principal Compenent Analysis.
@. 4 components extracted.

FACTOR
/VARIABLES Fl F2 F3 F5 /MISSING LISTWISE /ANALYSIS F1 F2 F3 F5
/PRINT INITIAL DET KMO REPR AIC EXTRACTION ROTATION
/FORMAT SORT
/PLOT ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN({(1l) ITERATE{23)
/EXTRACTION PC
JCRITERIA ITERATE(25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

[DataSet2]
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Lampiran 16: Output SPSS 15~Variabel Keunikan (lanjutan)

Warnings

| Only one component was extracted. Component plots cannot be produced.

Correlation Matri?®

a. Determinant = ,245

KMGC and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Clkin Measure of Sampling

Adequacy. 37
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 208,080
Sphericity of 6
Sig. ,000
Anti-image Matrices
F1 E2 F3 k5
Anti-image Covariance F1 807 -, 106 -,140 ,061
F2 -, 106 521 -,197 -~ 105
F3 -, 140 -,187 405 - 224
F5 081 -, 105 -224 542
Anti-image Correlation F1 , 7902 - 164 -,245 .09z
F2 -, 164 7792 - 428 -,198
F3 -,245 -, 428 6882 - 479
F5 ,092 -, 198 -, 479 ,7388

Communalities

Initial Extraction
F1 1,000 338
F2 1,000 T10
F3 1,000 799
F5 1,000 533

Extraction Method: Principal Companent Analysis.

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Lampiran 16; Output SPSS 15-Variabel Keunikan (lanjutap)
Total Variance Exptained
Initia) Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2,481 62,028 62,026 2,481 62,026 62,026
2 ,BD4 20,093 82,118
3 429 10,736 92,855
4 286 7,145 100,000
Extraction Method: ﬁfi_ﬁf:ipal Component Analysis.
Component Matrid
Compone
nt
1
F3 894
F2 843
F5 , 7986
F1 ,582
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Reproduced Correlations
F1 F2 F3 F5
Reproduced Correlation  F1 ,338° 490 520 L4863
F2 ,490 ,7100 753 671
F3 520 753 ,799b 712
F5 ,463 671 712 .633b
Residual® F1 - 116 =111 -,236
F2 - 116 -, 086 -, 127
} F3 - 111 -,086 -,053
F5 ~,236 - 127 -,053

Extraction Method: Principal Component Analysis.

2. Residuals are computed between observed and reproduced correlations.
There are 6 (100,0%) nonredundant residuals with absolute values greater
than 0.05.

b. Repreduced communalities

Rotated Component Matrif

2. Only one component was extracted.
The solution cannot be rotated.
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